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PRAKATA

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Sulawesi Tengah dalam Tahun Anggaran 1984/1985 mendapat ke-
percavaan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudavaan
untulk menerbitkan Satu Naskah yang berjudul

"

Upacara Tradisional dalam kaitannya dengan
Peristiwa Alam dan Kepercayaan Daerah

Sulawesi Tengah ".

Naskan ini merupakan hasil penulisan Tim Daerah Tahun 1983/
1984 vang telah dikerjakan dengan penuh kesungguhan sesuai
dengan pegangan kerja vang telah ditentukan. Namun demikian
tidak berarti bahwa hasil penulisan telah mencapai kesempur
naan,keterbatasan-keterbatasan yang menimbulkan kekurangan
pasti ada. Untuk itu kepada Tim Penyunting Naskah Direkto -
rat Se¢jarah dan Nilai Tradisional kami haturkan banyak te-
rima kasih atas penyempurnaan naskah ini sehingga dapat di-
terbitkan.

Berhasilnya usaha penerbitan buku ini disamping memper
kaya khasanah perpustakaan kita, juga dimaksudkan agar da-
pat digunakan sebagai pelengkap atau bahan pembanding ter-
hadap Studi tentang Upacara Tradisional-khususnya,dan studi
kebudavaan pada umunnya, selain itu juga merupakan salah
satu usaha pelestarian terhadap warisan Budaya Bangsa.

Kami menvadari bahwa terwujudnya naskah ini tidak lain
berkat adanya kerja sama vang baik dengan Pemerintah Daerah
Propinsi Sulawesi Tengah dati tingkat Propinsi sampai ke-
tin=kat Kecamatan, Universitas Tadulako Palu, aparat Depdik
bud sampai ke tingkat Kecamatan dan para informan.

Oleh karcena itu kami menvampaikan ucapan penghargaan
setinggi-tingginyva serta rasa terima kasih‘yang sedalam-da-
lamnya.

Ucapan penchargaan dan terima kasib kami sampaikan pu-
la  kepada Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudavaan Daerah Jakarta dan Kepala Kantor Wilayah Depar-—
tenen Pendidikan dan Kebudavaan Propinsi Sulawesi Tengah -
vang telah berkenan memberikan " Kata Pengantar " dan Kata
sanbutan terhadap penevbitan buka ini.

Akhirnva harapan kami semoga buku ini akan ada manfaat
NvVa.—

Palu, Ceptember 1985,

Pemiapin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudavaan Daerah
Sulawesi, Tengah,
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Dra. ZOHRA MAHMUD.
NTP. 130800934.




PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisionil Direktorat Jenderal Kebudaya
an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan be-
berapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah:

Upacara Tradisionil dalam kaitannya dengan Peristiwa Alam
- dan Kepercayaan Daerah Sulawesi Tengah tahun 1983 /
1984 . —

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu - waktu selanjut -
nya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di -
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisionil dengan Pimpinan dan Staf Pro-
yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, tenaga akhli perorangan dan para peneliti/penulis .

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, 1985.
Pemimpin Proyek

_frss

Drs.H. Ahmad Yunus
NIP. 130.148.112.




SAMBUTAN
KEPALA - KANTOR WILAYAH
" DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI SULAWESI TENGAH

Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pem -
bangunan manusia Indonesia seutuhnya serta pembangunan ma-
syarakat Indonesia yang menempatkan dimensi rohaniah dan la
hiriah seimbang serasi dan selaras, memerlukan bahan-bahan
pustaka yang mengandung nilai-nilai yang dapat menumbuhkan-—
rasa cinta tanah air mencerminkan kepribadian Nasioral ser-
ta menumbuhkan rasa bangga terhadap kecbudayaan Nasional.

Dleh karena itu saya neraca gembira dan bersyukur kepa
da Tuhan Yang Maha fsa atas diterbitkannya buku hasil pene-
litian dan penulisan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Ketbudayaan Daerah Sulawesi Tengah Tahun 1983/1984 yang ber-
judul :

[} . . .
Upacara Tradisional Dalam Kaitannya dengan

Peristiwa Alam dan Kepercayaan Daerah Su-

lawesi Tengah ".
Penerbitan buku ini wmerupakan upaya Departenen Pendidikan -
dan Kebudayaan dalam melaksanakan Garis-garis Besar Haluan
Negara yaitu membina dan mengemban:kan nilai budayva bangsa
guna memperkuat penghayatan dan Penramalan rancasila,memper
kuat kepribadian, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa
dan mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan Nasional.

Semoga harapan-harapan vang terkandung dengan penerbi-

tan buku ini akan merupakan sarana penclitian dan kepustaka
an yang diperlukan untuk pembangunan bangsa khususnya pemba
ngunan kebudayaan kita. :

Akhirnya pengharcaan dan terima wasih disampaikan ke-
pada semua pihak yang telah membantu pencrbitan buku ini.-

KEPALA  KANTOR  WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN  KEBUDAYAAN
PROPINSL iSULAWESI TENGAH,

!

MW.S TIAHAY A.
NIP.130049413.
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BAB T.
PENDAHULUAN

Upacara tradisionil yang berkaitan dengan peristiwa alam
dan Kepercayaan, dalam khasanah Kebudayvaan daerah masih ba -
nyak terpelihara. Upacara tersebui gebagai suatu upaya kerja
sama masyarakat, untuk mencapai tujuan keselamatan bersama.

Manusia selalu berusaha menvelamatkan atau membebaskan -
dirinya dari segala ancamar vane datang dari lingkungan hidup
nya. Untuk itu manusia secara perorangan atau berkelompok me-
ngadalan hubungan-hubungan dengan manusia lain,atau dengan ke
kuatan-kekuatan gaib diluar dirinva,melalui upacara. N

Upacara tradisionil sebagai pranata sosial.,vang mana -
simbol-simbol berperanan sebagai alat komunikasi antar sesa -
ma manusia dan juga menjadi penghubuncan anatara dunia nyata-
dengan dunia gaibh.

Terbentuknya simbol-simbol dalam upacara itu herdasarkan
nilai-nilai etis dan pandangan hidup yang berlaku dalam masya
rakat. FKarena itu mengkaji makna simbol--simbol itu,dapat meﬁg
gambarkan pandangan hidup dan alam piliran masvarakat pendu.:
kung upacara tersebut.

Dengan ini generasi muda sebagai pewaris dapat menghava-
ti warisan kebudayaan nenek moyvangnva dengap baik.-

MASATLAILNH.

Dalam ranglka pembinaan dan pengembargan kebudavaan nasio
nal,kita dibadapkan dengan banvak masalah dan berbagai hamba-
tan. Masalah vang dimaksud disini ialah diskrepansi antara-
kondisi ideal vane kita inginkan dengan kondisi faktual.

Secara ideal liita menghendaki adanya satu Febudayaan Na-
sional yang utuh dan terbentuk secara terpadu,sesuai dengan -
nilai-nilai vang tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan ga -
casan yang tercermin dalam Undang-Undang Dasar 1945 atas da -
sar kebudayaan Daerah.

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional atas da-
sar kebudayvaan-kebudayaan daerah,berarti memberikan kesempa -
tan kepada masyarakat pendukungnya untuk secara aktif sampai
pada batas-batas tertentu membina kebudavaan mereka masing -
masing dalam lingkungan tertentu, sementara itu juga mengem -
bangkan kebudavaan nasional vang utuh dalam lingkungan per-—
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gaulan sosial yang lebih luas.

Dari kenyataan tersebut lahir masalah bahwa bagaimana me
nyusun kebijaksanaan Kebudayaan Nasional serta langkah-lang-
kah kebijaksanaan dalam menanggulangi masalah Social Budaya-
yang timbul dalam proses pengembangan Kebudayaan Nasional
serta pembangunan Nasional.

Banyak faktor penghambat yang ikut serta berperan dalam
pemecahan masalah tersebut antara lain

1. Sudah semakin banyaknya lebudayaan daerah yang hilang dan
berganti dengan sistim nilai baru dalam lingkungan kebu -
dayaan ethis ; yang disebabkan oleh tata pergaulan modern
yang bersifat rasionil.

2. Cepatnya proses dari pengaruh sistim nilai baru tersebut-
sebagai akibat pembangunan yang menyebabkan adanya krisis
nilai dalam kehidupan masyarakat.

Dengan demikian terasa betapa pentingnya inventarisasi -
dan dokumentasi kebudayaan daerah yang merupakan data dan -
informasi kebudayaan di Indonesia, guna menyusun kebijaksana
an pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional. Termasuk
langkah-langkah kebijaksanaan menanggulangi masalah-masalah-
Sosial Budaya yang timbul dalam proses pembangunan kebudaya-
an nasional.

UMU M.

Kegiatan inventarisasi dan dokumentasi Kebudavaan Daerah
ini bertujuan '

1. Untuk mengumpulkan data,informasi tentang upacara tradisi
onil yang dikenal diseluruh Propinsi di Indonesia seleng-
kap mungkin,serta mencatat pula aspek-aspek sosial-budaya
yang ada kaitannya dengan upacara tersebut.

2. Data informasi yang terkumpul dari tiap daerah dalam ban-
tuk maslah laporan,diharapkan dapat merupakan bahan yang
dapat

a. memperkaya khasanah pustaka yang dapat dibaca seluas -
mungkin oleh masyarakat Indonesia, untuk menumbuhkan -
saling pengertian dan menghilangkan prasangka diantara
suku bangsa yang ada dan timbulnya rasa solidaritas.
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b. merupakan bahan perbandingsn nilai-nilai vang tersir:ai
dalam upacara tradisionil pada berbagai masyas:
ng beraneka ragam coraknva.kebudavaannya,sehingea skan
ditemukan persamaan dan perbedaannya.

c¢. memberikan data-data yang memadai untuk dikaji lebih -

lanjut,sejauh manakah dapat menunjang pembinaan Kebuda
vaan Nasional.

d. membuktikan bahwa nilai-nilai lama tersebut memang me-
nunjang bagi pembinaan Kebudavaan Nasional,sebagai su~
tu nilai yang berakar dalam masyarakat dan telah ter -
kaji turun temurun,sehingga memungkinkan kelestariza -
hidup masyarakat.

RHUSUS. ,

Penelitian dan pencatatan upacara tradisiomil yang ber
kaitan dengan peristiwa alam dan kepercayaan didaerah mempu-
nyai tujuan :

{(1). Merekam,mencatat dan mengumpulkan data/informasi ten -
tang upacara tradisionil tersebut baik yang masih hi-
dup maupun yang telah hilang dalam praktek masvaraskat,
atau vang masih dilaksanakan secara sporadis, dan me-
mang sudah sangat langkz dilaksanakan.

(2). Membantu pemerintah daerah untuk mendapatkan input{(ma-
sukav) vang berharca bagi upaya kebijaksanaan Pembangu
nan dalam bidang sosial budaya didaerah.

RUANG LINCRUP TNVENTARTSASI DAN DOKUMENTASI.

Upacara tradisionil dalam proyek IDKD tahun anggaran -
1933/1984 ini, membatasi ruang lingkup inventarisasi dan do-
‘a pada upacara tradisionil yvang berkaitan dengan

]
“m
7p i |
i
'\.
,_‘
t/

alam dan kepercavaan.
ira tersebut meliputi :
ATE :anw be*kait“ﬂ denvan kequhuran tanah dan hasil la—

hari ;

L
s
n
- upacara yang berkaitan dengan terjadinya gerhana bulan dan
ata
cara yang berkaitan dengan terjadinya gempah bumi , ban



—~ upacara yvang berkaitan dengan terjadinva gunung meletus,
tanah runtuh/longsor dan sechacainva.

Dengan mencatat/merekam serta mendeskripsikan jalannva-
upcara tersebut secara lengkap diharapkan dapat jugs mengga-
11 nilai-nilai kehidupan mwasvarakat, vang bersanchkuten vang
mencerminkan coral kebudavaan,pandangap hidup dalam alam pi-
kiran masvarakatnva.

PERTANCGCGUNCAN JAWABAN

U R PENGUMPUTAN DATA.

Suatu tulisan dalam bentuk laporan penclitian/pencata -
tan kebudavaan daerah seperti ini sangat ditentulian oleh ma-
tangnva tahap persiapan,pelaksanaan dan evaluasi suatu nas -
kah,termasuk metode dan presudur penelitian yang dicunakan.

Penelitian ini secara Umur mempunyai tahap-tahap nelak-
sanaan,baik dilihat secara nasional maupun secara regional, -
vang meliputi tahap Persiapan,Pelaksanaan,Fvaluasi.

Tahap ] Pergiapan.

Tahap ini diawali dengan adanva penataran baoi
peaulis Kebudavaan Naerah ditinckat pusat, vany disc
kan mulai bulan Mei 1983. Penataran mana diikuti oleh setia;
Ketua aspek.

Ditingkat daerah diadakan pengaraban/bimbingan kepada selu -
ruh anggota neneliti/penulis tiap aspek, vang berlangsung -
tanggal 25 Juni s/d 26 Juni 1983,

Sebelum tim turun kclapansan,se
apkan dengan baik meliputi
. Pedoman Interview (Lterlan
. Qrientasi lapangan untuk m

ara vang ada pada lokasi penelitian vang telah di-

sesuatu telah disi-

[

etohui macam-macan upa-

tetapkan
3. Kemawpuan pemahaman teoritis melalui literatur dan
hasil-hasil penulisan vang ada,serta hasil- =i

nataran.
Disamping hal tersebut disiapkan kaset/tape,tustel secbazai a
lat perekam upacars tradisionil,dan kebutuhan lainnva.
Tahap persiapan ini bgrlanVsun mulai sekitar bulan Mei sam-
pai dengan Juni 1983.



Tahap Pelaksanaan.

Tim ini’ terdiri 4 orang,sesuai surat keputusan Kepala -
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Tengah
No.: 30/IDKA/5/1983/SULTENG tanggal 28 Mei 1983, yaitu :

(1). Drs. Syamsuddin Hi.Chalid - Ketua aspek merangkap ang-
gota.

(2). Drs. M. Djafar DM - anggota

(3). Drs. Munir Salham - anggota

(4). Dra. Dahlia Suaib - anggota.

Dengan adanya tugas lzin Rektor Universitas Tadulako da
lam penelitian Tlmu-ilmu Sosial di Daerah Aceh Sdra.Drs. Mu-
nir Salham meninggalkan tugas. Dengan 3 orang tenaga terse -
but turun ketiga lokasi masing-masing

(1). Drs. Syamsuddin Hi.Chalid di Kecamatan SinduE
(2). Drs. M. Djafar DM di Kecamatan Kulawi
(3). Dra. Dahlian Suaib di Kecamatan Biromaru.

Setelah melalui diskusi/pertemuan kelompok dan melaku -
kan berkali-kali perbaikan penambahan data yang diperlukan ,
pada akhirnya siap untuk memasuki tahap analisa data dan pe-
nulisan laporan. Tahap ini berlangsung mulai bulan September
sampai dengan pertengahan Nopember 1983. Sebab praktis bulan
Juli,Agustus 1983 Tim tidak dapat berbuat banyak dengan ada-
nya musibah meletusnya Gunung Colo di Pulau Una-una,yang mem
bawa hujan abu hampir pada seluruh daerah tingkat I Sulawesi
Tengah.

Tahap penulisan dan penggandaan laporan Penelitian ini-
dilakukan pada akhir bulan Desember 1983 sampai dengan per -
tengahan Januari 1984. Penerbitan dalam bentuk laporan  sa-
ngat dirasakan melampaui target waktu yang direncanakan.

Tahap evaluasi naskah hasil lapangan sesuai rencana di-
laksanakan pada bulan Mei - Juni 1984.

Metode.

Dalam upaya mendapatkan data/informasi yang mendekati -
pada keadaan yang sesunggubnya,diperlukan metode pengumpulan
data, yang sudah dipersiapkan sebelum turun lapangan.
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Untuk merekam,mencatat,mengumpul data dalam arti inven-
tarisasi upacara tradisionil .yvang berkaitan dengan peristiwa
alam kepercayaan,maka dalam penelitian ini digunakan metode-
wawancara dengan membuat pedoman pertanyaan (interview gui-
de) .

Pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan ca
ra pengamatan langsung dan atau pengamatan terlibat (partici
pant observation), tak dapat dilaksanakan sepenuhnya,mengi -
ngat upacara-upacara tersebut sudah sangat langka dilakukan.
Kalaupun ada tidak bertepatan dengan saat-saat penelitian i-
ni berlangsung.

Untuk mendapatkan data informasi -vang cukup,para peneli
ti umumnya mencari informan yang benar-benar memiliki penge-
tahuan dan bahkan dari pemimpin penyelenggara upacara-upaca-
ra tradisionil tersebut dilapangan.

Informan yang dipilih ialah sesepuh adat, dan dibesarkan da-
lam lingkungan kebudayaan daerah tersebut dan diperlengkapi
dengan orang tua adat dan tokoh-tokoh masyarakat.

Untuk mendapatkan data yang sebanyak mungkin mengenai satu -
upacara, maka interview guid yang dipergunakan oleh Tim di-
berikan pula kepada guru-guru Sekolah Dasar asal Daerah ter-
sebut dan atau Penilik Kebudayaan untuk membantu mengisi,men
catat langsung melalui wawancara dengan informan didaerah -
tersebut. Dengan demikian diharapkan kekurangan-kekurangan -
informasi dan kesulitan--kesulitan tentang istilah dan bahasa
daerah dapat sedikitnya ditanggulangi.

Mereka-mereka itu sebagai pembantu tim peneliti untuk-
merckam data sebanyak-banyaknya dari kalangan sumber yang lu
as. Hasilnya dapat dibandingkan dengan apa vang diungkapkan
oleh informan utama yang langsung dihubungi oleh tim peneli-
ti dilapangan. Pembantu-pembantu tim tersebut juga dilatih
da dibimbing bagaimana mengisi dan apa seharusnya(data/infor
masi) yang dilakukan dalam setiap item pertanyaan atau hal-
yang ditanyakan/dimintakan jawaban dan penjelasannya.

Variabilitas jawaban nampaknya tidak begitu berarti an-
tara satu dengan yang lain,sehingga bagi tim tidak mengalami
kesulitan menganalisa data lapangan tersebut.

Peneliti masih harus melakukan diskusi ringan dengan -
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2 atau 3 orang pembantu peneliti dilokasi penelitian,sesuai
data/informasi yang direkam dengan sumber informan yang ber-
beda-beda. Untuk menseleksi bahan yang dapat dituangkan da-
lam tulisan dan analisa umumnya berdasarkan kwalifikasi in-
forman,bila perbedaan sangat menyolok dan kesesuaian-kesesua
ian data informasi yang satu dengan yang lain.

Populasi/Sampel.

Populasi disini berarti keseluruhan obyek sasaran pene-
litian dari upacara tradisionil yang berkaitan dengan peris-
tiwva alam dan kepercayaan. Sesuai sifat proyek sebagai Inven
tarisasi dan Dokumntasi Kebudayaan Daerah, berarti obyek ya-
ng menjadi sasaran secara keseluruhan adalah suku-suku bang-
sa yang ada di daerah.

Di Sulawesi Tengah terdapat 13 - 14 Suku Bangsa yang -
mendiami 4 daerah tingkat I1, seperti yang digambarkan dalam
peta suku bangsa (lihat lampiran I).

Dalam penelitian dan pencatatan yang mewakili suku-suku
bangsa yang ada di Sulawesi Tengah tahun 1983 ialah 2 suku -
bangsa saja yaitu : Suku bangsa Kaili dan Suku Bangsa Kulawi.

Pemilihan pada suku tersebut bukan berarti bahwa upaca-
cara tradisionil tidak ada pada 12 suku bangsa lainnya,tapi
karena alasan kemampuan dana, dan waktu serta fasilitas lain
nva masih terbatas untuk menjangkau keseluruhannya.-
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BAB II.
IDENTIFIKASTI

LOKASI DAN PENDUDUK.

Daerah tingkat I Propinsi Sulawesi Tengah, berpenduduk-
+ 1.327.194 orang, masing-masing mendiami :
Daerah tingkat II dengan perincian sebagai berikut

1.+
2.
3.
4.
Penduduk

Kabupaten
Kabupaten
Kabupaten

Kabupaten

Banggai + 278.647
Poso + 274.573
Buol Toli-Toli + 175.635
Donggala + 598.339

orang
orang
orang

orang (1:43).

tersebut terdiri dari 12 - 13 suku Bangsa,ya-

ng mendiami daerah-daerah tingkat I1 dengan bahasa yang ber-
beda pula.
Suku bangsa yang mendiami daerah Sulawesi Tengah meli -

puti :
No E Suku Bangsas Kabupaten i Kecamatan 3 thasa S
! ! ! ! dipergunakan
1! 2 ! 3 ! 4 ! 5
1. Xa il i ! Donggala !1Palu ' Kaili
! Sirenja ' KRKaildi
! Sindue ' Kailidi
! Tawaeli - ! Kaildi
! Sigi Biromaru! Ka i 1 i
! Sigi Dolo ' Kailidi
! Marawola 'Kaili
! Banawa !'Kaildi
! Parigi ' Kailidi
! Dampelas ! Dampelas
! Balaesang ! Balaesang

1). Sulawesi Tengah Dalam Angka tahun 1981, Kantor
Statistik Propinsi Sulawesi Tengah, 1982 hal.43.
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1! 2 ! 3 ! 4 ! 5
2.! Towini ! Donggala ! Tomini ! Tomini
! Tinombo !' Tomini
! Moutong ! Tomini
! Una - Una | Ka I 1 i
3.! Kulawi ! Donggala ! Kulawi ! Kaili Pipikoro
4. Lore !' P o s o ! Lore Utara ! Napu Bada
! Lore Selatan! B a d a
5.! Pamona ' Poso ! Poso Kota ! Pamona
! Po s o ! Poso Pesisir! Pamona
! Una - Una ! Pamona
! Walea Kepula
uan. ! Pamona
'L age ! Pamona
! Pamona- Utara! Pamona
!'Pamona Selatan Pamona
! Ampana Kota ! Pamona
! Ampana Borone Pamona
6.! Moro Poso ! P o s o ! Mori Atas !' Mo r i
! Mori Lembo ! Mo r i
! Mori Petasia! Mo r i
7.! Bungku ' Poso ! Bungku Utara! Bungku
! Bungku Sela-
tan ! Bungku
! Bungku Tengah Bungku
! Bungku Kepu-
lauan ! Bungku
8.! Saluan ! Banggai 'L uwauk ! Saluan
! Kintom ! Saluan
! Lamala ! Saluan
! Batui ! Saluan
! Bunta ! Saluan
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[

1. ! 2 ! 3 ! 4 ! 5
9. ! Banggai ! Banggai ! Banggai ! Banggai
f'Liang ! Banggai
! Bangkurung ! Banggai
! Bulagi ! Banggai
! Tinangkung ! Banggai
! Buk o ! Banggai
! Totikum ! Banggai
10.! Balantak ! Banggai ! Balantak ! Balantak
! Lamala ! Balantak
11.! Buol ! Buol/Toli-! Paleleh !'Buol
Talihe ! Bunobogu ! Buol
! Momunu ! Buol
!'Bokat !'Buol
' Biawu ' Buol
12.17 Toli-Toli ! i-!
I-B61s 1 BueliTelil o0y moid 3 Teli-Tols
Toli !
! Utara ! Toli-Toli
! Galang ! Toli-Toli
! Baolan ! Toli-Toli
!
1

Dampal Utara! Toli-Toli
Dampal Sela-
tan ! T-1i-Toli.

Lokasi 12 suku bangsa tersebut dapat dilihat pada peta
Pemukiman penduduk. (Lampiran II).
Dengan memperhatikan lokasi penduduk dari berbagai suku bang
sa tersebut diatas bahwa :

(1). Suku bangsa Kaili adalah suku bangsa yang mayoritas di-.
Kabupaten Donggala, yang mendiami hampir semua Kecama -
tan, kecuali kecamatan Kulawi. Seperti halnya suku bang-
sa Pamona di Kabupaten Poso, suku bangsa Buol di Kabupa-
ten Buol Toli-Toli, dan suku bangsa Balantak di Kabupa -
ten Luwuk Banggai.- '
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(2). Secara geografis dapat pula dibedakan lokasi suku bang-
sa tersebut atau daerah pedalaman dan daerah pantai(ma-
ritim).

Dari Peta pemukiman penduduk dapat dilihat bahwa suku-

bangsa yang mendiami daerah maritim (pantai) ialah :

Suku Kaili.' di Kabupaten Donggala,Saluan di Kabupaten -

Luwuk Banggai dan Suku Buol di Kabupaten Buol/Toli-Toli.
Sedangkan suku bangsa yang mendiami daerah pedalaman antara-
lain suku bangsa Kulawi di Kabupaten Donggala,Mori di Kabu-~
Paten Poso dan sebagainya.-

Umumnya hampir seluruh suku bangsa tersebut hidup seba-
gai petani, mereka yang mendiami daerah pantai,sedikit seka-
1li yang menjadi nelayan penangkap ikan. Kalaupun ada hanya -
lah sekedar pekerjaan sampingan. Para nelayan umumnya adalah
pendatang dari luar, suku bugis/makassar dari Sulawesi Sela-
tan.

Lokasi penelitian upcara tradisionil dari suku-suku =
bangsa yang menjadi sasaran penelitian yaitu Suku bangsa Ka-
ili dan suku bangsa Kulawi. Karena luasnya wilayah pemukiman
suku bangsa Kaili ini, maka dipilih dua Kecamatan sebagai lo
kasi penelitian yaitu

- Kecamatan Biromaru dengan lokasi di desa Bora ; dan -

- Kecamatan SinduE dengan lokasi di desa Lero.

Bora adalah desa yang berada dilembah Kaili/Palu, yang-
sebagian pendudukunya tinggal dilereng kaki gunung, dan lem-
bah yang subur tempat penduduk bersawah dan bercocok tanam.
Desa ini dahulu merupakan pusat kerajaan Sigi yaitu pada za-
man kejayaan kekuasaan Sultan Hasanuddin di Goa, dan atau -
kerajaan Bone di Sulawesi Selatan.2). Hingga saat ini desa
Bora masih merupakan desa yang masih teguh memelihara kehidu
pan adat dan tradisionil, walaupun disana-sini telah mengala
mi perubaban dan adaptasi dengan kebudayaan baru sebagai be-
kas kerajaan disini masih nampak kekuatan-kekuatan pengaruh-
dari keluarga bangsawan ; yang masih mereka dengar,patuhi se
bagai pemimpin non formal.

2). Sejarah Daerah Sulawesi Tengah,Proyek Penelitian dan
pendataan Kebudayaan Daerah 1977/1978, halaman 137.
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Desa Lero dan Toaya sebagai lokasi penelitian di Keca -
matan SinduE adalah desa maritim, yang terletak dipantai Ba-
rat. Desa ini juga adalah bekas kerajaan kecil,sehingga kehi
dupan tradisionil masih mengikat masyarakat sekitarnya.
Kedua lokasi tersebut diliha- pada peta Kecamatan Riromaru -
dan Kecamatan SinduE (terlampir). ‘

Suku bangsa Kulawi yang mendiami satu Kecamatan pada -
bagian Sclatan Kota Palu berbatasan dengan Sulawesi Selatan.
Lokasi ini juga adalah bekas kerjaan kecil, yang dipimpin o-
leh raja yang bergelar Magau sampai dengan masuknva Belanda-
(tahun 1891) kedaerah tersebut.3).

Warisan nilai-nilai lama, masih terasa mewarisi kehidu-
pan masyarakat, bahkan didaerah ini lembaga dewan hadat ma-
sih terpelihara dan dipatuhi oleh masyarakat baik dia ber -
agama Kristen maupun yang telah beragama Islam. Disini nam -
paknya ada upaya yang keras untuk tetap melestarikan nilai -
nilai lama tersebut. Karena itu daerahb ini sangat menarik un
tuk diteliti.

Lokasi suku bangsa dapat dilihat pada peta Daerah (terlampir)

LATAR BELAKANG SOSTAL BUDAYA.

Pada latar belakang sosial budaya akan diuraikan menge-
nai: - l.hubungan antar warga atau kelompok sosial dalam ke-
lompok etnis tertentu atau antar suku ; 2.hubungan manusia -
dengan lingkungan alamnya; 3.hubungan antar manusia dengan -
agama/kepercayaannya, yang erat kaitannya dengan upacara tra
disionil.- -
Hubungan antar warga atau kelompok Sosial dalam kelompok et-

nis dan antar suku.

Hubungan antar warga atau kelompok sosial datam kelom -
pok etnis,masih terpelihara dengan baik, scsuai dengan kehi-
dupan tradisionil pedesaan. Hal ini nampak dalam setiap ke -
giatan upacara tradisionil.

‘ Hubungan antara warga yang masih terikat dalam hubungan
darah (zeneologis) atau karena hubungan perkawinan masih me-
rupakan sendi-sendi bangunan sosial yang kuat apa itu pada -
suku Kaili maupun sulu bangsa Kulawi.

3). Eljarah Dacrah Sulawesi Tengah,Proyek Penelitian dan
Pendataan Kebudayaan Daerah 1977/1978, halaman 137.
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Hal tersebut nampak utamanya dalam pesta upacara tradi-
sionil daur hidup seperti pada upacara pesta perkawinan dan
upacara daur hidup lainnya. Semangat gotong royong dan jiwa
persaudaraan cukup mengikat rasa kesatuan seperti memikul bi
aya pesta upacara adat. Keluarga yang jauh diusahakan diun -
dang datang, menghadiri upacara pesta. Sehingga upacara ter-
scbut benar-benar merupakan suatu reuni keluarga besar (Ex -
tended Family)

Warga dalam arti satu kelompok sosial karena satu kesa-
tuan pemukiman(teritorial) seperti kehidupan sosial dipede -
saan, ikatan-ikatan (relasi sosial) masih terasa dalam kesa—
tuan sosial (komunitas), karena ikatan darah,perkawinan, te-
tangga dan karena kepentingan bersama dalam hubungan kerja -
seperti dalam perkebunan,pertanian,pertukangan dan, sebagai -
nya. Setiap orang merasa dalam satu ikatan warga dan satu -
kesatuan hidup setempat (community).

Dalam masyarakat Kaili maupun pada masyarakat Kulawi hu
bungan warga atau kelompok sosial,rasa solidaritas,rasa ke-
satuan dan keterikatan satu dengan yang lain, dan rasa keke-
luargaan masih sangat kuat. Hal ini nampak dalam kehidupan
gotong royong pada hampir semua kegiatan terutama dalam bi-
dang pertanian dan penyelenggaraan upacara-upacara tradisio-
nil yang berkaitan dengan upacara pertanian, upacara daur -
hidup dan sebagainya.

Pada masyarakat Kaili dan Kulawi yang hidup dipedesaan-
hubungan-hubungan positif antara manusia selalu bersifat Gem
einshaftlich. Gemeinshaft adalah bentuk kehidupan bersama di
mana anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang mur-
ni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal.4).

Masyarakat desa sebagai masyarakat petani yang dahulu -
sebagai satu-satunya lapangan kerja yang tersedia,berarti se
luruh,penduduk desa terikat sebagai anggota kelompok (Member
ship group).

4). DR.Soerjono Sukanto.SH,MA. Sosiologi suatu Pengan-
ter , Ct.kedelapan, Penb.Universitas Indonesia (UI-Press)
196 9 hal.l1l4.
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Dengan semakin beraneka ragamnya lapangan hidup untuk -
mendapatkan sumber hidup, kelompok-kelompok petani,nelayan -
pedagang,pegawai dan sebagainya masing-masing sudah terikat
dengan bidang dan lapangan kerjanya namun rasa keterikatan
geneologis masih menjadi tali penghubung relasi sosial masya
rakat pada lokasi pertanian.

Dasar geneologis nampaknva kuat sebagai syarat tercip -
tanya hubungan-hubungan atau interaksi sosial, tanpa dibata-
si teritorial tertentu.

Demikian besarnya rasa keterikatan hubungan darah, maka
diaturpula oleh adat, bahwa hubungan darah vang sangat dekat
tidak boleh terjadi perkawinan. Bukan saja dalam ikatan-ika-
tan perkawinan keluarga (incest) tapi perkawinan sepupu se-
kali saja, sudah tercelah oleh adat.

Pelanggaran-pelanggaran seksual (hubungan-hubungan sex
diluar ikatan perkawinan) apalagi perkawinan dari hubungan -
hubungan darah yang pantang kawin akan menjadi sebab segala-
kemungkinan bencana alam.

Dari sekian banyak suku bangsa yang ada di Sulawesi Te-
ngah,hubungan-hubungan antar sukii dalam pergaulan hidup se-
hari-bari sudah semakin terbuka. Terbuka dalam arti menerima
dan bekerja sama dengan suku bangsa lain sebagai pendatang.-
Seperti nampak dalam perkawinan antar suku bangsa. Pembauran
suku satu dengan vang lain sudah berjalan lama, antara lain

melalui perkawinan dengan penduduk pendatang.

Suku Kaili yang sejak dahulu telah terbuka dengan dunia
luar, perkawinan dengan penduduk pendatang, utamanya dengan-
suku bangsa Bugis Makassar dan suku bang$a Mandar dari Sula-
wesi Selatan, pada hampir suku bangsa disepanjang daerah pan
tai Barat maupun pantai Timur dari Kabupaten Donggala.-

Demikian besarnya pengaruh suku bangsa dari Sulawesi Se
latan tersebut sangat mewarnai upacara tradisionil pada suku
Kaili, maupun unsur Kebudayaan lainnya, seperti ejaan menga-
ji Al Qur'an dengan bahasa Bugis, nama perlengkapan upacara-
upacara tradisionil dan sebagainya.

Hubungan kerja sama antara suku Kaili dan pendatang da-
lam setiap kegiatan pada satu komunitas terlihat dengan har-
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monis dan baik tanpa merasa ada yang lebih satu dengan kelom
pok suku yang lain. Kalaupun ada perasaan satu suku merasa -
lebih dari yang lain, bukan karena perasaan suku tapi karena
kondisi sosial ekonomi masing-masing suku tersebut.

Pada beberapa desa dijumpai suku Bugis Makassar memili-
ki taraf hidup ekonomi yang lebih tinggi dari suku bangsa Ka
ili dan Kulawi, sehingga mungkin menjadi sebab timbulnya pe-
rasaan lebih unggul atau lebih hebat. Tapi dengan hebatnya -
pembauran suku Kaili-Bugis seperti di Donggala,Wani,Palu dan
sebagainya perasaan sukuisme ini hilang. Dalam upacara tra -
disionil pada suku Kaili yang berdarah Mandar (suku Mandar) -
dikenal dengan "ada" atau vati ntomene (upacara adat daur -
hidup diperlukan dengan adat suku Mandar).

Demikian pula halnya pada suku bangsa Kulawi,perkawinan
dengan suku pendatang dari luar sudah lama berjalan. Dalam-
ceritra rakyat, Raja Kulawi NGGAKO pernah kawin dengan putri
raja Sigi yang bernama NTAPENE.5). Dengan semakin terbukanya
daerah Kecamatan Kulawi dengan dunia luar, karena hubungan -
komunikasi yang semakin lancar dengan Kota Palu, perkawinan-
orang-orang dari Sulawesi Selatanpun telah banyak -terjadi, -
lebih-lebih lagi dengan suku bangsa yang bertetangga seperti
suku bangsa Kaili.-

Kadang-kadang yang membatasi hubungan perkawinan ini ha
nyalah status sosial wanita dalam masyarakat. Keluarga yang
merasa diri dari keluarga Raja atau Bangsawan, cukup selek -
tif menerima pendatang-pendatang dari suku Bangsa lain ke -
cuali bila pendatang diketahui juga berdarah biru. Dewasa -
ini stratifikasi sosial dalam perkawinanpun berangsur-angsur
mulai lemah.

Dahulu pada zaman kejayaan raja-raja (sebelum Belanda -
masuk di Sulawesi Tengah), hampir pada tiap suku bangsa di-
ketemukan kerajaan-kerajaan kecil. Bahkan pada suku bangsa
Kaili diketahui beberapa kerajaan kecil seperti Kerajaan Sigi
Tatanga,Pantoloan,Tawaeli,Palu,Banawa,Sindue dan sebagainya.

5). Drs. Syamsuddin H.Cholid & Drs.A.Gani Hali, Tadu-
lako dalam konsep dan Persepsi Masyarakat Kaili-Kulawi Kabu-
paten Donggala,Balai Penelitian UNTAD,1981, hal.lO.
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Dan bekas Kerajaan itulah sering dijumpai dengan ketat-
stratifikasi sosial, yang sangat membatasi hubungan-hubungan
perkawinan dengan suku pendatang pada zaman dahulu.

Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alamnya.

Manusia tidak pernah lepas hubungannya dengén lingku-

ngan alamnya, bahkan dalam kehidupan masyarakat agraria, ma-
nusia dipandang sebagai bagian yang integrated dengan lingku
ngan alamnya. Sikap dan tingkah lakunya terhadap lingkungan
alam sangat menentukan kebahagian hidupnya.
Timbulnya kepercayaan tentang adanya penghuni atau penguasa-
hutan-hutan belantara, sungai, batu-batuan, laun dan sebagai
nya menyebabkan manusia tidak seenaknya merusak hutan,menang
kap ikan di sungai dan di laut tanpa upacara tertentu.

Mengambil kayu dihutan untuk pembuatan perahu ataupun -
rumah dan sebagainya memerlukan upacara. Suatu pertanda ada-
nya komunikasi antara manusia dengan mahluk penguasa hutan.
Serangkaian upacara tradisionil tak akan pernah dilangkahi.

Segala hama tanaman pertanian dipercayai bersumber dari
penjelmaan roch atau mahluk halus yang tidak dihormati de-
ngan upacara adat tertentu tikus,babi,ulat dan macam-macam -
hama yang lain adalah penjelmaan dari arwah-arwah/roch nenek
moyang atau penghuni lembah,gunung dan sebagainya. Mereka me
ngutuk/menggagalkan/merusak kehidupan manusia karena tidak -
pandai bersyukur,berterima kasih'atau melakukan pamit,menga-
jukan doa, sebelum memulai pekerjaan,atau sesudah berhasil -
dalam pertanian. Media untuk itu tidak lain adalah upacara -
tradisionil. _ .

"Kesuburan tanah dan siraman hujan dari langit adalah a-
nugrah yang Maha Kuasa yaitu Dewa langit dan Bumi yang di se
but Karampua Langi dan Karampua ntana. 6).

Manusia dapat berkomunikasi dengan alam lingkungan de -
ngan berbagai upacara sebagai sarana komunikasi dengan dewa
langit dan bumi, yang telah memberikan kepada manusia sumber
kehidupan yang abadi.-

6). Drs.R.E.Nainggolan, Perkembangan Alam Pikiran Masya
rakat Kulawi, IKIP UP.Cab.Palu,1978. Hal.l5.
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Tapi disamping itu dapat pula menghancurkan kehidupan seper=
ti dengankegagalan panen,penderitaan seperti penyakit yang -
sukar sembuh dan penyakit jiwa,bencana alam,wabah penyakit -
(Jua dato) dan sebagainya.

Sungai yang digunakan untuk kepentingan pengairan,mandi
untuk air minum dan sebagainya dipercayamemiliki penguasa /
penghuni, yang mendorong manusia harus berhati-hati dan ti-
dak sembarang dan bertingkah laku, dan datang kesungai ter.-
sebut seperti pada sore hari atau pada malam hari.

Pembuatan bendungan dan pengresmian pemakaian bendungan
selalu dengan upacara adat tertentu,sebagai pertanda bahwa-
lingkungan alam tempat manusia itu hidup perlu diatur dalam-
satu akedah norma atau kode etik khusus dengan mahluk halus/
penghuni sungai tersebut. )

Laut sebagai tempat mencari ikan mendapatkan sumber hi-
dup,juga dipercayai dikuasai oleh penghuni dengan berbagai -
nama, semua nelayan membuat upacara ritual sebelum menaiki -
perahu dan mendayungnya ketengah laut.

Disamping ingin menghindari bencana alam,angin topan -
dan amukan gelombang, juga dengan penuh harap dan doa untuk
mendapatkan hasil ikan yang cukup lumayan dari usaha mereka.

Para nelayan di Kecamatan SinduE selain suku bangsa Ka-
ili, yang paling banyak ialah orang-orang Bugis. Mereka ada-
lah toporompo (orang yang memasang rompo atau jaringan ikan
yang dibuat dari bambu dalam bentuk segi empat, dan diapung-
kan dengan bambu batang, serta memakai randa (jangkar) de-
ngan tali yang cukup panjang dari rotan.

Upacara pembuatan dan pemasangannya dilakukan oleh ke -
lompok para nelayan sendiri, baik dia suku Bugis atau suku-
Kaili, dan tanpa upacara tradisionil yang bersifat magis-re-
ligius. Kalaupun ada cukup menggunakan benda-benda sakti ya-
ng dipercayai sebagai benda yang memiliki kekautan yang da-
pat menghasilkan ikan yang sebanyak-banyaknya antara lain -
Permata/Mustika ikan. Benda tersebut dibawah pada saat pema-
sangan rompo dilaut, atau selalu dibawah kelaut dalam kegia-
tan mencari ikan.-
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Dengan demikian manusia dengan alam lingkungan selalu -
mempunyai hubungan-hubungan,melalui upacara tradisionil meng
hormati penguasa bumi dan laut sebagai pemberi rezeki bagi-
manusia.

Walaupun daerah Sulawesi Tengah sebagian besar adalah -
daerah maritim, namun upacara tradisionil yang berkaitan de-
ngan keberhasilan para nelayan, hampir tidak dapat dijumpai-
ataupun upacara-upacara tradisionil pemujaan dewa laun dan -
sebagainya.

Hubungan Manusia dengan Agama/Kepercayaannya.

Manusia bagaimanapun keadaannya selalu berkomunikasi de
ngan kekautan gaib yang dipercayai menguasai kehidupannya a-
pa itu disebut Tuhan, Dewa, Tomanuru, Arwah Nenek Moyang a-
tau mahluk halus dan sebagainya.

Pada masyarakat tradisionil,kepercayaan yang masih ku-
at mengikat alam pikirannya ialah adanya kekautan dari alam-
gaib yang sangat menentukan nasibnya.

Adapun yang ada dalam lingkungan hidupnya dipercayai di
kuasai atau dikenai oleh mahluk halus, dan yang tidak bisa -
diganggu. Disamping adanya kepercayaan terhadap adanya benda
benda sakti yang bersifat penangkal dari segala marah bahaya
yang menimpa manusia. Mereka umumnya percaya adanya penguasa
langit, bumi dan laut yang memberikan keberhasilan upaya me-
reka sebagai petani dan nelayan.

Dalam upaya mencari perlindungan dengan segala bahaya-
yang datangnya dari langit berupa hujan lebat,guntur dan ki-
lat yang membawa bencana banjir dan sebagainya, serta benca-:
na dari bumi dengan gempa bumi.gunung longsor, dan bahaya da
ri laut seperti naiknya air laut menyapu manusia didaratan -
dan sebagainya.

Untuk itu manusia melakukan berbagai upacara sebagai me-
dia komunikasi manusia dengan dunia gaib. Karena itu pada Su-
ku Kaili dan Kulawi dijumpai berbagai upacara tradisionil da-
ur hidup, upacara pengobatan tradisionil, upacara tradisionil
yang berkaitan dengan peristiwa alam dan sebagainya.
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Upacara tersébut adalah dalam rangka membebaskan masyarakat
dari segala musibah, bencana, penyakit,marah bahaya yang a-
kan menimpa manusia.

Umumnya upacara tradisionil yang berkaitan dengan peris
tiwa alam adalah bersifat prefentif artinya upacara itu di-
lakukan sebelum marabahaya, ancaman dari peristiwa alam itu-
merusak masyarakat.

Pada suku Kaili dan Kulawi tidak terdapat upacara tradi
sionil, pada saat sesudah bencana alam terjadi. Kalupun ada
sifatnya sangat individual. dan tidak bersifat massal atau-
dilakukan oleh anggota masyarakat secara spontan dan simul -
tan. '

Sebagai masyarakat agraris, siku Kaili dan Kulawi, mela,
kukan upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam, selalu -
dikaitkan dengan keberhasilan dalam bidang pertanian. Karena
itu upacara-upacara pertanian sejak menghambur bibit sampai-
pada masa panen selesai, selalu dikaitkan dengan upacara tra
disionil yang bersifat magis-religius dalam upaya menolak
bencana alam yang dapat menggagalkan panen, serta penuh ha-~
rap mendapatkan hasil panen yang optimal.

Ada tiga hal yang menjadi inti semua tujuan upacara tra
disionil dalam masyarakat Kaili dan Kulawi yaitu

1) .Kesuburan Tanah dan Keberhasilan Panen.

Setiap petani selalu berusaha agar hasil panennya dapat
berlipat ganda, berkat dari kesuburan tanah. Keberhasilan pa
nen sangat ditentukan oleh kemurahan hati para dewa, para -
penghuni hutan penguasa langit, bumi dan air laut dan seba -
gainya. Karena itu sejak memulai kegiatan menebang hutan mem
buka ladang baru sampai dengan selesai panen, upacara adat-
selalu dilakukan pada setiap tahap kegiatan pertanian di -
SinduE upacara tersebut disebut upacara ada ntana.

Demikian pula bagi petani sawah upacara yang dilakukan-
mulai menanam benih sampai dengan selesai panen. Semuanya di-
lakukan dengan sungguh-sungguh sesuai tata cara dan prosedu -
‘re, yang diikuti oleh sebagian atau seluruh petani yang ter -
libat dalam kegiatan tersebut.
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Dengan demikian terasa betapa kepercayaan terhadap dewa
langit dan bumi (Tuhan) penguasa laut, sungai, tanah, hutan-
dan sebaginya ikut menentukan nasib manusia. Termasuk arwah-
arwah nenk moyang, dan roch halus yang menguasai kehidupan -
manusia disekitar lingkungan hidupnya. Kepada mereka itu se-
mua sesembahan dan upacara itu dilaksanakan.

2) .Keselamatan Individual.

Secara individual tiap orang berupaya mencegah bahaya -
dari luar dengan membentengi dirinya dengan berbagai sima-si
ma (azimat), dan mantra-mantra (magis putih). Secara kekelu-
argaan, tiap orang tua merasa terikat dengan kewajiban-kewa-
jiban tertentu melakukan upacara daur hidup sejak dalam kan-
dungan sampai pada menjelang masa dewasa, dengan maksud agar
tiap individu dalam keluarga dapat hidup sejahtra, bebas da-
ri gangguan penyakit jiwa dan jasmani dan sebagainya.

Secara luar upacara penyembuhan penyakit, diadakan upa-
cara-upacara seperti Balia, Notompo asu dan sebagainya.-

3) .Keselamatan Hidup Bersama.

Ancaman yang datang dari bencana alam atau wabah penya-
kit (jua dato) tidak saja dibatasi oleh perorangan atau ke-
luarga, tapi oleh semua orang. Dan karena itu kepentingan
bersama itulah yang mengundang perhatian adanya upacara tra-
disionil yang melibatkan sebanyak orang.

Adanya bencana alam sebagian besar disebabkan oleh ada-
nya pelanggaran norma dan tata susila yang dianggap sebagai
tabu. Kemarau panjang atau hujan lebat yang membawa banjir -
dan malapetaka bagi manusia antara lain dipercayai sebagai a
kibat perzinaan, lebih-lebih lagi bila terjadi incest .'.se -
rang ayah menghamili anak kandungnya, atau anak mengawini i-
bunya atau saudara kandungnya sendiri.

Dalam upacara minta hujan atau menolak bala (banjir,mu-
sim kemarau panjang dan sebagainya), manusia berdosa tersebut
termasuk menjadi sasaran upacara dan atau pelaku upacara.
Dahulu mereka mendapat sangsi yaitu nihaha (Kulawi) atau -
nisasa (Kalili) yaitu membunuh secara kejam dalam satu upa -
cara khusus.
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Mereka ditombak dan dicincang-cincang sampai mati dengan ca-
ra yang kejam. 7). :

Pada suku Kaili sanksi lain bagi mereka itu ialah dibu-
ang kelaut dalam keadaan hidup (nilabu ritasi) dalam satu u-
pacara. Kaki mereka diikat dengan batu atau rantai, agar te-
nggalam kedasar laut.

Pada suku Kulawi selain upacara nohaha tersebut ada pu-
la upacara tradisionil yang disebut upacara pengampunan dosa
yang disebut upacara Mora'a. Karena itu orang yang menjadi -
sumber bencana tersebut dalam upacara menolak bencana alam
yang terjadi, berupa kemarau panjang atau hujan lebat yang-
mendatangkan banjir.

Sumber-sumber penyebab bencana alam juga dipetcaya se -
bagai kutukan dewa, karena kelalaian penduduk melakukan upa-
cara tradisionil, sebagai sasaran komunikasi manusia dengan
dunia gaib.

Kuatnya kepercayaan semacam itu memaksa penduduk harus
menyelenggarakan upacara tradisionil. Sebagian besar upacara
tradisionil yang berkaitan dengan peristiwa alam tersebut i-
alah yang berkaitan dengan upacara pertanian.

Karena disamping menolak bala berupa bencana alam, dan
hama pertanian juga untuk kesuburan tanah dan mendapatkan ha
sil panen yang berlipat ganda, dan sekaligus mengadakan per-
sembahan dengan sesajian tertentu.

Bagi masyarakat Kulawi yang mendiami daerah pegunungan-
bahaya yang paling ditakuti dan mengerikan ialah tanah long-
sor, baik karena akibat hujan lebat dan atau gempa bumi.
Karena didaerah itu dijumpai upacara yang berkaitan dengan-
gempa bumi yang disebut upacara linu. B

Pada suku Kaili dilembah dan dataran Palu, yang terke -
nal sebagai daerah yang paling sedikit turun hujan, dijumpai
upacara minta hujan, sebagai bagian dari upacara pertanian -
yaitu upacara Mora'a tana di Kecamatan Biromaru (desa Bora)-
atau Mora'a Binangga pada desa Kavatuna.

7). Drs.Syamsuddin H.Chalid. Tadulako dalam Konsep dan
Persepsi Masyarakat Kaili dan Kulawi,Balai Penelitian UNTAD,
1981. halaman 20.
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Bagi petani pada suku Kaili, upacara yang berkaitan de-
ngan kesuburan tanah dan peristiwa alam selalu terkait dalam
upacara pertanian yang disebut "Upacara adantana'.

Dari seluruh proses upacara adantana dijumpai upacara -
upacara khusus yang bersifat magis religius.

Di Kecamatan SinduE tahap-tahap upacara ada-ntana (adat
penyelenggaraan pembukaan kebun baru sampai selesai panen) -
terdiri dari :

1). Molibu (Bermusyawarah) dari kalangan tokoh-tokoh atau -
Dewan Pimpinan pertanian.

2) . Persiapan Pelaksanaan :
2.1. Motengge ntolu (memecahkan telur)
2.2. Mogane Ridayo (membaca mantra dikuburan).

3). Mantal (menebang hutan/membuka kebun baru).
4). Molili Bane (mengelilingi benuh)

5). Mobalia (melakukan tari-tarian).

6) . Motuda (menanam benih)

7). ygﬁdndi (melagukan syair-syair pemujaan kepada penguasa/
pemberi hasil bumi).

8). Mokato (menuai padi)

9). Mopinji (memberikan sesembahan kepada pemberi hasil bumi)
10) .Manjolo (pesta membuat jenis-jenis makanan)

11) .Movunja (upacara'selématan panen) .-

Dari seluruh kegiatan upacara ada ntana tersebut, upaca-
ra yang berkaitan dengan kesuburan tanah, keberhasilan panen,
dan mencegah adanya peristiwa akan yang mengacau keberhasilan
panen tersebut, hampir semuanya terdapat pada tiap tahap ke -
giatan.

Dari tahap-tahap penyelenggaraan ada ntana tersebut upa-
cara yang bersifat magis religius dan bersifat masal ialah :
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gl) Upacara Motengge ntolu/Mogane Ridayo
2) Upcara Balia
(3) Upacara Movunja.

Ketiga upacara tersebut diuraikan sebagai bagian dari-
upacara yang berkaitan dengan kesuburan tanah dan peristiwa
alam, pada suku Kaili yang bercocok tanam dengan ladang/ke-
bun di Kecamatan SinduE.

Sedang upacara yang berkaitan dengan kesuburan tanah -
dan peristiwa alam pada petani sawah yang berlokasi di Ke-
camatan Borimaru pada desa Bora, berturut-turut diuraikan -
sebagai berikut

(1) Upacara Mohavu (upacara saat pembibitan)
(2) Upacara Moparuja (upacara pada mengolah sawah)

(3) Upacara Mompanga (upacara pada saat padi sedang mengu -
ning.
(4) Upacara Mompakopu (upacara pada saat selesai panen) .

Sama halnya dengan suku bangsa Kulawi upacara tradisi-
onil yang berkaitan dengan kesuburan tanah dan peristiwa a-
lam, sangat bertalian erat dengan upacara ada ntana, yaitu
penyelenggaraan pengolahan kebun secara tradisionil, mulai
dari awal kegiatan menebang hutan sampai upacara selesai pa
nen.

Upacara-upacara yang diuraikan pada suku Kulawi ini i-
alah upacara.:

(1) Mora'a tana (upacara disaat membuka tanah pertanian)

(2) Motantaﬁ, (upacara pencegahan‘hamé , pada saat padi mu-
lai mengeluarkan. buah).

(3) Mepae (upacara pada masa’ panen).

Ketiga tahap upacara tersebut akan diuraikan sebagai -
suatu rangkaian upacara ada ntana (upacara tradisionil da-
lam bidang pertanian).

Hal yang menarik dari 2 suku bangsa tersebut ialah adanya
upacara yang sama pada waktu selesai panen yaitu upacara-
Movunja (Kaili) atau Movunca (Kulawi).-
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Upacara ini akan ditulis secara terpisah dari dua suku
bangsa tersebut.
Upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam lainnya, seper-
ti upacara (1) gerhana bulan/matahari (2) peristiwa banjir-
dan musim kemarau yang berkepanjangan dan (3) peristiwa gem
pa bumi/gunung meletus dan sebagainya, juga banyak dijumpai.

Upacara tradisionil yang ada pada suku-suku bangsa ya-
ng diteliti (Kaili dan Kulawi) yang berkaitan dengan apa ya
ng disebutkan di atas ialah :

(1) Upacara minta hujan, yaitu
1.1. Upacara Mora'a Keke/mora'a Binangga pada suku bang
sa Kaili.

1.2. Upacara Merapi Uda (minta hujan) pada suku bangsa-
Kulawi.

(2) Upacara linu (gempa bumi) pada suku bangsa Kulawi.

(3) Upacara menolak wabah/bencana alam pada umumnya
3.1. Upacara Dua Dato (upacara menolak wabah penyakit)-
pada suku Kulawi.

3.2. Upacara Balia pada suku Kaili.

3.3. Upacara Mora'a Eo (upacara permohonan/perlindungan
akan bencana alam yang mengancam pertanian) pada -
suku Kulawi.

Upacara tradisionil yang berkaitan dengan Gerhana Bu-
lan dan Matahari tidak dijumpai pada kedua suku bangsa ter-
sebut.

Kalaupun ada peristiwa tersebut disambut oleh masyarakat se
cara individual atau secara massal tanpa upacara. Banyak ca
ra yang dilakukan oleh masyarakat, sebagai respons dari pe-
ristiwa alam yang bersifat kejutan tersebut, baik dilakukan
dalam lingkungan keluarga atau orang-orang tertentu, yang -
merasa berkewajiban melakukannya, seperti upacara menjala -
dengan jala ikan kepada ibu hamil bila terjadi gempa bumi,
oleh seorang tua atau dukun, memukul /membunyikan apa saja

yang dapat mendatangkan bunyi yang hiruk-pikuk,bila gerhana
Bulan terjadi dan sebagainya.-
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Hal-hal tersebut dilaksanakan karena berkaitan dengan keper-
cayaan/religi atau alam pikiran mereka.



- 726 -

BAB III
DESKRIPSI TEKNIS PENYELENGGARAAN UPACARA TRADISIONIL

A. SUKU BANGSA KAILI.
I.UPACARA KESUBURAN TANAH LAHAN.

1.1.Upacara Motengge ntolu/Mogane Ridayo.

Bila tokoh-tokoh/pemimpin pertanian telah se-
lesai molibu (bernusyawarah) menentukan waktu pe-
laksanaan seluruh upacara ada ntana, dimana upaca-
ra motengge ntolu/mogane ridayo sebagai awal dari
seluruh kegiatan tersebut maka ketetapan dan jad-
wal kegiatan tersebut telah direncanakan dengan ba
ik dan dilaksanakan berdasarkan hasil-hasil musya-
warah (libu).

Sebelum sampai pada upacara balia beberapa u-
pacara mendahuluinya yaitu upacara
a. Motengge ntolu
b. Mogane Ridayo.

A

a. Motengge ntolu, (memecahkan telur)

Upacara ini bertujuan untuk mengetahui se-
berapa jauh kemungkinan usaha pertanian yang a-
akan dilaksnakan oleh kelompok tani dapat berha
sil atau mengalami kegagalan. Untuk mengetahui-
keberhasilan dan kegagalan, maka motengge ntolu
(memecahkan telur) adalah salah satu cara mera-
malkan keberhasilan tersebut.

Bila ada dan banyak telur tersebut kosong atau
busuk/rusak, maka dapat diramalkan bahwa hasil
usaha mereka akan kosong (sia-sia) dan atau me-
ngalami kerusakan yang diduga karena bencana A-
lam, hama dan sebagainya.

Tempat penyelenggara kegiatan tersebut di-
pusatkan di Bantaya, seperti dijelaskan diatas.
Bantaya dibangun dan digunakan selama musim -
bertanam, dan sebagai pusat kegiatan pertanian.
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Waktu penyolcnojaraan unmumnya diadakan pada waktu si-
ang hari menjelang matuahari berkulminasi atau sekitar jam-
12.00 siang.

Penyelenggara tehnis upacara ini adalah pagane(pawang)
dan sejumlah anggota tani ikut bersama mengikuti acara itu
dengan hikmat dan penuh perhatian. Setiap telur dipecahkan -
perasaan bercampur gembira dan susah. Apakah panen bisa ber-
hasil atau gagal.

Pihak-pihak yang terlibat didalam upacara tersebhut ia-
lah :

1. Para pemimpin pertanian yang lain seperti Ulutumba,Panun-
tu,Togura ntana,madika ntana,suro mengikuti acara terse -
but sebagai partisipasi.

2. Seluruh anggota tani yang terlibat membuka kebun baru.-

Materi (perlengkapan) yang dipersiapkan oleh seluruh pe
serta ialah telur ayam kamp. 3z (ntolu manu) yang sudah di-
masak, masing-masing satu atau lebih. Telur-telur tersebut -
dikumpulkan oleh Pagane,untuk digunakan sebagai sesajian di-
kuburan keramat.

Jalannya upacara Motengge Ntolu ini ialah:

l. Setelah melalui libu (musyawarah) diantara pemimpin upaca
ra untuk menentukan jadwal kegiatan, maka salah satu yang
diputuskan ialah waktu pelaksanaan Motengge Ntolu.
Motengge Ntolu adalah awal de -i semua kegiatan upacara a-
da ﬁtang_di SinduE sebelum kegiatan membuka -ebun baru ,
(mantalu) di mulai.

2. Berdasarkan keputusan musyawarah (libu) seluruh anggota
tani berkumpul di Bantaya dan seluruh anggota Dewan pemim
pin Pertanian.

Mereka membawa telur ayam yau; sudah direbus. Mereka ber-
upaya mendapatkan telur ayam yaung baru. Karena membuka te
lur adalah kewajiban, maka bila ada diantara mereka tidak
mempunyai tel-r, maka ia harus berusaha mendapatkannya de
ngan orang lain pada saat/waktu ditentukan.

Sudah barang tentu tidak semua telur tersebut dijamin a-
dalah telur yang baru atau baik dan belum busuk.
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3. Berkumpul di Bantaya.

Sejak pagi satu demi satu muncul di Bantaya membawa te-
lur dan menyerahkannya kepada Pagane. Seluruh anggota su-
dah harus hadir sebelum Jam.11.00 siang, dan telah me-

nyerahkan telurnya.

4. Motengge ntolu(memecahkan/mengupas telur ayam).
Setelah telur ayam rebus terkumpul sclurubnya, maka di-
mulailah upacara Motengge Ntolu.

Pagane mengambil tempat tertentu,dikelilingi oleh Dewan
Pemimpin Pertanian dan selurubh peserta yang hadir. Dengan -
menggunakan kain hitam satu demi satu telur tersebut dilap /
dibersihkan dan dipecahkan diatas sebuah batu, dan dikupas.
Selurubh peserta dengan hati yang berdebar-debar mengikuti sa
tu pemecahan telur tersebut. Telur yang telah selesai di pe-
cahkan disimpan disebuab piring adat.

Bila ternyata telur tersebut semuanya baik, maka perasa
an gembira dan optimisme nampak dalam wajah mereka.Tapi bila
ada satu dua telur yang kosong atau busuk, rasa pesimisme me
reka akan ditebus dengan upacara lanjutan yaitu upacara !Mo-
gane Ridayo, (membaca doa den mantra-mantra di kuburan).
Khususnya di kuburan keramat (dayo karama).

Setelah selesai moteng-e ntolu, maka Pagane (pawang) mu
lai mempersiapkan perlengkapan upacara untuk mogane ridayo.-
Telur-telur yang sudah dipecahkan disiapkan pada tempat ter-
tentu, sebagai bahan sesaiian, dan schaliknva mereka gunakan

untuk konsumsi makan siang pada hari itu.

Para peserta upacara tersebut selanjutnya, siap mengi-
kuti upacara mogane ridavo.

b.Upacara Mowsane Ridayo, (ilembaca Mantra dikuburan)

Mogane adakah suatu upacara meminta doa kepada seluruh
penzuasa/penghuni alam, baik dilangit,dibumi dan dilaut,ya
ng menentukan hasil upaya dan pekerjaanmereka mengolah ke-
bun baru, yang mereka rencanakan. '
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Gane (mantra) adalah ungkapan yang ditujukan kepada pem
beri rezeki,penguasa alam, yang dapat menolak bencana alam,
mendatangkan hama, serta memberikan belas kasihan dan perto-
longan kepada manusia.

Pagane atau topogane adalah orang (pawang) yang mempu -
nyai keahlian dan keistimewaan dan sekaligus diberi tugas -
dan jabatan atau kepercayaan untuk melakukan tugas mogane-
(membaca mantra) . T

Selama proses pengolahan dan pelaksanaan upacara ada n-
tana acara mogane ini selalu diadakan. Dan upacara membaca -
mantra di atas kuburan keramat adalah tahap awal dari selu -
ruh kegiatan mogane/nokimbaa yang diikuti oleh seluruh anggo
ta tani.

Maksud dan tujuan upacara: Upacara ini dilaksanakan dengan
maksud membaca doa (nokimbaa) kepada seluruh penghuni alam ,
baik penguasa/penghuni bumi, langit dan laut,agar jerih pa-
yah para petani dapat berhasil dengan baik, terhindar dari
gangguan hama dan bencana alam.

Tempat penyelenggaraan upacara : Upacara Mogane ini diadakan
diatas kuburan orang yang dianggap keramat (dayo ntobaraka).
Seluruh anggota peserta yang membawa perlengkapan upacara ,
mengelilingi kuburan. Dan perlengkapan upacara tersebut di-
letakkan di atas kuburan orang keramat tersebut.

Waktu Penyelenggaraan : Upacara mogane tersebut diadakan pa-
da siang hari menjelang matahari berkulminasi. Karena pada
saat itu para dewa,penguasa dan penghuni alam sedang dalam
keadaan siap berjalan ; sehingga doa yang disampaikan,sela-
lu mendapat perhatian dan mendengarkannya. Dengan demikian -
doa dan harapan yang diminta selalu berhasil.

Penyelenggara tehnis : Penyelenggara tehnis adalah Pogane -
(pawang), yang memimpin dan sekaligus mengatur jalannya upa-
cara.

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara : Peserta upacara ya
ng aktif adalah para anggota petani,ikut mendampingi:Pogane,
dan sekaligus bertugas membantu penyelenggaraan upacara ter-
sebut.
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Perlengkapan Upacara : Perlengkapan-perlengkapan yang diper
lukan dalam upacara Mogane tersebut ialah :

1. Telur rebus yang telah dikupas dalam upacara di Bantaya.
Telur-telur tersebut sudah ada yang dibelah, dicampur de
ngan nasi masak yang telah diberi kunyit (nasi kuning) ,
pisang,beras ketan terdiri 3 warna dan daging ayam yang
sudah di masak. Barang-barang tersebut disiapkan sebagai
sesajian.

2. Suampela (sebuah tempat menyimpan sesajian) ditempat ter
sebut dibuat di sekitar kuburan keramat tersebut.

Jalannya Upacara : Sesampai mereka di kuburan yang dituju -
segera diadakan acara Nokimba'a atau mogang_(membaca doa,
dan mantra), kepada arwah-arwah tobaraka (orang sakti), ke-
pada penguasa dan penghuni alam, penghuni lembah,pohon kayu,
langit dan laut.
Penghuni Kecamatan SinduE dan beberapa lokasi yang dianggap
pusat-pusat pemukiman arwah/mahluk halus.

Inilah sebagian mantra yang diucapkan oleh Pogane di-
atas kuburan, dengan terjemahannya.

Mantra untuk arwah dari kuburan keramat:

- Islamu alaikum (Ucapan selamat dari agama Islam)
I nabi mangkulili (Untuk arwah para nabi-nabi)
Tabe-tabe pue tobaraka (Permisi hai orang sakti)
Ridayota sei (Kami berada di atas kuburan ini)
Kita Tomanuru (Kalian tomanuru)

Kami medodo mantalu . (Kami mohon membuka kebun baru)
Bagiaka miu isi mpovia (Beri kami hasil upaya)

Isi ntana, tomanuru-manuru(Hasil bumi,tomanuru yang menjel-

ma)
Kita to pokaderea (Kalian Topokaderea)
Boliaka mai majadi (Berikan keberhasilan panen)

Jono nto SinduE ‘(Yaitu alang-alang to Sindul)



= Bill =

Mantra untuk Penghuni Alam :

- Anitu nuanitu = Nama-nama roch penghuni alam

Talivara nutalivara = Nama-nama roch yang biasa me-
- masuki jiwa manusia

Segala nabi segala malaeka = Semua arwah nabi dan malaikat

Bagiaka mai majadi = Berikan keberhasilan

Isi mpovia Uma nu Muhamma Hasil upaya dari umat Nabi Mu

hammad .
Mantra ditujukan untuk Penghuni lembah/negeri :
- I guru rumbe = Nama penghuni lembah
Nemo mombali rivavu = Jangan menjelma menjadi Babi
Nemo mombali ribalavo = Jangan menjelma menjadi Tikus
Nemo mombali rinanango = Jangan menjelma menjadi walang
sangit
Nemo mombali ritatundu = Jangan menjelma menjadi ulat
I guru rumbe = Nama penghuni lembah
Rube mpeala = Nama penghuni lembah
I Nuru mpeala = Nama penghuni lembah
I tali morumbe = Nama penghuni lembah
Rumbe mpeala = Nama penghuni lembah.

Mantra yang ditujukan kepada penguasa binatang :

- I nabi bantiluku -~ ( si nabi Kura-kura)

Jangan menjelma menjadi babi

Nemo mombali rivavu

Nemo mombali ribalavo ~ Jangan menjelma menjadi tikus
Nemo mombali rinango - Jangan menjelma menjadi walang
sangit

Nemo mombali ritantadu - Jangan menjelma menjadi ulat.
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I Nabi Bantiluku - Nama mahluk yang dipercaya
[ Nabi Langgesa - Menjelma menjadi hama
I Yali ndoa - Menjelma menjadi hama
Raja lolo - Menjelma menjadi hama
Dae lolo - Menjelma menjadi hama

Dalam mantra yang ditujukan kepada nama-nama roch orang-orang
sakti atau mahluk halus yang mendiami lokasi tertentu didata-
ran Sindul yaitu :

I Nuru !bulawa
I Yali Mbulawa
Raja ntokoku
Dae ntokoku
Renjo bulu
LLakaivya
Lapaiya

Sore ava

Mantra ditujukan pula kepada penghuni laut dan langit, dengan
sederetan nama-nama seperti berikut

Ecee Lamasogoni
Lamasurasa.

Bagiaka mai kakami - Berikan kami

lsi mpovia - Hasil upaya/kerja
I Ripo
I Ravolangi - penghuni langit

I Jaga lemba

Magupiri

Yarumbulili - penghuni dasar laut
Yarugusi

Mandongi

Kolompoliu
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Mangopa bomba - penghuni muara sungai
Kimamparau

Mogole bomba

Sambelai

Sumavara'a

Raja ala

Raja datu

Itava magi

Mantra untuk arwah-arwah orang sakit.
Tabe-tabe tobaraka - Hormat pada kalian orang sakti.

Bagiaka mai majadi isi mpovia - Berikan kepada kami keber -
hasilan hasil upaya/kerja -
kami.

Rapake umanu Muhamma - Digunakan oleh umat Nabi Muhammad. °

Mpae-mpae majadi isi mpovia - Hendaknya tiap tahun mendapat

kan hasil jerih payah.

Uma nu Muhamma - Umat nabi Muhammad.

Mantra yang ditujukan kepada penghuni lokasi SinduE.

Kita topokabusu ri SinduE - Kalian penghuni SinduE
Tobaraka,Barakana SinduE - Orang sakti,Kesaktiannya SinduE.
Pue Mpevonju (nama arwah tobaraka)

Rapetalingaita pompedodoa mpetapi-tapi - Dengarkanlah per -
mintaan doa dari
kami yang telah
berulang susul-me-
nyusul.

Pue Ruantuku tanana (nama arwah tobaraka)

Tobaraka Sindul - Orang saktinya SinduE.

Pue nteke Sindull (Nama arwah orang sakti di SinduE)

Pue Subi SinduE (nama arwah orang sakti di SinduE)

Bagiaka mai majadi - Berikanlah kami keberhasilan dari

Isi mpovia mami (hasil upaya dan kerja keras kami).

Sebagai pembaca mantra-mantra tersebut Pagane meletek-
kan telur dan nasi kuning diatas suampala yaitu tempat se-
sajian, yang dibuat dari kayu oleh peserta upacara sesudah
upacara Mogane tersebut.
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Gambar Suampela

Dibuat dari kayu bata-
nga yang berkaki tiga.
Diatasnya disimpan se-
sajian berupa nasi te-
lur dsb.

Setelah selesai mohimba/mogane tersebut seluruh peser

ta upacara kembali kebantaya dan makan bersama.

Pantangan-pantangan yang harus dihindari.

1.

Selama upacara berlangsung pantang hertemu orang buta
sebagai simbol dari upaya yang sia-sia atau sial.

Pantang bertemu dengan burung-burung yang seketika me-
nyambar dukun/rombongan selama diperjalanan menuju kubu-
ran, sebagai suatu pertanda ada bahaya yang mengancam u-
paya pertanian mereka.

Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam unsur-unsur

upacara.

1. Motengge ntolu (memecahkan telur) ayam rebus yang dibawa

oleh seluruh anggota tani, adalah satu simbol keberhasi-
lan/kegagalan pertanian, telur adalah lambang kesucian
dan ketulusan hati para anggota tani untuk mendapatkan
berkah dari penguasa alam. Karena itu telur selalu diper
sembahkan sebagai salah satu jenis makanan yang disaji -
kan kepada penguasa/penghuni alam.

Bila telur rebus tersebut setelah dikupas/dipecah -
kan kulitnya,ternyata busuk (navosi), berarti suatu tan-
da adanya kegagalan. )

Tapi bila seluruh telur baik, maka suatu pertanda bahwa-
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dewa, penguasa dan penghuni alam merestui niat mereka u-
ntuk membuka kebun baru (motalua).

Sejumlah benda sesajian,merupakan lambang dari rasa ber-
korban dan keinginan untuk memenuhi persyaratan bagi su-
tu sesembahan, permintaan dan doa dapat dikabulkan oleh
penguasa/penghuni alam dan segala arwah/roch halus yang
menguasai kehidupan manusia. :

Kuburan keramat adlah lambang dari sumber segala pemberi
rezeki, penolak bala, baik wabah penyakit atau bencana a
lam. Disini tumpuan harapan dan tempat mengajukan doa un
tuk kebzchdgiaan hidup umat manusia.

2.Upacara Balia.

Upacara Balia adalah salah satu induk upacara tra-
disionil yang berkaitan dengan Religi dan kepercayaan su-
ku bangsa Kaili pada umumnya. Upacara ini digunakan untuk
banyak fungsi dan tujuan (multiple purpose).

Upacara balia pada zamandahulu yaitu pada zaman ke
rajaan atau sebelum zaman Belanda, dilaksanakan antara la
in dengan maksud dan tujuan : 1).

1. Pengobatan, baik pengobatan individual atau pengobatan
secara massal.

2. Pertanian, seperti upacara yang berkaitan dengan kesu-
buran tanah, menolak wabah, hama tanaman, keselamatan-
para petani selama mengolah kebun, dan sebagainya.

3. Hiburan sebagai saldh satu bentuk kesenian yaitu kese-
nian yang mengandung unsur magis religius, yang bisa-
diselenggarakan oleh keluarga raja, dan biasanya di-
kaitkan untuk pengumpulan hasil bumi setelah panen un-
tuk disimpan dilumbung kerajaan sebagai upaya persia -
pan bila masa paceklik.

takaan IKIP.UP. 1978, hal.l3.
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4. Pelaksanaan eksekusi terhadap pelanggaran tata susila-
dan perlawanan yang menantang raja, dimana upacara mo-
sasa dilaksanakan.

Dari keempat tujuan tersebut terkandung pula tu-
juan inti upacara yaitu untuk tujuan penyembahan, per-
mohonan dan perlindungan kepada kekuatan gaib; yang di
anggap sebagai sumber pemberi rezeki, keselamatan, se-
kaligus yang dapat memberikan malapetaka bagi manusia.

Atas dasar itu dikenal beberapa macam jenis upaca
ra Balia sesuai fungsi dan tujuan upacara atau dari si
apa yang pelaksanaannya.

Upacara Balia tersebut terdiri dari

1. Balia ntomanuru

2. Balia Bone meloso

3. Balia Bone Biasa (Salonde Ntomanuru)
4. Balia Tampilangi:

Salah satu jenis Balia yang berkaitan dengan kesu

buran tanah adalah Balia Tampilangi, yaitu balia yang
digunakan dalam bidang pertanian. Balia Bone biasa (sa
londe Ntomanuru) adalah upacara pengobatan yang dila -
kukan oleh masyarakat umum, sedang Balia Bone(Moloso)-
adalah upacara balia yang dilaksanakan oleh raja atau
bangsawan.
Upacara Moloso disamping untuk maksud pengobatan juga
bagi raja dilaksanakan untuk kepentingan hiburan, pe-.
laksanaan eksekusi hukuman mati, dan atau untuk me-
ngumpulkan hasil panen dari rakyat untuk menyimpan pa-
di, sebagai persiapan bila masa paceklik atau musim ke
marau panjang, sehingga raja tidak kehabisan stock.-

Balia ntomanuru adalah balia yang lebih berorien-
tasi pada pengabdian, pemujaan kepada kekuatan gaib,u-
‘tamanya dalam rangka pelantikan dukun Muda(Sando Baru)
yang pada masanya berhak memimpin upacara balia, meng -
gantikan dukun-dukun tua.-



Libu (rembuk pendapat) orang tua hadat saat membicarakan pelaksanaan upacara balia
di tanah Kaili.
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Tiap macam balia tersebut mempunyai cara/jalan u-
pacara yang berbeda atau dengan yang lainnya, sesuai
maksud dan tujuan upacara tersebut.

Nama upacara dan tahap-tahapnya.

- Upacara Balia Tampilangi.

Balia tampilanzi adalah balia yang umum diguna -
kan dalam upacara pertanian. Secara terminologis Balia-
berarti nabali-ia (telah terjadi perobahan padanya a-
tau pada dlrlnva)

Bali-ia dapat juga berarti perintah "rubah dia
Penﬂcrtlan ini analog dengan adanya Derubahan pada toba
lia-tobalia (orang-orang yang melakukan balia), karena
mereka telah kesurupan atau kemasukan roch halus dalam-
diri mereka. Sikap,tingkab laku dan bahasanya, sudah be
rubah. Berubah menurut identitas roch halus yang masuk
dalam tubuhnya.

Tampilangi berasal dari dua kata yaitu tampi dan langi
Tampi berarti tombak yang pada ujungnya bercabang dan
bertaji, sedang langi berarti langit. Tampi dianggap se
bagai senjata vyang pallng ampuh dan tinggi nilainya pa-
da zamannya, sebagai senjata-senjata para dewa yang ada
dilangit.

Balia Tampilangi ini menampakkan ciri menggunakan
tombak bercabang dan bertaji tersebut pada saat upacara
balia tersebut dilaksanakan.

Upacara balia ini dilaksanakan dalam beberapa ta-
hap sebagai berikut :

1. Tahap persiapan.
Tahap ini dimulai dengan libu (musyawarah) dewan pe-
mimpin pertanian. Dalam libu ini dibicarakan waktu
pelaksanaannya. Disiapkan alat-alat perlengkapan upa
cara seperti gendang,gong dsb. Menghubungi para bule

(petugas pemukul gendang dan gong) .

2. Tahap pelaksanaan.
Bila waktu yang direncanakan tiba seluruh penyeleng-
gara dan partisipan hadir termasuk penyelenggara upa
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cara vaitu sando, dibantu oleh para tobalia (para penari -
vang mudah kesurunan) vang disebut topokoro balia. 1Merecka
nantaro dibawah iringan bunyi gendang dan gong vang bertalu

dlu, “dan seterusnya menzadakan acara moraro (menombak kam-
bing) sebagai korban.

3. Upacara pesta makan, dari kambing korban dalam upacara -
terscbut pada siang harinya di Bantayva.

Maksud dan tujuan upacara.

Upacara balia Tampilangi seperti yang discbutkan di--
atas ialali diadakan dalam rangka mengajukan permcohonan, so-
scnbahan dan perlindungan kepada penguasa alam, agar terhin
dar dari malapetaka, bencana alam sebagai akibat dari kece-
robohan, keacuhan dan kelalaian manusia berkomunikasi de-
ngan dunia gaib. Cara ini merupakan permohonan agar supava
mereka membuka dan mengolah kebun haru mendapatkan hasil pa
nen yang berlipat ganda, terhindar dari hama dan bahaya-ba--
hava yans mengancam-peortanian dan kehidupan mereka pada um-
umnya. '

Balia Tampilangi, adalah salah satu rangkaian upacara-
vang berkaitan dengan upacara ada ntana(upacara adat pengo-
lahan tanal) vaitu saat nulai membuka kebun baru, sampai de
ngan sclesai panen. =

Waktu penyelenggaraan Upacara.

Upacara Balia Tampilangi berlangsung pada malam hari,-
dan kadang dilaksanakan 2 sawmpai 3 malam berturut-turut.
Upacara ini diselenggarakan pada saat bibit padi siap tanam,
karena kecbun-kebun selesai diolah, dan menjclang penanaman-
benih (motuda). Jarak waktu itu digunakan untuk mengadakan
upacara balia, schbagai salah satu upacara yang mengandung -
makna tersendiri, yaitu pemujaan dewa.

Tempat penvelengearaan.

a8

renyelenggaraan dilakukan dihalaman Bantaya, suatu tem
pat khusus yang dibangun sebagai tempat berkumpul dan ber '-
musvawarah para petani sebagai pendukune upacara. Dan scka-
lizus menjadi pusat kegiatan bersama sclama membuka kebun -
baru sampai selesai panen.



Nampak sebagian ibu-ibu Topokoro Balia sedang mengitari pohon pisang yang ditanam
khusus untuk kepentingan upacara Balia (moloso).
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Tempat tersebut dibangun secara gotong royong oleh seluruh-
ansecota.

Penyelenggara tehnis Upacara.

ipacara ini dipimpin oleh Sando (dukun) dan Tolanggara
atau bhiasa disebut Topokoro Balia (orang yang rohaninya a-
pada dirinya selalu dimasuki oleh roch halus). Mereka itu -
terdiri laki-laki atau wanita, sering pula anak-anak aFau
orang tua.

Pemukul gendang yang terdiri dari dua sampai tiga ora-
ng, dan sering pula diiringi dengan gong. Mereka-mereka di-
scbut Bule. Bule ini adalah orang-orang ahli memukul/membu-
nyikan geﬁdaﬁg_ahn cong dalam berbagai nada dan bunyi vyang
dapat membangkitkan semangat dan memudahkan Topokoro balia
kemasukan roch halus. Dibawah iringan bunvi gendang terse -
but, topokoro balia tersebut kemasukan roch halus dan man-
taro (melompat-lompat dengan gaya bebas) seakan-akan perlam
bang dari suatu perbuatan angkara murka ° vang nenuh amarah
yang bergejolak didadanya, dan mempengaruhi kehalusan budi-
nya dan tidak dapat teratasi lagi.

Bunyi gendang tersebut terd-ri dari irama yang mereka-
sebut : Kandosara,Tanggulando dan Tambilungi.
Kandosara adalah jenis irama bunyi pukulan gong dan gendang
yang cepat dan penuh semangat. Irama ini merupakan voks ya-
ng agak lebih cepat. _
Irama Tanggulado adalah irama voks yang agak lambat dari -
Kandasara.
Tambilungi adalah irama wals.

Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara.

Orang terlibat dalam upacara tersebut ialah seluruh -
pimpinan penyelenggara pertanian yaitu :

1) .Ulutumba, pemimpin seluruh proses upacara ada ntana.

2) .Panuntu, adalah wakil/pembantu pelaksana tuga dari Ulu -
tumba.

3) .Pagane (pawang), adalah orang vyang ahli dan bertugas mem
bacakan mantra-mantra (gane) serta menyampaikan harapan-
dan doa kepada penguasa langit dan bumi (nokimba'a).
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_4).Togura nutana, bertugas schagai hakim yang mengadili per
kara-perkara sengketa, pengaduan vang berkaitan dengan-
pelanggaran pertanian.

5) .Maradika ntana, sebagai penguasa dan pemimpin pertanian-
secara keseluruhan.

6) .Suro , penghubung atau pesuruh yang bertugas menghubungi
anggota-anggota dalam rangka mengsukseskan tugas-tugas -
dalam bidang pertanian.

Disamping itu juga sebagian masvarakat desa ikut da-
tang menyaksikan jalannya upacara tersebut sebagai tontonan
vang menarik dan seluruh anggota petani yang terikat dalam-
kegiatan pertanian, sebagai partigipan aktif ikut sebagai -
penyelenggara upacara.

Persiapan dan penyelenggaraan Upacara.

Materi upacara yang perlu disiapkan dan digunakan da-
lam upacara Balia tersebut ialah :

1) .3 buabh gendang (gimba), scbuah yang agak besar dan 2 bu-
ah vang sedang. (lihat gambar)

2) .Sebuah cong (zo'o).

Kedua macam alat tersebut merupakan instrument vang di-
bunyikan dengan dua maksud utama vaitu ; a) lembuat para
Topokoro balia dapat kemasukan roch bhalus, b) mengiringil
tari-tarian vang merupakan gerakan-gerakan vang umumnva-
kurang tertib dan teratur yaitu mereka vang telah kemasu
kan roch halus tersehut. Cerakan tersebut disebut montaro.
Mereka menari,melompat dengan gerakan-gerakan kasar de-
ngan posisi tangan vang selalu berada diatas kepala,vsam-
bil men:ikuti irama gendang dan gong yang terus ditabu -
dengan irama yang berganti-ganti.

3) .Mempersilapkan seckor Kambing sebagai korban upacara,vang
menjadi sasaran tombak pada saat upacara bhalia terschut-
sampai pada puncaknya. Dengan iringin bunyi gendans dan
para nenari tersebut diadakan unacara morarc (menombak -

. terschut) .

Dahulu sebelum Islam binatang vang menjadi korban ialah-

babi.

kambing



Sebuah gendang besar yang digunakan dalam upacara balia.
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4). Sejumlah jenis makanan (nasi,pisang rebus dan sebagai-
nya) yang disiapkan pada upacara nopasabu(memberi ma-
kan sampai puas) kepada penari-penari yang sedang kesu
rupan itu minta makan. Kadang disiapkan sejumlah rica/
lombok atau padi dan sebagainya juga mereka makan bila
nafsu makan mereka begitu besar.

5). Piring porselin dan sebuah mangkok porselin, !yang se —-
ngaja digesek-gesekan untuk membuat seseorang secepat-
nya kemasukan roch halus yang disebut nomperata.

6) . Menyediakan pohon tebu atau pohon pisang dalam keadaan
utuh, yang ditanam disekitar arena upacara tersebut ya
ng pada saatnya dipotong/ditebang oleh Topobalia.

7) . Parang (tanno) dan tampi (mandanga) atau tombak diguna
kan pada waktu moraro menombak kambing yang disiapkan-
sebagai korban.

Jalannya Upacara.

Bila seluruh peserta topokoro balia sebagai aktor/ak-
" tris dalam upacara ini sudah siap duduk di Bantaya, dengan
menggunakan pakaian/selendang kuning bagi wanita, maka gen
dangpun mulailah dibunyikan dengan irama Kandosara yaitu-
bunyi yang berirama mars, dengan pukulan cepat membawa 1i-
rama yang dapat menghangatkan jiwa untuk cenderung mudah
kesurupan/kemasukan roch halus topokoro balia.

Mereka yang kesurupan beranjak dari tempat dudukunya-
mendekati lapangan di dekat para Bule memukul gendang dan
gong sambil menari-nari dengan gerakan-gerakan yang kasar,
tidak teratur mengikuti irama bunyi instrumen tersebut,dan
gerakan tersebut disebut Montaro (gerakan tarian yang ka-
sar dan tidak teratur).

Bila ada diantara topokoro balia tersebut belum juga
kemasukan roch halus, maka oleh dukun mengambil piring dan
sebuah mangkok, menggesek-gesek satu dengan yang lain, de-
ngan harapan bunyi gesekan itu mempercepat seseorang kesu-
rupan dan beranjak keseluruhannya kelapangan beraksi de-
ngan tarian, atau gerakan montaro.

Para peserta tersebut kadang tidak tahu diri lagi,dan



-4 -

mereka ada yang minta makan apa saja yang disiapkan untuk

itu. Dalam keadaan seperti itu mereka dapat makan padi ga-
ba,rica,garam dan sebagainya. Mereka diberi makan diatas -
daun pisang atau diatas tempurung kelapa, acara pemberian

makan itu disambut mopasabu.

Kalau dalam upacara tersebut nampak sudah agak lain
suasananya, mungkin karena sudah lelah,oleh sando (dukun)-
memerintahkan agar para bule merobah irama/bunyi pukulan
berirama yang lain yaitu irama tanggulado (suatu irama ya-
ng agak pelan) dan seterusnya dirubah lagi dengan irama -
tambilangi (irama yang lebih lemah,lebih halus,pelan dan -
lebih syahdu). Bila bunyi ketiga ini sudah terdengar, para
pemain/orang kesurupan tersebut mulai beristrihat. Pada sa
at ini sando dan seluruh peserta melagukan vadi,lagu yang
penuh-magis dan sakral.

Satu demi satu mereka bangkit dan berdiri montaro, me
ngelilingi dan berputar-putar ditempat yang sudah disedia-
kan. Suasana batin mereka dilambangkan sebagai seorang ya-
ng dimasuki iblis dan angkara murka,seolah-olah mereka se-
dang siap perang dan melakukan perang. Jiwa dan semangat
yang masuk dalam diri mereka itu disebut Vurake (jiwa i-
blis) vyang membuat mereka bersikap dan bertingkah laku ya-
ng kasar) dengan gerak yang cepat,melompat-lompat dan seba
gainya.

Bagi 1laki-laki sering memegang parang,dan selama man

taro tangan mereka terus diatas kepala dan melambai-lam -
baikannya.
Bila diantara mereka ada yang mengayunkan tangan dan meren
dah, maka Sando (dukun) berteriak memberi peringatan ''Nemo
marinjoe'" (jangan merendah). "Pelai nangke) (bahasa Tiara)
vang berarti "angkat tinggi-tinggi'.

Dalam suasana yang semakin gila dengan irama kandasa-
ra tersebut, sering diantara pemain/topontaro tersebut me-
lampui batas, utamanya sehingga pada saat memotong / mene-
bang puhun tebu/pohon pisung yang disiapkan/ditanam diare-
na upacara sebelumnya upacara berlangsung. Terjatuh atau-
pingsan atau mengalami "trance'. (lihat gambar) Fl.



Seorang topontaro dalam Upacara Balia sedang terjatuh dan mengalami trance.



-~ 43 =

leh sando ia diangkat keluar dan dihibur dengan nyanyian/
lagus yang disebut Vadi. Lagu dan syairnya terlampir.

YAIR DAN LAGUNYA VADI.

anitu Bola bonepa ia = Anitu penghuni rumahpun juga
Toboti langinemo manggasiria = penghuni langit harap ja-
ngan cemburu.
E Langgara mpendua pouluka danda = Dukun besar mari dulu
kutumpangi
E Mantepunggu raala do mabunto = Akan kujemput agar kami ti
dak berdosa.
E Rampo sende rae kami nengoimo = Kami datang memohon pada-
mu.
E Mabunto nggoro do moraya mbulu = Kami berdosa,tapi tidak
sakit—-sakitan.
E Anitu vali kukiomo komi = Anitu vali, kami panggil/harap-
kan kedatanganmu.
E Nempakadua bara aga komi = Memberi sakit mungkin karena
kalian.
E Pebuantorava maimo petiro = Pembua torava,mari lihat/
jenguk kami.
E Ripenumpu nei pombabua komi = Dikain mesa tempatmu duduk.
E Mumposolora eimo malongga = Kamu akan celaka bila telur
ini tidak kau nikmati.
E Vua koyana mompinonggo kami = Buah siri yang kamu pakai.

S
E Anitu vali tae tabe ruru = Anitu, saya mohon permisi
E
E

E Ripenumpu nei podoleamu mo = Dikain mesa tempat tidurmu
"E Nalentoramo apa nasaemo = Sudah rindu karena sudah cukup
lama.

E Potante rava rampa sau longgo = Ini parang untuk mendapat
kan air kelapa.
E Langgara mpendua inja-inja komi = Dukun besar,siapa lagi

kalian.
E Anitu ria rampa konoimo komi = Anitu ria,yang diberi makan
E Anitu vali ntade ntanialeva = Anitu vali, kami sudah ber-

sungguh-sungguh.
E Ribati gala kuendeka komi = Ayam sudah kami persembahkan.
E Ripuse lemba anitu karea ranuna = Dipusat negeri anitu ke-
yvakinan kami.
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Rampa konomo iveapa kita Sungguh-sungguh kita persem-

bahkan

Ritampi bula rapopa joko = Tombak untuk kau pegang

Mangeja salonde mantoya mandanga = Menari mengayun parang

Nompataimba,saimba,ruaimba = Mengitung langkah,satu,dua.

Aga nakonomo salaima = Memang cara tersebut sudah betul

Maliuntinuvu sampa pitu sangganuvu = Panjang umur,kuat
badan.

Molo ntabamo makono mposunju = Seperti pucuk tombak ber-

susun.
E Nerimpule mololo mpo tovu = Melilit berbucuk seperti daun
tebu.

E Monggavu peliu oh mololo mpotaba = Seperti pohon kayu
tinggi dan berpucuk
daun. .

E Eimo nun- mbiroe mololo mpotaba = Inilah nunu mbiru (po-

hon beringin yang ber-

pucuk daun.

==

t=

Setelah sesaat beristirahat dan para penari telah me-
lepaskan lelahnya dengan lagu-lagu vadi,maka gendang dan -
gong dibunyikan lagi dengan irama Kandasara, sebagai pertan
da upacara balia dimulai lagi.

Demikianlah dilakukan berulang-ulang sampai satu atau dua -
malam.

Pada saat-saat mengakhiri upacara balia ini diadakan u
pacara moraro. Dalam acara ini sama pelaksanaannya dengan:

- moolu pada balia ntomanuru.
- mosasa pada balia Moloso.
- mosasa pada balia bone biasa.

Moraro ialah menombak hewan sebagai korban,yaitu see -
kor kambing. Dahulu sebelum Islam korban tersebut ialah se-
ekor babi. Moraro ini dilakukan oleh para pelakon/penari -
tadi, yang dalam keadaan kesurupan serta dengan iringan bu-
nyi gendang dan gong,mereka nantaro.

Masing-masing mereka memegang tombak mereka kearah kambing
sebagai korban yang telah siap dan diikat ditempat upacara.
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Setelah siap semuanya sando memberi aba-aba sebagai ko

mando, dengan menghitung - sanggani,ruanggani,tolunggani, -
sipatanggani - limanggani - Kaaonona - Kapapituakana (ketujuh
kalinya) ~ serentak tombak ditusukkan kekepala korban.

Apabila darah telah keluar dicabutlah tombak tadi, dan oleh
dukun mata tombak yang kena darah tersebut,ditusukkan pada-
sabut kelapa.

Dan seorang diantara penari tersebut memegang tombak
tadi, dan membawanya mantaro, yang lain cukup mantaro de-
ngan parangnya saja. Setelah sesaat mantaro dengan membawa
tombak vang kena darah tersebut pukulan dan irama gendang -
dan gong berganti dan berubab dengan irama tanggulado dan-
seterusnya diganti lagi dengan irama ;ambiﬂyﬂiig_.ﬂ

Dengan irama tambilangi ini para roch halus yang masuk
kedalam tubuh mereka, berangsur-angsur hilang,dan kembali
seperti biasa, dan karena itu selesailah upacara balia ter-
sebut, dan diadakan acara malagukan vadi untuk memulangkan
aniltu.

\

Pantangan-pantangan vyang dihindari.

Selama upacara balia ini berlangsung,pantangan-pantang
an vang perlu diperhatikan ialah :

1). bilarang berjalan bersusulan antara jenis kelamin yang
berbeda-beda, tapi harus sesama jenis kelamin laki-laki
dan perempuan pada saat turun menonton balia dan dian -
tar para pelaku Balia tersebut. Bila hal tersebut ter -
jadi mereka akan ditangkap oleh Ketua Adat, dan diberi-
sanksi dengan denda mpole. Hal itu dinilai sangat ter -
celah, dan justru mendatangkan bencana.

2). Dilarang membawa sikuri (kencur) Kayumomi (kayu manis)-
dan air pada saat upacara balia tersebut berlangsung di-
tempat upacara tersebut diselenggarakan, karena dapat -
menggagalkan Balia, yaitu roch halus tidak dapat masuk -
kedalam tubuh fopokoro balia tersebut.

Lambang-Lambang atau Makna yang terkandung dalam unsur-

Upacara.
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Lambang-lambang atau Makna yang terkandung dalam unsur-

Upacara.

1«

Penyediaan jenis makanan seperti nasi,beras,kelapa,lom-
bok biji,buah labu,dengan maksud agar supaya kebun dan-
pencaharian kita tidak menjadi rusak. Karena jenis ma-
kanan tersebut adalah bagian dari jenis buah-buahan ya-
ng disenangi oleh Anitu/penguasa/pemberi hasil tanaman.

Moraro atau menombak kambing pada saat berlangsung, ber
arti memperkuat keyakinan bahwa roch (anitu) telah ma-
suk kedalam diri seorang topobalia, dan sekaligus mere-
ka itu adalah calon-calon dukun pada masa yang akan da-
tang.

Melagukan vadi atau toando adalah simbol dari suatu ada-
nya hubungan-hubungan yang mesra, yang menandakan bahwa
anitu ada bersama mereka dalam melaksanakan upacara ter-
sebut.

Taono (parang) dan tampi (mandanga) adalah sejenis tom -
bak yang digunakan moraro, adalah simbol dari alat pe -
rang melawan kejahatan.

Nompaya tovu (menebang tebu) atau batang pisang adalah
simbol agar supaya ada iblis atau roch-roch jahat ' da -
tang mengganggu dan selama mengolah kebun padi mereka.

3 buah gendang (gimba), sebagai sumber bunyi yang dapat-
mengiringi gerak tari tersebut perlambang pembangkit se-
mangat lahirnya gerakan-gerakan/ritme yang bersifat ma -
g¢is dan mengundang kehadiran roch secepatnya masuk keda-
lam jiwa topokoro Balia tersebut.

Seekor kambing sebagai pelambang angkara murka yang per-
lu dikorbankan,sekaligus sebagai korban sesajian kepada
penguasa tanah dan langit,pemberi rezeki dan sumber ke -
hidupan lainnya.

. Piring poselin atau mangkok yang tergolong barang kramik

dan antik peninggalan nenek moyang mereka,yang disebut -
mereka ''Suraya tava kelo'" sebagai wadah penyimpan ma -
kanan dan sesajian, dianggap sebagai memiliki kekuatan -
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gaib, untuk mengundang roch yang gentayangan agar datang -
menikamati sesajian yang mereka hidangkan.

II. UPACARA KESUBURAN TANAH SAWAH.

Upacara tradisionil dalam bidang pertanian,khusus-
nya pengolahan sawah dilaksanakan dalam 4 tahap:

l. Mohavu (upacara dalam rangka menyebarkan benih/pembi
bitan) 4
2. Paruja (upacara dalam rangka pengelolahan sawah)
3. Mompanga (upzcara dalam rangka padi sedang menguning)
4. Movunja Mpae (upacara pada saat panen) meliputi 3 ke
giatan :
a. Polele Bayasa
b. Indaloe
c. Rego.
Tiap-tiap tahap upacara tersebut akan diuraikan secara
lengkap secara berturut-turut :

2.1.Upacara Mohavu. »

Upacara mohavu adalah suatu upacara sakral dalam
rangkaian mempercoleh hubungan dengan para dewa sebagai
upaya untuk memperoleh restu dan keberkatan atas segala
kegiatan sejak dari persiapan bibit,menyvemaikan hingga-
pada jumlah dan kwalitas hasil yang akan diperoleh.

Maksud dan tujuan upacara.

Upacara ini bertujuan agar dewa padi, yang bernama
yam pae dan dewa tanah yang bernama tumpun tanah akan
hadir bersama-sama menikmat i hidanzan suci untuk membe-
ri berkah kepada bbibit yang akan disemaikan.

Waktu upacara.

Waktu upacara adalah saat-saat dimulainya penyelenggara
an upacara yang berpangbal pada suatu peristiwa alam de
ngan mempelajari peredaran bintang-bintang. Saat itu sa
ngat menentukan diadakannya segala rangkaian upacara se
jak dari penurunan pohavu bibit hingga diawali upacara-
sukuran. Mendahului upacara mohavu dengan mempelajari -
bintang-bintang yang ditandai dengan munculnya bintang-
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tujuh yang disebut molunu dan disusul dengan bintang ti
ga yang disebut tontolungu.

Bila pihak-pihak yang ahli tentang itu merupakan waktu-
vang paling tepat untuk dimulainya penanaman karena di-
anggap akan memperoleh hasil yang memuaskan.

Tempat Upacara.

Tempat upacara adalah suatu tempat yang dikhusus -
kan diselenggarakan upacara inti. Biasanya tempat itu -
tidak boleh didatangi oleh orang yang tidak berkepenti-
ngan kecuali mereka-mereka yang terlibat langsung dalam
penyelenggaraan upacara.

Tempat upacara yang dimaksud disini ialah :

a. Tempat upacara persiapan bibit yaitu dirumah Uluhaku.

b. Tempat upacara penghamburan bibit dipesemaian yang
telah disiapkan untuk itu.

Penyelenggaraan Tehnis Upacara.

Penvelenzgaraan tehnis upacara sejak penentuan ma-
sa pesemaian menyiapkan bibit padi hingga penghamburan-
dipesemaian adalah

l. Totua nuada atau T-Dea vyang ahli ilmu perbintangan-
tradisionil bertugas untuk mengetahui peredaran gejala-
gejala alam seperti matahari, bulan dan bintang.

2. Totua Nungapa scbagai pemilik bibit yang diberi ge-
lar Uluhaku bertuga untuk :

- Menyiapkan tempat dan segala peralatan upacara ;

- Pelaksana inti upacara dengan melakukan pembakaran
dupa kemudian memindahkannya dari rombe yang satu
kerombe yang lain.

- Memimpin rombongan pembawa bibit ;

- Melakukan penghamburan bibit pertama kali dipesema
ian.

3. Totua Nu Ada yaitu orang tua yang dikokohkan oleh ma
syarakat setempat karena fungsinya sebagai orang me-
ngetahui seluk beluk upacara adat dan berperan dalam
setiap penyelenggaraan upacara.
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Totua Nu ada berfungsi sebagai penghambur bibit yang -
kedua dan kepadanya diberi gelar Pnjunju.
Raja atau Mardika, berfunegsi melakukan penghamburan bi-
bit vang ketiggugan kepadanya diberi gelar Vunja.
To-Dea yaitu masyarakat bilasa bertugas untuk
a. Moini Mpae
b. Mengangkat bibit kesawah.

Pihak-Pihak yang berlibat dalam Upacara.

Seluruh anggota keluarga Uluhaku turut membantu ter -

laksananya penyelengsaraan upacara dengan menyiapkan kon -
sumsi beserta peralatannva.

To-Dea yang tidak terlibat pada saat pengangkatan bibit,tu
rut mengantarkan bibit tersebut kesawah.

Perlengkapan Upacara.

L.

Sebagaimana dinyatakan dimuka bahwa sebelum upacara penu
runan bibit dimulai, terlebih dahulu menunggu keputusan
penentuan waktu, berdasarkan hasil perhitungan dan penga
matan dari pihak-pihak yang ahli dibidang itu. Hasil per
hitungan dan pengamatan itu merupakan faktor vyang sangat
menentukan boleh dan tidaknva penanaman itu dimulai.
Sebagai alat yang digunakan dalam penentuan waktu adalah
To-Do. To-Do adatah primbon yang dimanfaatkan sebagai -
pedoman, yang mengandung ketentuan-ketentuan waktu dan -
sebagai isyarat yang menunjukkan tentang akibat keberun-
tungan, kecelakaan, tantangan-tantangan atau sebacqui peker
jaan yang sia-sia belaka.

Perlengkapan upacara persiapan penurunan bibit.

Dupa adalah sejenis tanaman kayu besar dan setelah ke~
riﬁgidikuliti kemudian dicincang menjadi lehih halus da-
ri serbuk kayu gergaji.

Rombe adalah kantongan yang ternyata dari daun silar,ber
fungsi sebagai tempat padi.

Tahap-Tahap dari Jalannya Upacara.

Upacara dohavu (menyemaikan benih padi) di dahului de-

ngan kegziatan-kegiatan :
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Nolibu (musyawarah dari orang-tua kampung), Libu (rem -
buk pendapat), ini dilakukan setelah tanda-tanda alam~
tentang masa mengolah sawah sudah ada. Libu ini memba -
has dan memutuskan tentang tehnik pengolahan sawah, dan
waktu mulai menyemaikan bibit padi dan seterusnva.
Sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa masa mulanya-
penanaman ditentukan oleh munculnya bintang Molunu dan
Tontolungu. Bintang tersebut hanya dapat disaksikan o-
leh mereka yang ahli ilmu perbintangan tradisionil dan
berdasarkan petunjuk dari primbonnya bahwa saat itu ada
lah saat yang paling berharga untuk mulai mengolah sa*
wah.

Bintang berarti tanda-tanda yang diberikan oleh Tuhan -
kepada mahluknya. Oleh sebab itu perlu siap dan senan -
tiasa mengikut petunjuk bintang. Dan Tuhan mengingdtkan
melalui bintang ciptaannya bahwa saat itu nango tidak a
da. Dan sebaliknya nango itu ada bilamana bintang Molu--
nu dan Tontolungu condong kearah barat dan ini merupa -
kan larangan untuk menanam, karena akan menghasilkan pe
kerjaan yang sia-sia. Namun kegiatan masyarakat pada ma
sa itu adalah menanam jenis tanaman yang lain seperti -
jagung,ubi,sayur-sayuran. Tanaman seperti itu bukanlah-
merupakan sumber penghasilan poko masyarakat pada komu-
nitas ini. Untuk lebih jelasnya dibawah ini dikemukakan
tabel dari primbon yang dipedomani oleh para pimpinan -
petani.

TIMUR
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b. Moini Mpae berarti menginjak-injak padi untuk memisahkan
biji padi dengan tangkainya yang akan dijadikan Pohavu -
atau bibit.

Untuk melaksanakan pekerjaan ini,Uldhaku sebagai pemilik
padi mengundang warga masyarakat biasa sebanyak + 10 o-
rang untuk memisahkan padi dengan tangkainya, yang akan

dijadikan sebagai bibit dan mengundang beberapa orang un
tuk mengangkat Pohavu kesawah. Pohavu yang telah bersih

dimasukkan kedalam beberapa kantongan yang teranyam dari
daun silar bernama rombe.

Dari beberapa oruang vyang telah diundang,kemudian diajak-
makan bersama yang disebut mdmbanai mparomo. Hidangan -
hidangan yang disuguhkan bukanlah sembarang makanan,tapi
makanan yang mempunyai nilai kesucian yang khas, karena -
seolah-olah Mayampea dan Tupuntana sedang hadir menikma-
ti makanan bersama-sama mereka.

Dan menurut anggapan masyarakat bahwa orang-orang yang -
makan,dan pohavu akan memperoleh kekuatan dari para Dewa
sehingga padi yang akandihasilkan sebentar akan berisi.
Suatu alat yang digunakan untuk mengundang Mayampae dan
Tupuntana adalah kemenyan atau Dupa yang dibakar.

Dupa tersebut dimasukkan kedalan Tombe-*) dan kemudian -
dipindahkan dari rombe satu ke rombe yang lain, sehingga
kepulan asap dupa yang harum baunya akan menembus celah-
celah rombe. Kepulan asap dupa inilah sebagai simbol ya-
ng menarik mengundang para dewa untuk datang ketempat u-
pacara dan sekaligus masuk kedalam rombe untuk memberi -
kan keberkatan kepada bibit padi.

Perlu pula diketengahkan disini bahwa padi yang akan di-
jadikan sebagai bibit diteliti melalui suatu kegiatan ya
ng disebut Nompetolo hi mpae rahavu artinya meneliti pa-
di yang dijadikan bibit. Penelitian itu dilakukan dengan
cara mengamati perkembangan seluruh padi yang sedang tum
buh.
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Dari luas areal sawal: vang ditanami,tentu ada diantara
na yang tumbuh dengan perkembangan yang lebih tinggi -
dari vang lainnya. Kepada padi vang mengalami perkemba -
ngan demikian pada pucuknra yvang disebut Lolommpae *¥%) di
masukkan kemulut, kemudian dilenmas dan sekeliling padi
vang pucuknya/bunga padinya vang cepat tumbuh tersecbut -
diberi tanda untuk dijadikan bibit padi musim tanam vang
akan datang.
Lolompae yang dimasukkan kemulut bermakna harapan-hara -
pan yang mengundang kepastian bahwa padi yvang akan dija-
dikan bibit harus jadi, sebab telah dimasukkan kedalam -
mulut yang disimbolkan sebagailumbung padi.

tlohavu Poliavu.

tlohavu Pohavu 2dalab menchambur bibit padi dincse -
maian. oleh pihak-pihak tertentu dengan suatu kegiatan -
sakral. Jumlah bibit yang dihambur pertama kali sebanvalk
tujuh biji. Bibit tersebut dimasukkan kemulut, kemudian
dikeluarkan dan sctelah itu diturunkan dan dijatubhkan ke
savah lewat jari tengah. Memasukkan padi kemulut hermak-
pa bahwa padi Mu akan jadi beras dan siap vntuk dimakan
Menurunkann a lewat jari tengah berarti Topgeliu.maknanya
adalan jari tengah itu adalah jari yang tertinggi dari
senua jari-jari tangan dan diharapkan acar bibit vang di
scemaikan memperoleh padi vang tertinggi hasilnya.
Menentulan tujuh biii padi karena bilangan tujuh diang -
cap bilangan yvang sempurna, terbaik tanpa cacat, menper
oleh hasil vang menyecnangkan, dapat dinikmati dalam wak-
tu vane lama oleh seluruh keluarga dan masyarakat yang
membutuhkan. Untuk lebih lengkapnya dibawah ini dikemuka
kan makna bilangan-bilangan itu.

(sangpani) berarti satu belum apa-apa ;
(ruanggani) berarti dua belumn apa-apa ;

(talunggani) berarti tiga belum apa-apa ;

(patanggani) pataraka berarti keempat kalinya sudah sem-

purna ;
(kaalimana) mahia ntanina berarti kelima jahatnya pin -

dab \cpdda yang lain ;
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(kaonopa)’ Naondomo rara berarti keenam hati menjadi le-
. bih senang ;
(kapituna) Na Liu Ntenuvumo artinya ketujuh panjang-
umur .
Berdasarkan ketentuan adat bahwa bibit lebih afdhal
bilamana para penghambur dapat diatur secara berurutan -
sebagai berikut

l. To Tua Nu Ngapa yaitu orang tua kampung vang dianggap
berwibawah dan ditokohkan oleh masyarakat setempat.
Tokoh kampung ini berfungsi scbagai pengbambur bibit
pertama dan kepadanya diberi gelar Uluhaku.

2. To Tua Nu Ada yaitu orang tua yang ditokohkan oleh ma
syarakat setempat karena fungsinya sebagai nihak yang
mengetahui seluk beluk upacara adat, bertugas melaku-
kan penghamburan bibit yang kedua dan kepadanya dibe-
ri gelar Panjunju.

3. Raja atau disebut Maradika adalah mereka yang berada
pada strafikasi sosial tertinggi dan sangat herpenga-
ruh dimasyarakat.

Raja berrungsi sebagai penghambur bibit vang ketiga -
dan kepadanya diberi gelar Vunja.

Pakaian adat dari ketiégﬂgéhghambur bibit tersebut
diatas adalah pakaian hitam sebagai lambang kehormatan
kraag tertutup, celana payama,higa,guma 9Yparang) yang di
ikatkan disarung.

Untuk membedakan pakaian dari ketiga penghambur bi-
bit diatas berdasarkan status sosialnya dengan melihat -
perbedaan pemakaian Higa.

Raja : Hipa miring kekanan dan ujung kain keluar.
To Tua Nu Ada : Higa miring kekiri dan ujung kain keluar
To Tua Nu Ngapa : Higa tetap pada posisinya, tidak (Wb

ring dan ujung kain tidak keluar.
Setelah kegiatan penghamburan selesai maka dengan -
tekad yang kuat para penghambur berjanji dengan suatu -
doa: Kajadi iko Mpae artinya Jadilah engkau padi.
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Ane majadi iko rapanga jamo artinya Kalau engkau jadi,a-
kan diupacarakan lagi.

Pantangan-pantangan yang harus dihindari.

Pantangan-pantangan yang harus dihindari disaat bi-
bit akan diangkat dari rumah Uluhaku menuju tempat pese-
maian..

a. Anak-anak tidak boleh menangis.
Yenangis merupal’an tanda adanva kesedihan,%esu -
sahan dan kesulitan.
Dan yang jelas menurut kepercayaan pada komunitas ini -
bahwa orang yang meninggal dunia pasti ditangisi.

b. Anjing menggonggong.

Sebagaimana diketahui, pada umumnya anjing meng-
gonggong disebabkan karena ada sesuatu makhluk ghaib-
yang dilihat. Menurut kepercayaan masyarakat pada ko-
munitas ini, bahwa anjing menggonggong menandakan ada
sesuatu yang tidak baik, dan sesuatu yang tidak baik-
itu merupakan tanda bahwa gekerjaan yang dilakukan pa
da saat itu membawa hasil yang tidak baik pula.

c. Burung Pepate atau burung seko-seko yaitu semacam bu
rung elang.

Bilamana burung pepate terbang dengan cepatnya -

melewati orang yang membawa bibit, maka perjalanan -
perlu dihentikan sejenak.
Burung pepate atau burung seko-seko yang terbang de-
ngan cepatnya melewati depan pembawa bibit menggambar
kan adanya orang yang merobek kain putih sebagai kain
kafan yang akan dibungkuskan bagi orang yang telah me
ninggal dunia.

d. Burung Elang yang berbunyi scbagaimana suara orang -
yang menggigil.

Hal ini menandakan bahwa orang yang menggigil -
berarti orang itu sakit. Menurut kepercayaan masyara-
kat pada komunitas ini bahwa orang yang sakit menanda
kan tidak sehat dan tidak berarti tidak baik sehingga
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hasil yang akan diperoleh tidak baik pula.

Selama bibit tadi dipikul kepesemaian, maka pemikul -
tidak bolelh melepaskan lelah walau sejenak diperjala-
nan, apalagi mampir untuk buang air besar atau air ke
cil. Hal ini menjaga kemungkinan pada pertumbuhan pa
di akan terhenti pula.

Bilamana hal-hal tersebut diatas atau salah satu

diantaranya ditemui maka perjalanan tidak boleh di-
lanjutkan atau bila salah satu dari point 1 sampai po
int 4 ditemui maka perjalanan harus dihentikan seje -
nak, kemudian Uluhaku mengambil rumput dari daun daun
an hijau dan rumput tersebut diletakkan ditelapak ta-
ngan kemudian diludahi dan seterusnya dibuang.
Rumput itu merupakan tolak bala artinya sebagai pe-
nangkal kejahatan yang berarti bahwa setiap kejahatan
vang akan ditemui pasti merupakan tantangan bagi ke -
suburan tanah dan keberhasilan usaha. Oleh sebab itu
harus dibuang sejauh—jauhn&a.

Selain tanda-tanda buruk,adapula beberapa alamat
baik dan sangat diharap untuk ditemui oleh pembawa bi
bit dan ini merupakan dorongan untuk bekerja, karena
dianggap akan mendatangkan keberhasilan usand.
Tanda-tanda baik itu adalah :

a. Bila diperjalanan hertemu dengan pembawa domba.
Menurut penuturan tokoh masyarakat pada komunitas
ini, bahwa dari sekian banyak binatang ternak yang
digembala oleh masyarakat, tidak semua sama nilai--
nya. Domba adalah binatang yang bernilai tinggi ka
rena merupakan hiburan warga masyarakat, dipeliha-
ra bukan untuk diperdagangkan tetapi scbagai hibu-
ran dikala kembali dari kerja keras disawah.
Bilamana ada keberuntungan yang diperoleh masvara-
kat, mereka melaksanakan syukur dengan menvembeli-
domba.

Jadi domba menurut kepercayaan masyarakat pada ko-
muritas ini adalah sebagai simbol akan adanya ke -
berhasilan. g
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b. Bila diperjalanan bertemu dengan orang Hamil.
Orang hamil adalah orang yang beruntung. Hal ini -
menandakan bahwa pekerjaan yang dilakukan akan mem
peroleh hasil yang menggembirakan. Bila diperjala:
nan bertemu dengan orang hamil,maka perjalanan di-
hentikan sejenak dan mohon kepada orang hamil agar
mengambil 1 biji batu dan batu tersebut akan diham
bur ketengah-tengah sawah bersama bibit.

Batu dijadikan simbol agar padi berisi dan berat -
sebagaimana sifat batu itu berat.

c. Bila bertemu dengan orang yang sedang memikul apa-
saja.
Orang yang memikul sesuatu berarti orang yang ber-
untung dengan suatu hasil yang diperoleh. .

Simbol atau Lambang dalam Upacara.

- Dupa adalah suatu alat upacara sebagai simbol komuni-
kasi antar Tumpuntana dan Mayampae dengan orang Tua A
dat.

- Rombe sebagai wadah dari padi yang dijadikan bibit,ke
mudian diberi keberkatan olch tupuntana dan Mayampea
melalui kepulan asap dupa yang masuk melalui cela-ce-
Rombe.

2.2. Upacdara Paruja.

Paruja adalah salah satu tehnik pengolahan sa-

sawah dengan menggunakan tenaga kerbau yang memili-
ki daya kekuatan, dengan jalan menginjak-injak sa-
wah sebagai upaya untuk melembutkan tanah sawah a-
gar sawah tersebut menjadi subur dan memperoleh ha-
sil vang mengembirakan.
Kerbau-kerbau yang digunakan disini bukanlab kerbau
biasa tapi kerbau yang telah memiliki nama dan da-
pat memberi manfaat yang lebih besar atas keseluru-
han tanah.
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Pada umumnya tehnik pertanian disawah bagi suku Ka-
ili dikenal dengan berbagai macam cara antara lain de-
ngan menggunakan bajak (luku) yang ditarik oleh sepasang
kerbau dan adapula dengan tchnik yang sangat sederhana -
denzan menggunakan alat yang sangat sederhana pula seper
pacul atau diinjak-injak dengan tenaga manusia.
Cara scderhana scperti terscbut ini kadang-kadang meli -
batkan banyak tenaga manusia dalam sistim gotong royong-
yang disebut Sintuvu dan memerlukan banyak waktu dan bi-
aya.
Tapi paruja dengan menggunakan tcnaga kerbau,melibatkan
manusia dalam jumlah yang kecil vaitu dipimpin oleh kepa
la kelompok kerbau dengan menggunakan waktu minimal |1 hé
ri pada pelaksanaan Paruja kedua maximal 7 hari pada pe-
laksanaan Paruja pertama. Dengan demikian hal ini wenun-
jukkan bahwa tehnik penyuburan tanah densan unacara Paru
ja lebih intensif bila dibanding dengan tehnik-tehnik -
pertanian sawah lainnva yang masih sederhana.
Disamping itu nilai vang dominant dan sangat dibutuhkan
oleh masyarakat petani komunitas ini. Karcna disamping
dia diangganp sebagai alat vang intensip, juga mengincin-
kan agar daya kekuatan vang dimotivir oleh para Dewa da-
pat mempengaruhi kesuburan tanah.
Dalam rangkaian dengan Upacara Paruja dilaksanakan pula
dua macam upacara vaitu :

. Mohoveaka Bengga.
. Nombanai hi Lanbara.

N o=
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tiohoveaka Bengga. (menghimpun kerbau).

Mohoveaka Bengga artinya menghimpun kerbau.

Hohoveaka Bengga adalah suatu upacara memberi daya ke
kuatan magis kenada kerbau schelum melaksanakan tug@i
nya momparuja (mengzinjak-injak tanah basah untuk jadi
lumpur dan dapat ditanam padi).




Pada mulanya kerbau-kerbau vaung berkeliaran di hutan
dihimpun pada suatu Lambara,*) kemudian dibagi menja

1

di beberapa kelompok dan beberapa gimpu*¥*) (kandang)va
ng dipimpin oleb masing-masing kelompok penjaga yang
discbut Anakhoda.

Maksud dan tujuan upacara.

Tujuan upacara adalah untuk mempengaruhi para
Dewa agar dapat menyertai kerbau-kerbau yang ada di-
Gimpu sehingga dapat memberikan berkah bagi kerbau ,
tetap sehat dan memiliki daya kekuatan untuk dapat -
diperankan pada masa pengolahan sawah.
Maksud lain dari upacara ini adalah menginginkan ada
nya hubungan asosiasi antara orang-orang kaya dengan
hasil yang diperoleh, karena didasarkan atas suatu -
anggapan Totaliteit antara kekavaan seseorang dengan
kekayaan yang ingin dicapai dari hasil panen yang -
berlipat ganda.
Dalam berbagai macam magis dikenal 2 type menurut -
tahnik dari upacaranva :

l|.Imitative magic meliputi semua perbuatan ilmu gaib
yvang meniru keadaan sebenarnya vang hendak dicapai.

2. Contagioous magic meliputi semua perbuatan ilmu -
ilmu gaib yang berdasarkan pendirian balwa suatu -
hal itu bisa menyebabkan hal lain yang ada hubu -
ngannya yang lahir.

). Lambara adalah suatu wilayah pengembalaan
kerbau,atau lokasi tempat melepaskan kerbau secara
bebas untuk mencari makan dan berkubang.

#%) .Gimpu (kandang) yaitu tempat pengurungan
scjumlah kerbau dengan menggunakan pagar yang kuat.

o
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Apa yang dilaksanakan dalam upacara ini erat hubungannya
dua type magic yang disebutkan diatas yaitu menginginkan
agar para hartawan yang dikenal dimana saja dielu-elulkan
namanya agar kekayaan itu bisa menyértai kerbau-kerbau -
dikandang sehingga merupakan suatu daya kekautan yang tu
rut mengambil bahagian pada tubuh kerbau untuk selanjut-
nya membawa pengaruh atas penggunaan tenaga kerbau disa-
at pengolahan sawah. Jadi kerbau menjadi medium antara -
simbol kekay-an dari para hartawan dan petani pemilik sa
wah.

Waktu Upacara.

Upacara ini dilaksanakan pada waktu maghrib disaat-
pergantian siang dan malam. Pada masa itu dianggap masa-
yang paling mudah berhubungan dengan para dewa dan diha
rapkan agar mulai malam hari para Dewa sudah Lumpul dan
bersama-sama dengan jiwa para hartawan berada ditempat -
itu. Sebab sifat abstrak dari jiwa dapat hidup langsung-
lepas dari tubuh jasmani disaat manusia tidur melalui su

atu peristiwa mimpi.

Tempat Upacara.

Upacara ini dilaksanakan di Gimpu-gimpu Bengoa.
Gimpunu Bengga adalah suatu tempat khusus scbagaimana -
kandang sekarang ini yang dinyatakan scbagai lokasi ber-
kumpulnya kerbau. Sejak dari dahulu hingga sekarang ini
masyarakat pada komunitas tidak mengennl adanya sistim -
kandang. Oleh karena masyarakat pada komunitas ini ada -
lah masyvarakat agamis sangat kuat pada tradisi-tradisi ,
aturan-aturan agama,schingga sifat kejujuran sangat me -
nonjol. Oleh sebab itu maka hewan-hewan gembalaan masya-
rakat dilepas begitu saja tanpa dihimpun dalam suatu tem
rat tertentu. Kecuali disaat akan upacara Paruija, maka-
kerbau-kerbau yang tadinya dilepas begitu saja dihutan -
kemudian dihimpun menjadi beberapa himpunan kandang.
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Penyelenggaraan Tehnis Upacara.

Sebagai penyelenggara inti upacara ialah Balia yang
berfungsi sebagai Topolele dan sebagai pengatur segala-
perlengkapan upacara menurut proporsinya.

Dua orang anak laki-laki yang belum menginjak usia dewa-
sa bertuga untuk menghabisi sisa dari 7 porsi makanan se
sajian untuk mahluk halus. Sebagai suatu perlambang bah-
wa penghormatan kepada roch tujuh orang Tadulako yang da
hulunya dipercayai sebagi orang sakti dan pemimpin me-
reka yang berjasa. Roch ketujuh orang sakti tersebut se-
lalu diberi sesajian sebagai tanda rasa terima kasih dan
rasa hormat.

Tujuh porsi makanan sesajian diperuntukkan buat para De-
wa . .

Menurut kepercayaan masyarakat pada umumnya didaerah Ka-
ili bahwa, tujuh porsi makanan sesajian diperuntukan bu-
at tujuh arwah para Tadulako yang dahulunya dianggap se
bagai pemimpin yang berjasa.

Pihak-pihak vang terlibat dalam Upacara.

Yang turut terlibat pada penyelenggaraan upacara -
adalah mereka yang turut berpartisipasi bukan pada upaca
ra inti. Yang terlibat dalam upacara ini adalah Anakoda-
bersama anak buahnya sebagai penggembala dan penjaga kan
dang. Mereka-mereka itu hanyalah menyaksikan penyelengga
raan upacara dan mengantarkan kerbau pada pagi harinya -

kesawah dalam rangka pelaksanaan Paruja.

Perlengkapan Upacara.

— Seperangkat bahan sesajian berupa nasi putih,telur re-
bus, tule (tuak) Tavanuike, sirih,tagambe(gambir), tem-
bakau, pinang,kapur. Kesemuanya adalah simbol kelengka
pan sesajian yang dipersyaratkan. Sebab roch yang mene
rima sesajian,juga makan dan minum, makan siri dan me-
rokok.
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avanuike adalah semacam daun pisang yang dimanfaatkan

_ff;gal tempat pengganti piring, digunakan sebagai tem
pat meletakkan barang sesajian tersebut diatas.
Tule atau disebut tuak yang terbuat dari sagu air po -
hon enau. Tuak adalah minuman yang paling disukai oleh
rocn  yang selalu ada pada sesajian. Seluruh sesajian-
itu dipandang sebagai kegemaran roch halus.

- 1 (satu) bobo yang berisi air.
Bobo adalah wadah minuman yang terbuat dari kulit lapi
san kedua dari 1 (satu) biii kelama utuh vane telah di
keluarkan isinya. dengan suatu alat tradisionil yang -
bernama ladi ponei (pisau) yang terbuat dari besi ber-
tangkai vyang panjang besinya kira-kira 15 cm dan u-
ungonya tipis, tajam dan kegunaan utamanya untuk memi -
sahkan isi kelapa dengan kulit pada lapisan kedua yang
disebut tempurung kelapa.
Bobo ini dilubang pada salah satu dari tiga mata tem -
purung sebagai tempag memasukkan dan mengeluarkan air-
minum.
Bobo dianggap sebagai tempat menyimpan air yang patut-
dipakai untuk sesajian, sebab bobo adalah penyimpan a-
ir secara tradisionil suku Kaili.

Jalannya Upacara.

1. Menyiapkan segala sesuatunya yang dibutuhkan dalam pe-
nyelenggaraan upacara dengan

- Mengumpulkan semua kerbau yang berkeliaraan dihutan-
dalam gimpu-gimpu ;

- Menyiapkan semua alat yang dibutuhkan dalam upacara-
antara lain ; seperangkat makanan dan minuman sesaji
an ;

- Mengatur dan membagi sesajian menjadi 7 porsi. Tiap-
tiap porsi diisi nasi putih,tagambe (gambir),sirih ,
pinang, tembakau,kapur yang diletakkan di atas Tavanu
ike (daun) sebagai pengganti piring.

- Air minum 1 (satu) bobo dan tuak sebagai minuman pa-
ra mahluk halus.
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2. Upacara inti dimulai di Gimpu yang disponsori oleh To-
polele (pawang). Balia selaku Topolele mengucapkan man
tra-mantranya dan mohon kepada para mahluk halus untuk
hadir dan berdiam ditempat itu.

Komi karampua ri langi, karampua ri tana (Ralian pengu
asa dilangit dan penguasa dibumi).

Kamai puramo kita mombanai, Mari semua kita makan.
Komi vayo Yanu (dengan menyebut nama para hartawan da-
ri daevah mana saja). Kalian arwah si anu.

Kamaimo kita membanai - Mari kita semua makan.

Komi Tumpunuhua, lako rihigira, lako ritumunggurahi ,
lako tampoimaluo (dengan menyebut semua nama gunung ya
ng dianggap tempat bermukimnya para mahluk halus).
Engkau penguasa (Tuhan) pemilik padang dari gunung Tu-
munggarahi, dari gunung higira, gunung Tampdimaluo.
Kamai puramo kita mombanai = Mari semua kita makan.
Komi njani-njaniku = Kalian (mahluk halus) yang saya -
tidak kenal.

Toburona, umbu puramo nuvaime = orang buta,tarik senua
kemari.

Komi Topungguna,paboka kami mbeime puramo = Kalian ya-
ng lumpuh, gendong semua datang kemari.

Kamai puramo kita mombanai = Mari kita semua makan.
Vayo toporahina = Arwah orang-orang hartawan.

Vayo topakahi = Arwabh orang-orang miskin.

Etolonaimi rihavalikuna = Itu nasimu diluar kandang -
(sambil menbuang nasi keluar kandang).

Sesajian yang telah dimantrai kemudian diletakkan kese
keliling kandang vang dibagi 7 tempat pula.

Bilamana makanan yang telah dibagi tuju bersisi, maka
makanan terscbut disodorkan pada kedua anak-anak laki
laki untuk dimakan bersama sehingga wakanan tersebut -
habis. Hal ini menjaga kemungkinan wmakanan tersebut a-
kan tersisa dan terbuang secara sembarangan tanpa tuju
an dan diusahakan agar sisa makanan tersebut tidak di-
bawa pulang kerumah. Karena dikhawatirkan para mahluk-
halus akan keluar dari kandang dan kembali ketempat
nya semula.
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Oleh sebab itu diusahakan untuk menghabiskan sisa ma -
kanan agar para mahluk halus dapat tinggal betah di -
kandang selama untuk memberikan keberkatan kepada ker-
bau, hingga kerbau meninggalkan tempatnya.

Pada akhir upacara balia menyiram kesekeliling kandang
dengan air dan tule/tuak sebagai minuman para Dewa.

Kerbau-kerbau yang telah diupacarai diistirahatkan se-
lama 1 malam didalam kandang untuk menjaga agar daya-
kekuatan yang telah diberikan oleh para mahluk halus -
dapat tetap pada kesaktiannya.

Pengelolaan Paruja dilakukan sebanyak dua kali yaitu -
pada pengelolaan pertama dilaksanakan maximal 7 hari ,
setelah itu tanah diistirahatkan selama 1 sampai 2 mi-
nggu untuk kesempatan kepada petani lainnya yang juga-
kan melaksanakan Paruja. Sebagai tujuan utama mengis -
tirahatkan tanah agar tanah tersebut dapat terendam -
dengan baik hingga airnya bisa meresap sampai kedasar-
tanah. Dan seclanjutnya kerbau-kerbau yang telah diman-
faatkan dikumpul kembali ke gimpu-gimpu.

mbol atau lambang dalam upacara.

Nasi putih dan telur rebus adalah sebagai simbol rasa -
terima kasih dan mohon keberkatan pada mahluk halus, a-
gar beras sebagai makanan pokok dari masyarakat di komu
nitas Kaili scnantiasa datang atau berhasil secara ber-
limpah.
Tule (tuak) vang terbuat dari sagu air enau dan mengan-
dung sedikit alkohol dianggap minuman yang menyegarkan-
dikomunitas ini dan sebagai minuman para mahluk halus.
Tavanuike adalah semacam daun-daunan yang dimanfaatkan
sebagal tempat pengganti piring. Wadah ini digunakan ka
rena dikhawatirkan bahwa, bilamana menggunakan piring -
memungkinkan akan pecah sebelum sesajian dinikmati oleh
mahluk halus.
Sirih, Tagambe (gambir), tembakau,pinang,kapur adalah -
sejenis makanan ekstra yang satu sama lain. dari jenis-
tersebut saling menunjang kelezatan rasa, schingga me -

Makanan ekstra tersebut sewaktu-waktu dapat dinikmati -
oleh orang wanita, scbagaimana kedudukan rokolk yang di-
isap oleh penghisap rokel. Makanan ini dijadikan maka -
nan sesajian dengan 'l cebagai pelengkap dari pada-
makanan
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rupakan satu kesatuan yang disebut makan sirih.

Makanan eckstra tersebut sewaktu-waktu dapat dinikmati-

oleh orang wanita, sebagaimana kedudukan rokok vang di-
isap oleh penghisap rokok. Makanan ini dijadikan makan-
an sesajian dengan makna sechagai pelengkap dari pada -
makanan pokok yang telah disajikan dan dianggap seba -
cai penghormatan kepada para dewa.

Bobo hanyalah satu wadah air tradisionil yang dicipta -
kan berdasarkan hasil kebudayaan masyarakat dikomunitas
Kaili dan tidak bermakna sakral. Kecuali isi dari pada-
bobo tersebut adalah air putih biasa yang disiram kese-
keliling gimpu dan seolah-olah Dewa akan legah minum di
cimpu itu setelah makan makanan sesajian.- B

Pantangan-pantangan yang harus dihindari. X
Satu-satunya pantangan yang harus dihindari adalah -

membawa sisa makanan kembali kerumah. Hal ini dikuatirkan

para mahluk halus akan kembali ketempatnya masing-masing.

2.2.2.Nombanai hi Lambara.

Nombanai hi Lambara artinya mwengembalikan kerbau kela -
pangan. Sctelah kerbau-kerbau selesai digunakan Momparu
ja, diistirahatkan beberapa hari di Gimpu (untuk bebe -
rapa gimpu),kemudian dikumpulkan menjadi satu pada satu
padang yang luas yang disebut Lambara, diupacarai dan-
selanjutnya dilepas kehutan.

Maksud dan tujuan Upacara.

Seperti diketahu bahwa pada masa kerbau-kerbau akan di-
turunkan untuk paruja,sebelumnya diupacarakan dengan -
pemberian daya kekuatan dari mabhluk halus. Mana atau -
dayva kekuatan itu senantiasa menyertai kerbau-kerbau da
lam pclaksanaan tugasnya momparuja. Menurut kepercavaan
masyarakat pada komunitas ini bahwa setelah tenaga itu-
dimanfaatkan berarti daya kekuatan vyang ada padanva di-
prosesikan ketanah garapan untuk pengisian daya kekua-
tan pula, schingga dapat dikatakan bahwa kerbau-kerbau-
merupakan medium yang menunjukkkan adanya hubungan aso-
siasi antara roch dan kesuburan tanah serta kesuburan -
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tanah dengan keberhasilan usaha.

liilangnya atau berkurangnya daya kekuatan vang ada nada
kerbau menganjurkan pada para pendukung upacara untult —
memulihkan kembali daya kekautan tadi. Untuk itu make -
tujuan dari upacara ini ialah untuk mclanorkan kembali-
kenada nara pemberi dava kekuatan pertama vaitu mahluk-
halus dan jiwa para hartawan dan mohon pemberian dava -
kelkautan baru, agar semanzat dan kesehatan kerbau dapat
pulib kembali deagan jumlah yang scnantiasa Bertambah -
schingsoa tenacga kerbau vang digunakan pada setahun men-
datans dalam jumlah vang besar dan dapat mengolah sawah
carapan pada areal vang lebih luas lagi.

Upacara pengembalian semangat kerbau dan pemberian daya
kekautan baru disebut NO HOVE VAYO.

Waktu Upacara.

Schagaimana waktn pelaksanaarn ilohoveaka Bengga, ma
ka upacera dalam rancka mengembalilkan kerbau ke hutan-
juga diseclenscarakan disaat--saat ‘maghrib yaitu saat per

ara siang dan malam.

e

ganiian an
Maksudnva azar sesuai upacara  pada malam itu para mah-
luk halus dan jiwa para harvtawan tetan herada menyertai
kerbau~kerbau hinggza pagsi hariava.

Tempat Upacara.

Dilamana upacara llohoveala Bengga diselenggarakan
pada masing-masing gimpu ditengah perkampunzan, maka -
nonbanai hi Lagpbara diupacarakan sectelah kerbau terse -
but dikembalikan dan dihimpun menjadi satu pada suatu -
lokasi vang discbut Lambara.

Lawmbara adalab  satu padang luas vyang terletak d
tar gunung lligira.

gseki-

=

Penyelenggara Tehnik Upacara.

l. Balia sechagai pelaksaua inti upacara dianczap seba -
cai scorang yang ahli dalam berhubungan dengan dunia
gaib.
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Balia yang bertugas disini adalah turunan dari seora-

ng vang bermama Mompalibu dengan fungsinya sebagai be

rikut

a. Sebagai orang yang menentukan saat pengembalian
kerbau kehutan. :
Menurut kebiasaan bahwa kerbau tersebut -dihimpun -
pada masing-masing kandang selama 7 hari setelah -
pelaksanaan Paruja sclesai.

b. Membawa seperangkat perlengkapan upacara vang di -
anggap sebagai perlengkapan adat.

2 .Anakhoda mempunyai tugas tertinggi dipercaya untuk -
memper tanggung jawabkan kerbau sejak pelaksanaan Paru
ja hingga pengembaliannya ke Lambara.

3.Beberapa orang anak laki-laki sebagai anak buah dari
Anakhoda yang turut serta secara bergiliran menjaga -
kerbau selama berada dalam gimpu.

Perlengkapan Upacara.

l.Mutia Nubengga (mustika kerbau) dianggap sebagai hen-
da vang mengandung makna. Menurut ceritra bahwa mutia
(mustika) tersebut berasal dari kerbau sakti.
Benda (mutia) tersebut ditemukan pada bagian perut pa
da saat kerbau disembelih. Bentuknya berupa batu hi-
tam vang keras dan licin
Mustika kerbau tersebut adalah simbol dari kekuatan -
gaib, yang dipandang sebagai benda yang dapat memulih
kan kembali kekuatan kerbau yang dipakai Noparuja her
minggu-minggu lamanya, sebelum dilepas kembali ke Lam
bara (padang gembalaan).

2.Pingga Imbaso nu ada yaitu piring besar yang disebut-
piring adat. Alat ini dipakai untuk menyimpan air,ya-
ngdipercikan kepada kerbau.

3.Halempaa vaitu sejenis tumbuh-tumbuban yang dimanfaat
kan sebagai alat untulk memercikkan air bagi kerbau.
Tumbubhan ini sebagai pemberi kekuatan kepada kerbau ,
karena termasuk tumbuban vang tidak cepat layu.
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4.Ketupat dan kalopa yaitu makanan yang terbuat dari be
ras biasa dan beras ketan. Kedua jenis makanan terse-
but akan digantung ditanduk kerbau scbagai makanan -
kerbau disaat dilepas di hutan. Sebagai tanda rasa te
rima kasih atas jasa-jasanya.
Dan juza sebagai tanda dan penyampaian kepada para -
mahluk balus bahwa kerbau-kerbau tersebut baru selesa
i melakeanakan tnoas momparuia. Dan sawah vang mereka
olah akan memberikan hasil sebagaimana beras yang te-
lah diolah menjadi ketupat dan kalopa.

5.A1r untuk menyviram kerbau,  bermakna memberi daya dan
kekkuatan kembali pada kerbau setelah dipergunakan.Air
adalah simbol kehidupan.

6.8eperangkat nakaian adat seperti, guma, kain, Higa ,
dan kamagi, digunakan oleh Balia, sebagai pertanda -
vent ing bagi terselenggaranva kontak-kontak dengan -
mahluk halus dalam upacara terscbut.

.Seperangk peralatan an konsumsi sebagai ma-

7.Sepecrangkat peralatan dan bahan ko sebagai ma
kanan bagi orang-orang yang mengantar kerbau tersebut
ke hutan.

Jalannya Upacara.

a.Kerbau-kerbau yang telah digunakan untuk Paruja dikum
pul pada masing-rasing gimpu dan dijaga oleh beberapa
orang anak laki-laki yang dipimpin oleh Anakhoda.

h.Ralia mencundane semua anal"hoda untuk Mo-Nvo valni me
nentukan waktu pengembalian kerbau ke Lambara dan se-
lanjutnya di lcpas ke Hutan.

c.Pada saat vang tclah ditentukan para penvelenggara -
tehnis dan pihak-pihak yang terlibat dalam upacara me
ngantar kerbau-kerbau tersebut ke Lambara.

d.Setiba di Lambara para Anakhoda mengumpulkan semua -
kerbau yang berasal dari beberana gimpu dan dihimpun
menjadi satu pada satu lokasi.

e.Balia menggunakan pakaian adat celana payama,guma,ka-
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in, noondo peku, higa serta kalung emas yang disebut-



RKanagi, menpersiapkan peralatan upacara vaitu pingga-

DD
mbaso nuada diisi dengan mutia kemudian diisi dengan-
air.

i)

Natia yang direndam dalam air berarti bernroses denaa
n member ikan wmakna kepada air ter-scbut. -
Selanjutnva Bal in menviram kerbau densan air vang me-
npandung makna dencan menggunakan alat daun Hﬁ!eﬁpcn—
denzen tujuan memberikan semangat baru vanc disebut -
Mo Hove Vavo bagi kerbau yang telah disunakan tenaca-
nya untulk Paruja.
Disaat penyliraman berlangsung anak laki-laki turut pu
lah bahazian dengan memasang ketusat dan kalopa padg
asinc-nasing tanduk kerbau sebazai bekal mereka di -
Hutan. .

Pantongan-pantan;an.
Selama dalar upacara Mombanai hi Lambara ini,ham -

pir tidak ado pantangan- Daﬂtnngan vang berlaku seccara -

tradisional. Yang penting dicatat disini ialah :

(1). Dilaven: melepasken Dmbﬁll ker bau ke Lambara,sche
lun ada keputusan Balia dan Anakhoda.

(2). Pantang nelepaskan kerbau sebelum & iupacarai
Papntangon wany berbau religi hampir tidak ada.
Kerbau vane telal digunakan untuk Paruja. saat nensem -
va ke Lambara scbaliknya pade waktu maghrib ind

baliann
berarti bahwa pada waktu lain pun boleh dikembalikan.
Menetaphkan saat pensemoalian kerbau ke Lambarva ditentu-
kan oleh hasil pertemuan Balia dengan semua Nakoda.
dakna Simbol atau lLambang dalam Upacara.

- Mutia Nu penrga artinya dustika Kerbau.

Mutia Yo odenpea atau mustika kerbau itu semacam perma
ta yang disimpan olceh ketua Nu ada dan baru dimanfaat
kan bilamana saat upacara disclengearakan.Menurut ang
capan merceka babwa [utia tersebut berasal dari kerbau
vane sakti dan dianzoap memiliki dava kekuatan dan se
Ianjutnva makna atau dava kekuatan terscbut dapat me
ntigi kewbali pada kerbau-kerbau yang telan dLmanfaJ}

kan dava kekuatannya pada saat Paruja sehingga dava -
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kekuatan itu dianggap telah tiada dan perlu diisi de-
ngan daya kekautan baru sehingga daya kekuatan baru i
tu senantiasa menyertai kerbau-kerbau itu. Oleh sebab
tu,maka air yang digunakan untul memercikkan kerhau
ialah air vang mengandung makna Mutia Bengga.

e T
l..a w

Pingga mbaso nuada ertinya piring adat yang besar se-
bagai simbol kesejahtera-an dan kecukupan tangan juga
diharapkan akan member ikan/memberkati usaha.

lalempaa adalah sejenis daun-daunan yang tidak bermak
na apa-apa kecuali karena kecocokan daun tersebut di-
cunakan schagai alat untuk memercikkan air yang ada-
dalam piring adat.

Ketupat dan Kalopa sebagai simbol bahwa kerbau baru -
menyclesaikan tugasnva mengolah sawah dan harapan-ha-
rapan akan berhasilnya usaha mereka. Disamping itu ju
a sebagai simbol rasa terima kasih sehingga kerbau -~
>rikan bekal dengan meletakkan kalopa dan ketupat-
nduk untuk makanannya di Hutan.

r—‘tT
mm

ca, Kamagi adalah seperangkat pakaian adat ya
imbolkan kedudukan penyelenggara upacara seba-

ang yang berstatus sosial tertentu di tengah ma

-

a

.Upacara Mompanga.

Mompanga adalah suatu upacara menjalin hubungan-
dengan dunia gaib dengan mempersembahkan sesajen,dari
adanya, tuntutan para dewa dan dari adanva suatu jan-
7ang dilakukan dalam rangkaian memperoleh kelesta-

jla:
rian kesuburan tanah dan keberhasilan usaha.
Maksud dan tujaun Upacara.
Fuje i rz Mompanga adalah :
1. Untuk merecalisasikan nawar sebagai suatu kewaji -
5 15 suatu janji dari suatu statemen yang di-
nvatakan disaat penyemaian (Ponavu) dilakukan.
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2. Untuk merealisasikan suatu kewajiban dari adanya -
tuntutan para dewa, bahwa mengucapkan Nawar (janji
itu adalah sebagai upaya melestarikan kesuburan ta
nah.

Waktu dan tempat Upacara.

Waktu upacara adalah saat upacara itu dilaksanakan.
Saat-saat itu adalah pada saat adanya peristiwa mimpi,
saat adanya tantangan.

Menurut kebiasaan setempat bahwa peristiwa tersebut -
terjadi disaat padi mulai menguning.

Upacara ini berlangsung ditengah-tengah sawa, suatu -
tempat yang dianggap lebih tepat untuk berhubungan de-
ngan para dewa sebagai penguasa padi dan penguasa ta-
nah.

Penyelenggara tchnis Upacara.

Bule bertugas untuk mengambil alat Panga berupa bambu-
kecil balia bertugas menyiapkan segala perlengkapan u-
pacara dalam hubungannya dengan perlengkapan adat ser-
ta berfungsi sebagai pelaksana inti upacara.

Piempanga bertugas menyiapkan seperangkat bahan sesa -
jen.

Perlengkapan Upacara.

Perlengkapan upacara mompanga adalah :

l. Seperangkat bahan sesajen berupa tule, (tuak) telur-
rebus, nasi putih, tagambe, (gambir) tembakau, sirih,
pinang.

2. lLaya yattu wadah tempat sesajen terhuat dari anya -
man bambu.

3. Seperangkat peralatan adat berupa doke,Mbeha,Ting -
sora.

4. Bambu yang ditempatkan sebagai tiang panga.
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Jalannya Upacara.

Upacara ini beflangsung dengan beberapa rangkaian kegi
atan

a.

Menyiapkan segala perlengkapan upacara.

Semua pihak yang mengetahu tugasnya berusaha menyi-
apkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam upacara.
Bule yang bertugas menyiapkan bambu haruslah berusa
ha mendapatkan bambu tersebut dari ranting bambu ya
akan dijadikan sebagai tiang vunja Mpae. Oleh sebab
itu maka bule yang bertugas disini harus pula bule-
Mpovunja yaitu turunan dari Pandohigi.

Setelah semua perlengkapan disiapkan maka tiba pada
giliran balia untuk menyiapkan tempat upacara de—
ngan suatu kegiatan yang bernama Nombangu vunja ko-
di. Dikatakan vunja kodi ka%ena tempat upacara ter-
sebut adalah semacam vunja-vunja kecil yang dibangu
n dari dua buah tiang bambu kecil. '
Setiap satu buah tiang bambu kecil dikatakan pula -
dengan 1 panga. :
Pada masing-masing bahagian atas tiang bambu digan-
tung laya yang berisi sesajen. Sehingga jumlah laya
yang digantung sebanyak enam potong untuk dua panga.
Pada bagian bawah panga diletekkan Mbeha,Doke , dan
Tinggora.
Disaat semua perlengkapan siap dan masing-masing a-
lat yang dibutuhkan dalam upacara ditempatkan pada
proporsinya,maka Balia mengajukan permohonan sesuai
dengan bunyi lele yang diucapkan sebagai berikut
Karampua rilangi,karampua ritanah = Tuhan penguasa
dilangit dan penguasa dibumi.
Petiro kami mepirapi doa = %ihatlah kami meminta
oa.
Komi Tumputana vetumo mompakajua = Engkau tuhan peng

* guasa dibumi, jangan lagi mendatangkan penyakit

Eimo nipoviakamo, mbeha doke, tinggorano = Ini semua
kami buatkan sudah untukmu,mbeha,doke,tinggorano.
Naopumo kita mosiparata nia = Selesai sudah kita me-
laksanakan niat.
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Merapi ampu kami = llaafkanlah kami.

Rapakabelo panggaviaka kami = Berikami keberuntungan da
lam pekerjaan kami. B
Rapakavoe rara kami = Sucikan hati kami.

Nipovizka kami ada ntana = telah kami selenggarakan upa

cara adat tanah.
Ala mabosu tai kami = Agar kenyang perut kami.
Ala makoo buku kami = Agar kuat tenaga kami

Najadimo Panggaviaka = Jadilah apa yang kita kerjakan.

Nasalamamo kita = Selamatlah kita semua

Nantui panggaviaka = Melakukan apa yang kita kerjakan

Dalam mantra tersebut ditemui kalimat yang berbunyi :

. Komi Tumpuntana vetumo mopakajua artinya engkau dewa
tanah tak usah membuat/mendatangkan penyakit.

2

Naupumo kita mosiparata nia artinya Telah selesai ka

mi melaksanakan niat kami.

Menurut penuturan inetrviewer bahwa terjadinya upacara

mompanga discbabkay karena adanya dua bhal yaitu :

L.

Merupakan suatu kewajiban yang terpaksa harus dilaksa
nakan karena adanya salah satu alamat vang ditemui ya
ks -

a. Peristiwa mimpi tentang sesualu yang aneh.

Menurut petunjuk primbon dari sang dukun bahwa mim
pi itu dapat ditafsirkan sebagai adanya permohonan
Tupuntana agar padi diupacarakan.

b. Bersarangnya ular atau babi disckitar sawah.
Menurut kebiasaan sctempat bahwa bila padi mulai -
nenguning, pasti ada diantara sawah pava petani va

menenul peristiwa demikian schingga harus ada

upacara mompanga.

Peristiwa-peristiwa seperti tersebut diatas meruna

kan suatu tantangan yang menyakitkan. Oleh sebab

itu mantra berbunyi sebagaimana pada kalimat no.l
diatas.

Jadi dan tidaknya vad’® rerscbut upacara monpanga -

harus dilaksanakan. [ai berarti bahwa seckalinrun.

padi terpaksa rusak, tapi bila didahului oleh -
peristiwa seperti tersebut diatas maka upacara wnomn

e



panga menjadi kewajiban untuk dilaksanakan, demi -
maprjaga hubungan antara dewa tanah dengan petani -
agar kesuburan tanah tetap dilestarikan.

c. Kalima ke dua menunjukkan bahwa mompanga itu dilak
sanakan sebagai perwujudan dari adanya niat semula
untuk mengupacarai padi. Seperti diketahui bahwa -
disaat diadakannya penyemaian bibit,para pengham -
bur berjanji dengan suatu lele (doa) yang berbunyi:
- Kajadi iko mpae artinya jadilah engkau hai padi.

- Ane majadi iko rapanga jamo artinya kalau engkau
jadi enagkau akan diupacarakan.

Doa tersebut merupakan janji, sehingga bilamana pa
di tersebut kelihatan mulai menguning maka upacara
mompanza dilaksanakan tapi bila padi tersebut ti -
HSE_}aJE atau rusak maka mompanga tidak dijbksana-
kan. Jadi ini merupakan kewajiban yang didahului
oleh syarat berhasil dan tidaknya padi taersebut.

Bila npacara mompanga dilaksanakan maka puempanga -
tidak diperitanankan datans menengok padinya disawah 3 ha
ri. Hal ini amenjaga kemungkinan padi tersebut akan hampa
dimakan nango (Walangsangit). Masa 3 hari itu dianggap -
masa yang masih krisis karena masih terjadi proses pem -
berian keberkatan dari Tupuntana kepada padi.

Malna sinbol atau lambang dalam upacara.

—-Seperanskat bahan sesajian seperti bile, telur rebus -
dan nasi putih adalah sebagai makanan dan minuman para -
dewa dan bersimbolkan.rasa terima kasih disertai harapan
harapan kepada para dewa agar usaha mercka senantiasa -
mendapatkan keberkahan.

-Tagambe, tenbakau, sirih pinang,adalah sejenis makanan e
tra yang satu sama lain dari jenis tersebut saling menun
jang kelezatan rasa, hingga merupaka -satu kesatuan yang
disebut makan sirih.
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Makan sirih tersebut sewaktu-waktu dapat dinikmati oleh-
orang tua wanita, sebagaimana kedudukan rokok.Makanan -
ini dijadikan makanan sesajian dengan makna sebagai pe -
langkap dari pada makanan pokok yang telah disajikan dan
dianggap sebagai penghormatan kepada para dewa.

-Laya adalah wadah tempat sesajian yang terbuat dari ku -
lit bambu dan memiliki tali gantungan. Biasanya sesajian
di wtakkan pada daun sebagai pengganti piring.

Tapi untuk upacara ini dibuatkan laya karena sesajen:ter-

sebut harus digantung dan diusahakan tidak tertutup.

Itulah sebabnya sehingga perlu menggunakan bambu sebagai-

tianz laya dan bangunan yang bertiang itu dengan seperang

kat perlensgkapan adat, sesajen dan sebagainya disebut vun
ja kodi (vunja kecil). Vunja kodi ini dibuat sebagai pem-
berian scsuatu (sesajen) kepada para dewa setélah  mereka-
menenui suatu tanda akan adanya bahaya melalui suatu pe -
ristiwa mimpi atau bersarangnya ular/babi disekitar sawah

Olch sebab itu perlu dibangun vunja kodi agar mercka di -

berkati oleh dewa dan terhindar dari malapetaka.

-Doke (semacam mata tombak yang tajam dan lurus), tinggora -
(nata tombak yang berkait) adalah senjata tradisionil ya-
ng terbuat dari besi, yang terpandang tinggi kedudukannya
diantara senjata yang lain. Yang kemudian dipercayai se -
bagai senjata yang memiliki kekuatan gaib dan disimpan o-
leh khusus oleh orang-orang tertentu. Dan digunakan pada
setiap upacara adat.

-Mbeha (kain tenunan yang dibuat dari benang yang agak: te
bal) /semacam tenunan atau kain. Sekarang dinilai sebagai
barang antik. Kain ini dimiliki secara turun temurun oleh
orang tertentu saja, dan digunakan pada setiap upacara a-
dat apapun, sebagai bemnda yang memiliki makna.



2.4.Upacara Movun,ja Mpac

Muvunja adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam
upacara tradisionil,yaitu sebuah tiang yang diberi caba
ny-cabang dalam barbagai bentuk, sebagai tempat menggan
tunckan berbagai jenis makanan dan berbagai hasil bumi-
seperti ketupat,padi,jagung dan sebasainya.

Pada mumumnya ada 4 macam vunja ditanah Kaili :
[.Vunja To Manuru dilakukan dengan tujuan untuk pengoba

batan/menyenbubkan nenyakit dari berbagai macam penya
kit. To manuru diangzan scbagai penjelmaan dewa yang
turun dari langit dan biasa menvembuhkan berbagai pe
penyakit. Untuk lebin afdhalnya permohonan doa, tiang-
vunja yang disunakan adalah tiang bambu kuning.

2.Vunja Tarade diilakukan pada saat gembira ria karena -
adanya pesta yang disclenggarakan oleh Raja. Tiang -
vunja ini terdiri dari batang pinang,sebab buah pina-
ne diangzap sebagai makanan sesajen bagi para dewa -
dan batany pinang juta tempatnya paling tinggi sesuai
dengan kedudukan raja yang tinggi.

3.Vunja Poraa Binangga dilakukan pada saat musim kema -
rau yang berkepanjangan dengan tujuan untuk meninta -
pada penguasa dilangit agar menurunkan hujan. Oleh ka
rena upacara ini adalah permohonan kepada para dewa-
sebagaimana pada vunja To manuru maka tiang Vunja ya-
ng digunakan adalah bambu kuning.

4.Vunja Mpac dilakukan pada saat gembira ria karena ke-
berhasilan panen. Tiany dari vunja Mpae terdiri dari-
3 macam scsuai dengan stratifikasi sosial dari penye-
lenggaraan upacara, yaitu :

- Vunja bambu dilakukan oleh To-Dea (masyarakat umumn)

- Vunja batang pinang dilakukan oleh raja yang bersi-
fat lokal

- Vunja batang kelapa dilaksanakan oleh raja patanggo
ta atau pitunggota (dewan kerajaan) .

Upacara Movunja MMpae sebagai upacara tradisionil -
adalah suatu rangkaian upacara adantana yang dilakukan-
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pada masa panen selesai.

Mombangu vunja (mendirikan vunja) pada saat melakukan u-
pacara adalah sebagai tempal menggantungkan berbagai ha
sil bumi, atau berbagai jenis makanan-untuk persembaham
kenada pemberi hasil panen yaitu penguasa langit dan bu
mi dan segala arwah-arwah nenek moyang dan berbagai mah
luk halus. B

Tahap-tahap Upacara Movunja Mpae.

Upacara mq\un]a diselenggarakan dengan mengikuti -
tahap-tahap sebagai berikut :

1. Molibu (bermusyawaréh), untuk menetapkan segala sesu
atu yang berhubungan dengan penyelenggaraan upacara,
baik waktu, tempat pelaksanaan tehnis,orang-orang -
terlibat dalam upacara terscbut dan sebagainva.

Se sdlepdadptl 5 yalbp agdcefe lotl Jalwll Re _dotan puvdns=
ja, yang meliputi tiga kegiatan utama yaltu s
2.1.Popele Bayasa
2.2.Endaloe.
2.3.Rego.

Bentuk vunja yang mana yang harus dibangun,dalam -
upacara tradisional tersebut tergantung hasil libu(muya
warah) . Bentuk vunja tersebut menunjukkan apakah upaca-
ra tersecbut diadakan secara besar-besaran atau dalam -
bentuk sederhana.

Vunja Kalaketi misalnya adalah vunja oge{vunja be-

sar),sedangkan vunja Bangunjaro diadakan cukup sederha-
na saja.
Tiap macam Vunja menggambarkan tujuan dari upacara tra-
disional yang akan diadakan, dan tingkat stratifikasi -
sosial pelaksanaannya. Vunja oge biasanya melibatkan ra
ja sebagai sponsor dan pelaksana utamanya.

talksud dan tujuan Vunja Mapac.

Upacara movunja mpae diadakan sebagai pertanda ra-
ga gembira dan rasa syukur akan keberhasilan panen, se-
bagai wujud dari keberkatan dan bantuan para dewa,para-
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¢ rwah orang sakti,para mahluk halus,penghuni alam dan -
sebagainya. Dengan upacra ini diberikan pertambahan dan
dari hasil padi yang baru saja dipanen, dari seluruh -
anggota tani. Dengan upacra ini bertujuan untuk menja -
lin hubungan dengan dunia gaib,sebagai upacara untuk me
lestarikan kesuburan tanah, dan memperbanyak hasil sa-
wah pada masa penen mendatang.

Waktu penyelenggaraan Upacara.

Upacara movunja ini dilaksanakan sesudah selesai -
panen, sebagai pertanda syukur,sekaligus mengadalan se-
sunbahan kepada dewa dan yang dipercaya sebagai pemberi
hasil.

Upacara ini sering dilakukan selama 3-7 malam berturut-
turut. Upacara ini disebut juga upacara Mompakopu kare-
na upacara mompakopu meliputi tiga kegiatan utamanya a-
dalah upacara inti dari movunja mpae. Upacara ini umum-
nya dilaksanakan pada waktu bulan purnama (bulan terang).
Upacara puncak diadakan pada malam hari mulai jam 22.00
hingga pagi hari sehingga penerangan langsung dari alam.

Tempat penyelenggaraan upacara.

Pelaksanaan upacara dilaksanakan pada daerah ter -
buka (Tanga Rava), atau lapangan yang dianggap strate -
gis untuk dapat dijangkau oleh masyarakat banyak dari -

scgala Hoki(bagian desa yang agak terpencil).

Penyelenggaraan Tehnis Upacara.

Penyelenggaraan tehnis upacara Vunja tersebut ter-
diri dari

l1.Bule adalah predikat yang disandang seseorang(orang —
tertentu) karena Bule dianggap menduduki kesaktian u-
tuk melakukan upacara adat tertentu.
Bule bertugas untuk mengambil,membawa dan membangun -
atau menanamkan tiang vunja apakah itu bambu,batang
pinang alau batang kelapa.



Bule yang bertugas disini haruslah keturunan Pandohigi.
Pandohiii adalah nama orang yang diangoap sakti,dan se -
basai orang pertama ditugaskan mengambil bambu scbagai -
tiang vunja.

2. Balia/Bayasa ialal geler/predikat yang disandang sese

orang atau orang-orang tertentu karena memiliki kemam
puan untuk berkomunikasi dengan dunia gaib vaitu para
dewa roch halus dan mahluk halus. Sekaligus melakukan
tussas scbasai To Palele (pawancs) .
Sebutan Balia dan Bayasa kadang-kadang dianggap samna
oleh penganutnva.
Bayasa yang di TIndonesiakan menjadi Banci berarti ber
sifat atau pembawaan scscorang.
Balia adalah predikat/gelar yang disandang oleh Bava-
sa xarcena keahliannva berhubungan dengan dunia zaib.
Tu;as Balia disini ialah menyiapkan sczala perleng-
kapan upacara adat,seperti Guma(paran: adat),Xaliavo
(prisai) yang terbuat dari kayu vanes kuat dan dilapisi
sckeping besi tipis. Kalliavo adalab termasuk jenis a-
lat perlengkapan perang.

3. Puempanga orang-orang vang tadinya pernah diupacarai-
apakah upacara itu schagai suatu kewajiban yvang tor -
paksn dilakukan karena adanva peristiwa mimpi atau -
bersarangnyva ular atau babi disawah ataukah karena re

alisasi dari janji scemula sewaktu menvemaikan bibil.
Puenupanzra bertugzas wmenviankan domba,avam masing-ma -

sing satu ekor,kalopa(anlanan  yang dibuat dari beras
vang direbus), ketupat,bibit padi tiga ikat.

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara.

Upacara vunja pada dasarnva adalah hasil musvawarah
dari semua pihak, termasuk pinpinan pemerintahan keraja-
an vaitu raja, jaguzu;ponggava,salara,pabicara,kapita, ju-
ga terlibat kalula (wakil-wakil To Dea) atau masvarakat
umum, dan Pue Mpanga, vaitu orang yane padinva pernah -
Mpanga .

Mercka-mercka itu jusa ikut menjambil inisiatif dan nra-
karsa upacara vunja ini, disamping itu menjadi partisi -



1 penyelengoaraan Upacara.

RS BN 20

Persiapan penyelnggaraan upacara ini dilakukan,se -
belum upacara inti dilaksanakan.

Perl kapan-perlengkapan materi vang perlu disiapkan i-
alaha :
} 11115 thjas yang didirikan dan dibangun pada tempat
tertentu yang telah disepakati oleh Libu. Tiang vunja
indi di nlapkan dan dibangun oleh Bule.
z s panjang) sebag
apkan dalam setiap upacara adat.
3. Kaliavo (prisai) yang dibuat dari kayu dan berlapis -

SO Ly, DCn L Lo

Pty DlEEsE Wil Sedeigrid B

perang pada zaman dulu.

4. Doke(tombak besi panijang pakai mata).

« Kinjai (tombak besi panjang pakai lidah/berkait)
6. Domba dan ayam ekor
.
3
\} -
L0,

13.Air satu ceret.
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Jalannya Upacara.

Melaksanakan/menyelenys;arakan upacara movunja memer
lukan suatu tahap-tahap pelaksanaannya, mulai dari peren
canaan/persiapan sampai dengan pelaksanaannya.

Jalannya upacara menurut tahap-tahapnya meliputi :

l .Nolibu (Bermusyawarah).

No-libu adalah salah satu rangkaian upacara vunja
vang dilakukan untuk membicarakan hal-hal yang berhubu
ngan dengan pelaksanaan upacara.

No-libu berarti mengadakan pertemuan/musyawarah antara
seluruh pimpinan,baik pemimpin formal,pemimpin non for
mal dan pemimpin informal serta fihak-fihak lain vang
berkepentingan dengan pelaksanaan upacara.
Yang dimaksud dengan pemimpin Tormal adalah seluruh ang
gota pemerintahan atau dewan eksekutif turut serta ter-
libat dalam pertemuan itu membicarakan tentang segala -
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan upacara vun
ja.
Yang dimaksud dengan pemimpin non formal adalah Dewan --
Legistlatif yaitu para orang tua adat yang senantiasa
memimpin,memberi petunjuk,mengontrol terhadap pelaksana
an upacara sesuai dengan tuntutan aturan yang dikehenda
ki oleh para dewa dan mahluk halus sehingga segala sesu
atu yang berhubungan dengan pelaksanaan upacara adalah
berdasarkan pengzarisan adat. Untuk itu maka orang tua
adat sangat berperan dan harus hadir dalam pertenuan.
Yang dimaksud dengan pemimpin informal adalah tokoh-to-
koh masyarakat yang ada pada tiap-tiap hoki atau lingku
ngan kampung yang seketurunan.
Yang dimaksud dengan pihak-pihak yang lain ialah mereka
mereka yang mengadakan upacara atas terhindarnya dari -
bermacam-macam tantangan dan telah memulihkan kembali -
hubungan dengan para dewa yang disebut puempanga.
Secara keseluruhan peserta rapat adalah :
&. Jagugu, sebagai sekertaris pemerintahan bertugzas un-
tuk mengundang mereka-meeka yang terlibat dalam upa-
cara.



Ponggawa, yang diistilakan sekarang sebagai menteri-
dalam negeri bertugas untuk menginstruksikan pada me
reka-mereka yang diundanc agar hadir dalam No-libu.
Galara, yang diistilahkan sebagai menteri kehakiman
berfungsi sebagai pimpinan rapat.

Pabicara, yang diistilahkan sekarang sebagai menteri
penerangan bertugas mengunumkan pada masyarakat ten-
tang segala sesuatu yang telah disepakati oleh masya
rakat.

Kapita, sebagai pengganti Raja atau wakil Raja.
Fungsi reja adalah sebagai pemerintah tertinggi yang
bertugas memberi izin pelaksanaan,menetapkan dan me-
ncerina hasil pertemuan.

Kalula, yaitu wakil dari Todea. 3
Puempanga, yaitu mereka-mereka yang padinya pernah -
nipangan.

Orang tua adat.

Hal-hal yang dibicarakan dalam pertcmuan adalah :

- Mo-ovo, yaitu menentukan waktu pelaksanaan upacara.
scbagai mana dikemukakan (dinyatakan) dimuka bahwa
pelaksanaan vunja ditentukan oleh raja tapi diper-
tezas dalam rapat, biasanya ditetapkan pada puncak
terangnya bulan dilanzgit yaitu pada malam ke tujuh
belas munculnya bulan. Hal ini disebabkan karena u
pacara puncak dilaksanakan mulai jam 22.00 malam
hingga pada pagi hari sehingga perlu penerangen -
langsung dari ciptaan Tuhan.

- Menentukan tempat pelaksanaan upacara.

Pertemuan mempertegas tentang tempat upacara yaitu
lapangan yang dianggap strategis untuk dapat di~
jangkau oleh masyarakat banyak dari segala Ho-ki.
Tempat strategis itu disebut Tanga rava artinva di
tengah-tengah lapangan.

- Menentukan pihak-pihak yang ditugaskan membawa per
siapan Vunja :

a. Bule, adalah suatu predikat yang disandang oleh
orang-orang tertentu yang karena turunannya dia
dianggap memiliki kesaktian untuk melakukan pe-

i
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kerjaan adat tertentu. Jadi kepada Bule ditugas
kan untuk mengambil,membawa dan mencanangkan -
bambu sebagai tiang dari pada vunja. Bule yang
bertugas disini haruslah turunan dari Pandahigi.
Sebab Pandahigi dianggap memiliki kesaktian dan
dialah orang yang pertama ditugaskan untuk me-
nzambil Bambu.

Mengenai tiang yang digunakan tergantung dari
niat kesepakatan dan macamnya Vunja yang akan -
dilaksanakan. Dan harus pada ketentuan yang ber
laku pada komunitas ini ialah :

Vunja bambu, adalah vunja untuk Todea yaitu vun
ja yang dilaksanakan oleh dan untuk masyarakat
biasa.

Vunja batang pinang, adalah vunja yang dilaksa-
nakan oleh Raja yang sifatnya lokal. Hal ini di
anggap buah pinang tempatnya diatas dan lebih -
tinggi dari bambu.

Vunja batang kelapa,adalah vunja yang dilaksana
kan oleh raja yang sifatnya regional dan diman-
faatkan bila yang akan melaksanakan upacara a-
dalah Raja yang berasal dari mana saja, apakah
dari kota patanggota atau dari kota pitunggota.
Makna batang kelapa sebagai tanaman-tanaman la
innya.

Balia, yang akan berfungsi sebagai penyelengga
ra inti upacara.

Balia adalah suatu predikat yang disandang oleh
orang tertentu yang dianggap memiliki makna a-
tau daya kesaktian untuk dapat berhubungan de-
ngan para dewa dan mahluk halus.

Balia bertugas menyiapkan segala perlengkapan -
adat seperti Guma (parang panjang) ,Kaliavo(peri
sai) yang terbuat dari kayu kuat yang dilapisi-
sekeping besi tipis. Kaliavo pernah digunakan -
sebagai alat peperangan untuk melindungi diri
dari serangan musuh. )
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Kinjai(tombak) yang bermata besi, yang mempunya
i lidah/kait pada ujung tombak tersebut.
Dok> tombak yang bermata besi lurus,dan ujung -
nya dan dua sisinya tajam.

c. Puempanga menyiapkan domba satu ekor,ayam satu
ekor,kalopa,l2tupat,bibit padi tiga ikat.

- Mempertegas pelaksana vunja yvaitu wakil-wakil dari
masing-masing kota.

Kota adalah satu komunitas kecil vang diistilahkan

sekarang sebagai lingkungan Rukun Kampung yang ber

ada dalam wilayah kelurahan/Desa, jyang terdiri da-—
ri hoki-hoki.

Hoki adalah suatu komunitas terkecil yang diisti -

lahkan sekarang sebagai lingkungan Rul.'n Tetangga

yvang berada dalam wilayah Rukun kampung dan kelura
han.

Warga Hoki dan Kota adalah terdiri dari warga yang

seketurunan karena mempunyai ikatan kekeluargaan -

yang serumpun.

Wakil-wakil dari kota yang melaksanakan vunja ada-

lah

a. Wakil dari kota korongata,sekarang R.K.III da-
lam lingkungan wilayah Bora. Penduduk asli kota
Korongata ada turunan dari seorang yang barnama
Korongata yaitu penduduk asli Bora.

b. Wakil dari Kota Nunumbailo, sekarang RK.I.dalam
lingkungan wilayah Bora. Penduduk asli Nunumbai
lo adalah turunan dari seorang yang bernama Nu-
numbailo yaitu berasal dari Palolo.

Daerah yang jaraknya + 8 Km dari Bora.

c. Wakil dari Kota Hibula, sekarang RK.II dalam -
lingkungan wilayah Bora. Penduduk asli Hibula ,
adalah turunan dari seorang yang berasal dari
gunung Hibula, suatu gunung yang jaraknya kira-
kira 4 Km dari Bora.
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Polele Bayasa

iz dimaksud dengan polele bayasa ialah suat
vang dilahirkan/diucapkan oleh Baysa

iannya sebagail scorang balia vang di-
memiliki makna atau daya kekuatan untuk
»rhubungan dengan para dewa.

Sebelum upacara molele dimulai,perlu menyi-
apkan segala sesuatunya ditempat upacara dengan
suatu kegiatan yang disebut Nombangu Vunja.

Pcr ama-tama menancapkan dua buah bambu besar se
11 tiang vunja. Pada tiang-tiang digantung ke
t opa,yaitu makanan yang terhuat dari be-
dan beras ketan sebabagai hasil panen;
ru makanan vang bahannya terbuat dari

sa dicampur gula merah kemudian digore-
sak dalam bentuk vang bundar pin
dengan makna bahwa cucur terseb

keahi
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payung yang ditempatkan diatas vunija dan
apat mel wndunP1 masyarakat,

Bahagian ujung dari bambu diletakkan kaliavo dan
tanduk kerbau kaliavo(prisai) sebagai lam bang ke
ja y aan rakyat didaerah Kaili pada umaumva dan -~

pernah digunakan sebagai alat untuk me mnoLtshan—
dari serangan musuh.
erbau melambangkan alat yang digunakan -
dan menyuburkan tanah.
ahag bawa tiang diletakkan seperangkat per -
alatan adat beserta paha.domba,paha ayam dan pa-—
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di tiga ikat. Dibahagian bawah dibangun vunja ko
di sebagaimana vunja kecil yang dibangun pada u-
pacara mompanga. Makanan sesajen diletakkan da -
lam laya kemudian digantung pada tiang vunja ke-
cil, sedang tule (tuak) dimasukkan kedalam loba-
ng-lobang kecil pada enam buah bambu kecil yang
digantunyg pada masing-masing tiang bambu sebagai
3 bambu kecil pada tiang-tiang vunja kecil .
Semua perlengkapan-perlengkapan, makanan dan mi-
numan sesajen diperuntukkan buat para dewa pengu
sa langit dan penguasa bumi, sebagai pemberi re-
zelki dan hasil panen.

Dengan suasana hikmat, khusyu, Balia mengkon
trasikan pikirannya untuk berhubungan dengan pa?é
dewa, mengajukan permchonan yang termaktub dalam
mantranya. Tujuan diadakannya polele bayasa ini
adalah sebagai pertanda bahwa upacara sacral se
gera akan dimulai dan dimohonkan izin kepada pa-
ra dewa agar upacara sacral mendapatkan keberka-
tan. Selain dari itu pernyataan rasa syukur dan
terima kasih kepada para dewa sebagai pemberi ha
sil dan domohonkan agar kesuburan tanah dapat di
lestarikan padi jangan dihampakan,hama serta
tantangan lainnya dijauhkan agar para petani dan
para dewa dapat bertemu lagi pada upacara yang
sama. A
Dalam suasana whusyu cadi mantra-mantra yang di
ucapkan adalah :

Karampua rilansi,karampira ritana = Tuhan(pengusa)
di langii dan penguasa Jibumi.

tam:imo kita mempetiro hi = Marilah semua meli -
hat (dari stas kebaweh) 'esini.

Anu adampae rapoviaka = Kesini yaitu penyclengga
raan apa:ara adat padi (adampae).

Tumputana dako rilida = Mari semua kalian.
Mangelo anu nipoviaka ei = Menyaksikan sesuatu

( apa) yany dibuat disini. .

Merapi kami poviaka rapakajadi = Permohonan kami
agar usaha kami berhasil.
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Ala mesirata mboi kitz ngzgapurina = Agar kita ber
temu kembali dikemudian hari.

Kuperapi poviaka ei ve = Kami minta agar usaha
(pertanian) kami. '

Injano rapakarava,injamo rapatanango = Jangan men
jadi hampa, jangan lagi diserang hama.

Injamo rapakapuyu = Jangan mati (layu).

Ei puramo naimi mpengaya = Ini semua jenis ragam
makanan ( vang tersaiji).

Dalam bunyi mantra-mantranya Bayasa juga memapar
kan tentang jenis-jenis makanan sesajen yang di-
suguhkan oleh para petani untuk para dewa sebagai
tanda kesyukuran mereka dengan maksud agar permo-
hinan mereka dikabulkan oleh para dewa.

Dengan asyiknya Balia mengucapkan mantra-mantra -
nya, dia merasa seolah-olah berdialog langsung de
ngan para dewa yang dengannya dia mengundang para
dewa dari seluruh pelosok negeri untuk datang me-—
nerima sesajen yang dihidangkan, karena Raja ber-
sama to-dea berkenan mengadakan upacara vunja dan
diminta agar para dewa datanz menyaksikannya.
Setelah mantra-mantra diucapkan dan akhirnya Ba -
lia menyiram sekeliling Vunja sebagai minuman pa-
ra dewa.
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. Endaloe .

I'ndaloe adalah suatu permohonan vang dimobi-
lisir oleh seluruh lapisan masyarakat, secara ber

sama-sama mengelu-clukan kepada parae dewa scbanai
senbheri rezeki dan dengan sczala kerendahan i
imen v talian rasa svukur dan terima kasih atas pon-

herian Dewa, densan tujuan untuk menanarkan se.go-
‘21 kasih savang kepada para dewa dalam suatu aca-
ra gembira ria.

Pada saat berakhirnva upacara sacral,pada saat i-
tu pula awal dari keziatan Endaloe. Para penvele-

nggara tehnis upacara, masing-masing orang tua a-
dat, Raja dan To-Dea yang dipimpin oleh Balia sc
cara bersama-sana aengelu—elukan para Dewa.

Peoonggo de kowmi linentenuda artinya Be-lirilah -

kita semua.

Rapombalili randoo tobelo artinya untuk mengelili

ngi gadis cantik.

apombalili ana njania artinya untuk mengeliling -

vunja ana njania.

Tumputana tumo mebati remba artinya Tuhan tanali ja

nganlah menyakiti kami semua.

Molivomo komi rampolkonomo artinya kami senwua Se-

dang menyenangi kamu.

Ravoimo komi santakalele artinya kami telah membe-

rikan keperluannu.

Racende marorogi tulina artinya memberikan mbeha ya

ng berwarna-warni.

Ravilemo ntinosai ntopoda artinya memberikan ke -

padamu 1 doke. ‘

Ane vea damo nggia pamboli artinya kalau demikian

bagaimana lagi.

Dambamo lara mnanggali keramo artinya dengan senang

hati dan tertawa-tawa.

Nabelomo kita Nosampolango artinya sudah baik kita

satu kelompok.

Ta'mabunto tama njilakanggoro artinya diri kita ti

dak berdosa dan tidak celaka.
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‘Fa'mabunto membalilintiku vera artinya kami tidak
/berdosa mengelilingi vunja yang dihiasi.

Love mulina love ntosarana artinya hanya turunannya
yang dapat mengikuti.

Ane vali mpae bebosi vala artinya kalau jadi tadi -
dari gunung bobosi. '
Iyvema motatuda momparone artinya siapa yang disuruh
morone (inenjaga burung pipit).

Rilongge pantuda bosivala artinya di Gunung longge-
ladang padi ditanam.

Rilelio dalaku mamparone artinya digunung lelio ja-
lannya penjaga burung.

Tonda melanggo konompasangamo : telah tepat nama Ba
lia (Tonda melanggo)

Konomposanga konompotandamo : namanya tcpat dan te
pat penempatannya.

Nantuda pevana korimata eo : melepaskan tombak dari
timur.

Eva pevana ta rimata eo : seperti tombak dimata ha-
p i M

Nakaja tomo vana nimpodala : sangat sulit jalan di-
hutan.

Nempipi dala nempanasidala : menelusuri tebing su -
lit dilalui.

Talumbula domo nanggita langi : tiga bulan tidak me
lihat langit.

Damo bua pala nipmpinongo : hanya bua pala penganti
23 s

Damo kayumaru nipokinoni : hanya isi kayu yang lem-

but yang dimakan.

Nopa elo lemo tonatuana : mencari lemon yang sudah
tua.

Nesampo aku sesampo padaga : berlabu aku berlabu ju
ca pedagang.

Tumba elau tono tingguli : siapa yang pergi dan si
pa yang kembali.
Kuuli tobugi ledo tobugi : kukira orang orang bugis

bukan orang bugis. :
Miala ntomare kayu ntonona : tapi pegangan parang -
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nya diikat dengan rotan.
Ane yaga mpodori patambolo : kalau penyampaian sa -
va hanya bohong
Dopa nasae bula silau : belum lama dia kesana.
Da ei ei ripale soana : masih ditangan baunya.
Dana raa rimata guma : masih berdarah diujung pa-
rang.
Kita tatalamo foposumomba : kita ditenggelamkan o=
rang yang berlayar.
Timbe riguli lumba ripangulu : potong dibelakang po
tong dimuka.
Ropusaduanga damo tolana : habis satu perahu tak a-
da yang tertinggal.
Iva butu narampemai : seperti buah kayu yang hanyut
(tersangkut) .
fFva niolo tasi sabingga : seperti merah laut sebe -
lah.
Savo jamo juana notumangi : Seperti satu rumah se -
rentak menangis.
Ina-Ina balia nepoluyo : tinggal orang yang disuruh
menangis.
Pibamba vera rapolumba guma : dimuara sungai dia -
mencuci parang.
Ribamba laria panjepa lemo : dimuara laria dipetik
lemon.
Lemo saungo ta'tende mparomu : lemon satu dibuang -
bersama.
Ta'tende lako ribinti manu : kita buang dibinti ma-
Fid., '
Rasunbaka vera ntolako bou : disumbangkan ke vera
vunia.
Subiilolonampo taba toruna : untuk jadi daun sampai
pbiru ke puncak.
fatindamo taba ritotongona : ditancapkan taba di -
tensah-tengah.
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Taba adalah semacam tanaman kembang yang berwarna ungu yang
dienggap sebagai benda sakral karena fungsinya :

a. Sebagai alat yang mendekatkan dengan para dewa.

b. Sebagai alat untuk wminta perlindungan pada para dewa.

c. Sebazai alat penghormatan pada dewa.

Se 11]1pun taba dapat dilihat scbagai tanaman/tumbuhan bia-

sa dan masih banyak yang tumbuh dikomunitas ini,tetapi ta
ba tetap diang;;ap sebagai benda sakral, karena setiap ada

£

orang blasa atau anak-anak yang mencoba mcmegang tanaman i
ni maka orang Lua menuatdkan Nivenggo® %aba. .Jadi Taba sc-
n?u menjadi pembicaraan pada setiap upacara aiat.
Taba JU”a digunakan oleh Balia/Bayasa/orang tua adat scba-
sai alat penchubungnenangkal dan selalu diikutkan dan di-
1ud1kan sebagai hiasan yang biasanya diletakkan dikonde ba
yasa/Balia.

Lele tersebut diatas dilagukan dengan cara berdiri, ber -
jalan mengelilingi vunja dan akhir nyanyian Baya sa mengang
kat Taba dengan mengatakan Tindamo Taba ritotongana arti -
nva (angkatlali semua taba vang ada ditanganmu) tancapkan-
lah taba ditengah-tengah.

Dengan demikian semua peserta endaloe mengangkat taba vang
ada ditanganmu masing-masing dan berarti acara kegiatan en
daloe berakhir. '

ad.c. R e & o.

Rewo adalah suatu tavian tradisional yang lahir dan
berkembany lewat proses mitos vang diwujudkan dalam ben -
tuk ritus dengan gerakan dan pengungkapan yang bernilai -
sacral. Dikatakan rego lahir dan berkembane lewat proses
nitos,karena menurut kisahnya bahwa rego yang ada didacra
I Kaili dikenal di daerah Kulawi dan daerah Sigi 3iromaru.
Menurut ceritra bahwa rego bukan berasal dari ciptaan ma-
nusia biasa tetapi diungkapkan oleh dua orang laki-laki -
yvant berasal dari Sizi Biromaru bernama Sadomo dan Duruka.
Keduanya berburu jauh dihutan daervah Kulawi yang runanva-
bukan buruan vang ditemukan tetapi-seorang lelaki tua -
yvang berjegot panjang beserta tujuh orang gadis cantik.
Menurut



Nampak mereka sedang menari sambil bernyanyi dengan irama dan lagu rego.
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Menurut ceritra dua pemburu tersebut mengira sedang menemu
kan seekor anoa, tetapi kemudian ternyata adalah seorang -
tua dengan gadis-gadis cantiknya disebuah perkampungan di-
tengah hutan. Dan orang itulah:yang mengajarkan nyanyian -
dan gerak-gerak yang dilakukan oleh gadis-gadis cantik -
tersebut, yang diberinya nama Rego, yang mempunyai 7(tujuh)
macam bentuk dan kegunaan/fungsinya.

Ketujuh macam bentuk rego tersebut pada umumnya merupakan
tarian tradisional yang mengambarkan kemenangan dalam pepe
rangan atau menggambarkan suatu kemenangan dan kegembiraan
dalam peristiwa tertentu atau keberhasilan dalam bidang -
tertentu.

Bila suatu upacara itu dilaksanakan sebagai pengungkapan
rasa syukur atas hasil panen yang memuaskan atau pengungka
pan rasa khawatir yang disertai doa keberhasilan panen ma-
ka disebutlah rego Mpae.

Rego artinya, Tari.
Mpae artinya padi.

Rego lMpae biasa juga disebut rego vunja,karena upacdara pe-
laksanaannya dalam kaitannya dengan upacara vunja.

Jadi Rego Mpae atau Rego Vunja adalah suatu tarian tradisi
onal dalam rangkaian upacara Vunja menurut irama yang di=-
gerakkan oleh orang-orang yang sedang mengembangkan suatu
daya atau semangat yang mempunyai arti sosial, artinva ke-
agamaan yang tertingzi.

Berakhirnya upacara Endaloe berarti keseluruhan upacara ya
ng benar-benar bersifat sacral dianggap selesai. Untuk i-
tu wajar bila dilanjutkan dengan pesta gembira berupa tati
an yang dimobilisir oleh seluruh lapisan masyarakat.
Tarian Rego tersebut diikuti oleh warga masyarakat biasa
atau dari pihak mana saja yang ingin bergembira bersama-sa
ma pada saat itu.

Adapun dari kampung lain yang datang dan ikut bersama-sama
pada tarian Rego Mpae disebut Metako.

Jadi tujuan diadakannya Rego adalah sebagai suatu manifes-
tasi dari rasa syukur yang diungkapkan melalui pemujaan ke
pada Tumputana dan }Mayampae.

Kegiatan riang gembira dilaksanakan sampai semalam suntuk-
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dan secara bersama-sama para peserta mengungkapkan pemuja-
annya lewat irama lagu vang bernilai sacral sambil menari-
nari mengelilingi vunja.

(bunyi lele rego yaitu lele Mpanga disambung dengan lele -
endaloe).

Sampai tiba waktu subuh para peserta istirahat dan secara
bersama-sama disuguhkan makanan oleh Puempanga.

Adapu makanan vang diletakkan dibawah vunja davat di baci-
menurut ketentuan sebagai berikut

Pada domba diserahkan kepada Balia dan Bayasa.

Paha ayam diserahkan kepada Bule.

Padi tiza ikat diserahkan kepada Balia untuk sebagian di -
serahkan oleh Balia kepada Bule.

Selanjutnya pada malam kedua tidak ada kegiatan apa-apa ,
karena memberikan kesempatan kepada para pemain rego un-
tuk tidur/istirahat.

Dan setelah tiba malam ketiga diadakan rego kembali seba -
gaimana tata cara rego dimalam pertama. Sebagai akhir ke -
giatan bule melakukan kegiatan yang disebut Pambuka Vunja

artinya Vunja tersebut dibangun oleh bule dan dibuka kem-
bali oleh Bule. Dan ini berarti bahwa upacara vunja Mpae -
secara keseluruhan berakhir.

Pantangan—-pantangan yang harus dihindari.

Selama upacara Polele Bayasa berlangsung, dari pihak-
manapun baik raja, tokoh adat maupun To-Dea tidak diperke-
nankan masih didaerah lingkungan tempat upacara. Demikian-
pun Baysa disaat akan ada sedang molele tidak diperkenan -
kan berhubungan dengan orang lain, tapi harus mengkonsentra
sikan fikirannya agar benar-benar tertuju pada para Dewa.

)Upacara Vunja tidak berhasil,bilamana Baysa tidak dapat -
berhubungan dengan baik dengan para Dewa, yang dengan demi
kian tidak memberkati jalannya upacara. Hilangnya keberka-
tan para dewa akan berakibat kerdilnya tanah dan berakibat
pula gagalnya usaha serta hasil panen dimana yang akan da-
tang



Nampak toporego (penari) mengelilingi vunja, pada saat upacara rego di tanah Kaili.
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Makna simbol atau makna dalam upacara.

Bambu 2 (dua) batang sebagai tiang vunja.Menetapkan bam-
bu sebagai tiang vunja adalah berdasarkan ketetapan adat
dan sesusi dengan stratifikasi sosial dari penyelenggara
an upacava. Oleh karena upacara vunja Mpae diselenggara-
kan oleh To-Dea (masyarakat umum), maka sesuai ketentuan
bahwa tiang vunja adalah bambu. Bambu digunakan sebagai
tiang vunja To dea dianggap sesuai dengan tingkatan ma-
syarakat umumkarena tiang vunja lainnya seperti vunja ba
tang pinang adalah vunja yvang dilaksanakan oleh Raja ya-
nz sifatnya lokal dan batang pinang lebih tinggi dari
bambu.

Guma adalah parang panjang yang bersimbolkan kedudukan -
penyelenggara upacara sebagai orang yang berstatus sosi-
al tingzi ditengah masyarakat.

Kaliavo(prisai) sebagai lambang kejayaan rakyat didaerah
Kaili pada umumnya karena pernah digunakan sebagai alat
untuk mempertahankan diri.

Doke dan Kanjai adalah tombak besi panjang yang juga se-
bagai lambang kejayaan rakyat didaerah Kaili pada umum -
nya karena pernah digunakan sebagai alat untuk perang pa
da zaman dahulu.

Domba atau biri-biri adalah hewan gembalaan yang diang -
gap tinggi nilainya didaerah Kaili dan melambangkan kesa
baran sebagaimana sifat dari domba yang lebih sabar di -
banding dengan hewan gembalaan lainnya. Karena domba ini
dianggap lebih tinggi nilainya maka diperuntukkan buat -
Balia setelah upacara berakhir. ‘

Ayam hanyalah sesajen biasa sebagai persembahan kepada -
dewa, dan bilamana upacara berakhir diperuntukkan buat -
Bule yvang lebih fungsinya dalam upacara adat.

Ketupat dan Kalopa yaitu makanan yang terbuat dari beras
biasa dan beras ketan sebagai simbol keberhasilan panen.
Daun kelapa hanyalah sebagai alat dekor yang dianggap pa
ling indah pada zaman dahulu.

Cucur yaitu makanan yang terbuat dari beras biasa, dlcam—
pur gula merah kemudian digoreng dan masak dalam bentuk
bundar bergerigi dengan makna bahwa cucur tersebut se -
perti payung yang ditempatkan diatas vunja dan dapat me-



lindungi masyarakat.
Tanduk kerbau melambangkan al
sawah dan menyuburkan tanah
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Keke dalam dialek bahasa Kaili 1i=z
desa Bora dan Binangga dalam dialek Ba !
ng terdapat di desa Kawatuna mempunyai arti yang
nurut terminologinya berarti sungai. Keke atsu
yang dijadikan pusat penyelenggaraan upacara, e
ngai dianggap keramat,mudah berhubungan dengan .-
serta memenuhi persyaratan berkorban.
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Pora'a Keke adalah suatu bentuk upacara tradisionil
penolakan terhadap bahaya gaib karena peristiwa kemarau
dengan melakukan pengorbanan pada hewan tertentu, dihulu
sungai sebagai upava untuk mengadakan hubungan dunia ga-
ib, menjauhkan bala kemarau. Upacara ini juga merupakan
upacara minta hujan, karena musim kemarau yang cukup pan
jang. N

Maksud Penyelenggaraan Upacara.

Upacara pora'a Keke atau pora'a Binangga bertujuan:

ot

. Untuk menjaga kelestarian curah hujan,agar satu-satu-
nva sumber mata pencaharian pokok penduduk dapat di-
beri kesuburan dan keberkatan, sehingga dapat memberi
kan hasil yang berlipat ganda dan memuaskan.

2. Agar dewa air yang bernama Inteka dapat memberikan ke
berkatannya melaui pendekatan ritus yang bersifat ma-
gis religius ;

ebagal upaya pembersihan manusia dari segala dosa ya
ng menyebabkan kesengsaraan masyarakat dengan menga -
kibatkan kemarau yang berkepanjangan.

o
.
wn

Waktu penyelenggaraan Upacara.

Setelah masyarakat merasakan kemarau yang berkepan-
jangan dan memperhatikan air yang mengalir dari hulu su-
ngai kian hari berkurang, maka melalui orang tua adat -
diusulkan kepada raja tentang perlunya dilaksanakan upa-
cara adat mintd hujan. Kepada Raja dimohonkan restu dan
pertimbangan-pertinbangan tentang masa upacara itu dilak
sanakan. Saat pelaksanaan upacara dipertegas dalam rapat
setelah memnertimbanckan kesiapan pelaksanaan dari pihak
pihak lain yang turut serta sebagai penyclenggara upa -
cara.
Jadi waktu upacara dilaksankan ditandai dengan saat yang
genting dirasakan oleh masyarakat yang akan membawa baha
va kekeringan sebagai ancaman atau bala yang datangnya -
dari penguasa alam.

Tempat Upacara.

Tempat upacara adalah suatu tempat yang dianggap ke
ramat memiliki sumber daya gaib, karena adanya suatu ke-
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kuatan yang bersemayam ditempat itu,dan memintakan akan-
terjadinya peristiwa alam sesuai kehendaknya. Ini. digam-
barkan sebagai penjaga dan penghuni tempat tertentu vang
disebut sebagai Dewa air.

Menurut anggapan masyarakat bila air yang mengalir dari
hulu sungai kian hari kian berkurang,menandakan kenurka-
an dewa air sehingga ditempat itu perlu diadakan upacara
dengan mempersembahkan hewan tertentu berdasarkan tuntu-
nan adat.

Berkurangnya air dihulu sungai, eratnya hubungannva de -
ngan curah hujan. Keduanya ditentukan oleh satu kekuatan
alam yang dikuasai oleh satu dewa yaitu dewa air.

Dewa air tersebut bernama Inteka yang mendiami air S
ngai Vuno. Dari sumber mata air atau hulu sungai vuno me
ngalir melewati beberapa desa antara lain : Desa Bora, ,
Sidera, Oloboju,Watunonju,Saulove dan Dolo. Dihulu sunga
i Vuno inilah tempat berlangsungnya upacara.

Unumnya upacara minta hujan pada suku Kaili dilem -
bah Palu dilaksanakn di hulu sungai. Perbedaannya terle-
tak pada kepercayaan dan pemberian makna sumber dari upa
cara minta hujan tersebut pada desa Kawatuna,mengan-zap-
bahwa dihulu sungai tidak ada dewa air yang disebut Inte
ka. Bagi mereka hulu sungai adalah tempat yang paling -
teratas dan paling terujung dari sawah dan kebun. Dari
hulu sungai yang terujung itu perlu upacara dengan mak
sud agar air sudah diupacarai tidak kering, karena telah
memperoleh berkah dari penguasa langit,sehingga keberka-
tan itu membawah pengaruh pada kesuburan tanah.

Penyelenggara Tehnis Upacéra.

Penyelenggara tehnis upacara sejak dari kegiatan a-
wal hingga pada akhir kegiatan adalah seluruh anggota pe
merintahan dewan exekutif,dewan legislatif,pemerintahan
dan termasuk tokoh-tokoh masyarakat serta anggota masya-
rakat.
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1. Mereka-mereka sebagail pihak penentu pada awal u o . .ar

yang terdiri dari :
a. Dewan exekutif pemerintahan yang terdiri dari :

- Jogugu scbagai sekertaris pemerintahan bert:. ..~
untuk mengundang mereka-mereka yang terlibo. 'o-

Law Upalaula ,

- Ponggawa,yang diistilahkan sekarang sebagai «n-—
tri Dalam Negeri bertugas untuk menginstrus.sian
pada mercka-mereka yang diundang agar hadi; da-

lam pertemuan.

- Galara, yang diistilahkan sebagai mentri kchaki-
man berfungsi sebagai pemimpin rapat.
tri penerangan bertuzas mengumumkan pada masyara
kat tentang segala sesuatu yang telah disepakati
oleh musyawarah.

- Kapita, sebagai wakil raja atau pengianti raja.
Fungsi Raja sebagai pemerintah tertingyi ANy
bertugas memberi izin pelaksanaan, menetapian =
dan menerima hasil keputusan.

b. Orang tua adat dari daerah Sidera,Oloboju,Watunon-—

ju, Salowe,Dolo, Bora,bertugas menctapkan mereka-me-
reka yang membawa perlengkapan upacar: Jdan menge -
rahkan masa dari daerahnya masing-ma-iii,. Ketua a-
dat Dolo bertuzas menyiapkan 1(satu) ckor anjing -
dan ketua anat Bora menyiapkan satu eker babi.
Kalula yaitu wakil dari To-Dea/masyarakat banyak -
vang ada pada tiap hoki (lingkungan kecil) sebagai
bagian dari kampung) yang seketurunan bertugas un-
tuk mengerahkan masa dari hokinya.

2. Pasangan baru suami istri yann berada pada pelapisan

masyarakat biesa bertugas untuk mempersembahkan 1 e-

kor kambing.

Pasangan baru suami istri yang berada pada pelapisan
sosial tertinggi bertugas mempersembahkan 1 ekor Be-

ngza Bula (Kerbau Putih).

Bule,adalah suatu predikat yang disandang oleh orang
orang tertentu yang karcna turunannya dia dianggap -
memiliki kesaktian untuk melakukan pekerjaan adat-



tertent.
Bule yang bertugas disini adalah bule yang berasal -
dari desa Watunonju bertugas menyembelih anjing.Bule
vang bertugas sebagai pemukul gendang adalah Bule ya
ng berasal dari Bora. Sudah menjadi ketetapan pada -
pada setiap upacara Poraa Keke bahwa Bule yang menye
mbelih anjing haruslah berasal dari desa Watunonju -
karena dianggap bahwa Bule dari daerah tersebut ber-
dSil dari turunan yang ahli vang memiliki makna dan
kekautan sakti. Sedang 5Bule vang bertuzas -
ai pemukul gendang ditetapkan berdasarkan kepu-
tusan rapat dan boleh dari daerah peserta vang lain.,
ia bertuyas schagai penyelenggara inti upacara
1 beberapa fungsi sebagail berikut.

£ }--‘ )

*"{‘].—J

dc ng

a. Aolg}gﬁ(membaca manttra) disazat akan berlangsung u
pacara dalam rangka mengadalkan hubungan dengan du

nia ghaib.

b. Motaro wyaitu berputar mengelilingi tempat upacara
sambil menari-nari hlnuoa dia mencapai trance di-

HO

saat Dewa air masuk kedalam tububnva.

c. Tugas lainnya falab yvang menghanyutkan kepala an-
jing kedalam sungai. Penyelenggara tehnis upacara
di desa Kawatune,nampaknya pada tahap awal hanya-

ditentukan oleh pihak-pihak tertentu yaitu :

- Raja, orang tua adat dan tokoh masyarakat.
Mereka itu bertugas menetapkan segala sesuatu -
vang berhubungan dengan pelaksanaan upacara in-
ti.

Seluruh pelaksanaan upacara raja menentukan se-
gala-galanya. Dan pada upacara ini Raja justru
dinandikan, pada 1 pertama, kemydian Raja
menunjuk siapa yang iapat giliran kedoa dan
seterusnya.

Makna dari memandikan deungan cara menyiram-nyil-
ram dengan keberkatan dari Raja -
hujan turun sebagaimnana air yang di

o7
=R

gunukun untuk menyiram.
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Orang tua adat bertugas menyiapkan segaka bahan

dan perlengkapan upacara ;

- Bule bertugas sebagai pemukul gendang pada u-
pacara berlangsung ;

- Bayasa dengan menggunakan pakaian adat,bertu-
gas untuk keliling diarena upacara,sambil me-
nari-nari diiringi dengan alunan tambur hing-
ga mencapail keadaan trance.

Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara.

Pihak-pihak vang terlibat dalam upacara ialah
Raja atau Maradika turut serta sebagai saksi dalam upa
cara. N
To-Dea (orang kebanyakan) yang berasal dari desa-desa
yang dilewati oleh sungai seperti yang disebutkan di-
atas masing-masing membentuk kelompok-kelompok dan me
reka itu bertugas menyiapkan konsumsi untuk dimakan -
bersama.
Untuk komunitas Kawatuna Raja atau Maradika bukan se-
bagai pihak yang terlibat tetapi sebagai pelaksana -
tehnis upacara.

Perlengkapan upacara.

Jenis-jenis perlengkapan yang digunakan pada upa
cara Pora'a Keke adalah sebagai berikut :

a. Seﬁerangkat perlenckapan/alat-alat adat seperti -
tombak (Tavala), guma (parang adat),mbeha(kain a-
dat). Alat-alat terscbur diletakkan disekitar tem-
pat upacara dan menurut kepercayaan masyarakat Kai
1i pada umumnya bahwa alat-alat tersebut dibutuh -

kan oleh Dewa.

b. Sesajen yang terbuat dari nasi ketan empat macam -
sesual dengan sifat dan kehendak para dewa vyaitu
warna merah,warna putih,warna kuning dan warna hi
tam. Sesajen tersebut merupakan persembahan pada
dewa. )

¢. Gendang yang dibunyikan saat motaro (wenari dengan
gerkan—-gerkan yang tidak teratur mengikuti irama
gendang) .
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d. Panggau Kaluku yaitu glat pencukur kelapa. Alat ini ha
nvalah alat biasa yang digunakan untuk mencukur kelapa
Kelapa vang telah dicukur dicampur bersama-sam
nasi untuk dimakan oleh Balia sebelum motaro

Jung.
e. Jua sebagai alt untuk mengundang dewa.
f. {»’uilah hewan dari orang tua adat dan dari mereka va

nyg menunaikan hidup baru.

Bila dalan upacara Pora'a Keke segala perlengke
upacara hanya diletakkan disekitar hulu sungai, naka

apacara yang sama minta hujan Pora'a Binangga untuk

rakat desa Kawatuna, perlu membangun vunja dloLKlLaL
sunzal dengan segala peLaLatannyd sebagali tersebut
wah ini s

wbu kuninz (vang dikatakan sebagai bambu emas &tau

chut Bolovatumbolio), sebanyak 2 buah diambil 1an
titancapkan oleh Bule sebagai tiang vunja.

b. Hetupot yang terbuat dari be ras biasa ,digantung
ujun;; “bambu kuning sebagai buah wvunja.

but merupakan hasil panen davi sawah vang
tas keberkatan air hujan dan ketupat tersebut di
tukkzan buat para Anitu.

c. Seperangkalt peralatan upacara adat seperti b

hn uutuk dialek Kaili Tja Bora) vaitu berupa kain adat

iavo yang berarti prisai yang pernahb di igunakan se -

barla alat untuk memper tahankan diri dari serangan mu-

sy, .JW)W vaitu semacam tombak yang gavangnva berbulu.
1l

lat tersebut semuanya ditempatkan dibawah

ds .Qﬂerdﬂ”&dp hasil kebun berupa jagung,padi, plC’ng

<kan dibawah vunja.
kanan sesajen berupa ketan 4 macam
wuninz, putih, hitam dan merah. Kapur,sirib,gambir,

f. Dupa sebagai alat yang digunakan untuk berhubungan de-
nocan nara Anitu.
¢. Gendang vang difungsikan sebagai alat untuk membar

kan semanzat Topotaro (orang yang menari mengikutil
rama gendans) .



Perlengkapan—-perlengkapan tersebut diatas tidak dike
temukan dalam perlenckapan upacara Pora'a Keke,kecuoli -
dupa, zendang dan makanan sesajen ketan 4 mgcan.Denikian
pula scbaliknya satu perlenczkapan yang tidak ditemukan -
pada upacara Pora'a Rinangge adalah Panpgau Kaluku,kare-
na pada pelaksanaan upacara tidak memerlukan alat terse-
but.

Jalannya Upacara.

Bila masyarakat merasakan bahaya kekeringan yang di-
sebabkan oleh kenarau yangz berkepanjangan dan nampaknya-
kat menzanggap perlunya mengadakan hubungan dengan para
dewa dan mohon untuk diberikan air hujan melalui suatu u
pacara tradisicnal.

Beberapa langkah yang diperlukan serta jalannya upa-
cara dari aw2l hingga akhir sebagai tersebut dibawah ini:

L. Nolibu (bermusyawarah) yaitu pernyataan awal dari va
Békaian upacara untuk membicarakan hal-hal yang berhu
bunzan dengan pelaksanaan upacara inti.

Noplibhu berarti mengadaan pert@nuan/musvawavah aAntara
selurvh lapisan masyarakat,baik pemimpin formal, pe —
mimpin non formal dan pemimpin informal serta fihak -
fihak lain vang berkepentingan dengan pelaksanaan upa
cara, untuk mencari kata sepakat (Sintuvu) .

Yang dimaksud denzan pemimpin formal adalab seluruh -
anggota pemerintahan atau Dewan wekutif pada zaman
kerjaan turut serta terlibat dalam pertemuan itu mem-—
bicarakan tentany sesuatu yang berhubungan dengan pe-
lJaksanaan upacara.

Yang dimaksud dengan pemimpin non formal adalah anggo
ta Dewan Legistlatif yaitu para orang tua adat yang -
senantiasa memimpin,memberi petunjuk,mengontrol terha
dap pelaksanaan upacara sesual dengan tuntutan aturan
yang dikehendaki oleh Dewan sehingga segala sesuatu -
nya vang berhubungan dengan pelaksanaan suatu upacari
adalah berdasarkan penggarisan adat. Untuk itu maka-—
orang tua adat sangat berperanan dan harus hadir da-
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lam pertemuan tersebut.

Yang dimaksud dengan pihak-pihak lain ialah Kalula se
ai wakil dardi masvarakat umum.

Secara keseluruhan pihak-pihak yvang menentukan pada a
wal upacara adalah :

ugu, sebagai sekretaris pemerintahan bertugas un
mengundang mereka-mereka vang terlibat dalam u-

stilabkan sckarang sebagai menteri
bertugas untuk menginstruksikan pada-
mereka yang diundang agar hadir dalam Libu -

diistilahkan schagal menteri kehakiman
cbagai pemimpin rapat.
vang diistilahkan seckarang sebagai mente-

tentang segala sesuatu vang telah disepakati oleh -
musyawarai.
- Kapita, sebagai wakil Raja atau pengganti raja.
fﬁgégz_raja sebagai pemcrintah tertinggi yang bertu
aas memberi izin nelaksanaan,menetapkan dan meneri-
ma hasil keputusan,pertemuan.
Wakil-wakil orang tua adat dari daerah-daerah yang
terlibat dalam upacara.
- Kalula yaitu wakil dari To-Dca atau masyarakat keba
nvakan. -

H

Hal-hal yang dibicarakan dalam L. ibu adalah :

- Mo-ovo, vaitu menetapkan hari,tanggal pelaksanaan upa

" CErs.

- Menetapkan tempat pelaksanaan upacara.

- enetapkan pelaksana upacara vaitu beberapa desa yang
terlibat pada pemanfaatan air sungai Vuno seperti Wa-
tunonju, Sidera,Sibowi, Salove dan Dolo.

- Menetapkan penyelenggara tehnis upacara.

- Menetapkan fihak-fihak yang ditugaskan membawa perala
tan upacara seperti Anjing disiapkan oleh Dewan Adat
daro Dolo dan Babi disiavpkan coleh Dewan adat dari Wa-
tunonju.
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Setelah segala sesuatunya dirampungkan dalam per -
temuan, maka Pabbicara mengunumkan kepada masyarakat -
tentany pelaksanaan upacara. Demikianpun tokoh-tokoh a-
dat yang hadir dalam Libu vang mewakili daerah masing -
wasing, setelah kembali kedaerahnya, masing-masing mere
ka itu menginventarisir sckaligus mengumpulkan pasangan
pasansan vang baru (rumah tangga baru) agar menyiapkan-
hewan sembelihan sesuai denvan ketentuan sebagai beri -
kut

~ Bagi pasancan suami istri yang berada pada pelapisan
rakal biasa atau To-Dea diwajibkan mempersembah-

kan i eker kambing atau domba.

- Bagil mnasangan suami istri yang berada pada pelapisan-
sosial tertinggi atau !lardika, diwajibkan mempersem -
bahkan 1 ckor Bengga Bula (Kerbau putih).

~ Dagi ketua adat yvang telah ditetapkan dalam Libu diwa
jibkan menviapkan 1 ekor Babi dan ketua adat lainya -
menyiapkan 1 ekor anjing.

.

.Sebagimana telah dinyvatakan dimuka bahwa pasangan suami
istri vang baru membina kehidupan Rumah Tangga Baru,wa-
jib mempersembahkan hewan-hewan korban sebagai penebus
dosa artinya bagi mereka vang telah memenuhi kewajiban
nva dianggap dosanya telah hapus dan diharapkan mereka
dapt memasuki kehidupan rumah tangsa baru dalam keadaan
suci, sehingza para dewa senantiasa mencurahkan rahmat-
nya dan menjauhkan dari segala bencana.

Hewan—hewan vang dipersembahkan menurut macam dan jenis
nva ditetapkan berdasarkan stratifikasi sosial sesuai -
dengan aturan adat. Dan hewan terscbut berasal dari war
ca masyarakat yang disalurkan melalui To-Tua Nuada (o-
tua peminpin adat) vang berasal dari desa-desa se-
peserta upacara.

Dari sejumlah hewan-hewan sembelian kescluruhanmnya di -
senmbelih oleh Bule turunan Pandohigi, ditempat upacara-
dengan cara me iirkan darahnya kesepanjang sungai Vu-
no. Pandohigi dianggap memiliki kesaktian dan dialah o-

rang pertama yang ditugaskan mengerjakan pekerjaan-pe -




erjaan adat seperti mengambil bambu untuk tiang Vunja
dan menyembelih hewan yang akan dipersembahkan pada u-
pacara adat dan kepadanya diberi predikat Bule.
Masing-masing kelompok peserta upacara vang telah ber-
ada disekitar hulu sungai Vuno lengkap dengan perala -
tannya untuk mengolah dan memasak hewan-hewan vang te-
lah disembelih.

Sedikit banvaknya hewan yang diolah dan dimasak oleh -
msing-masing kelompok tergantung dari sedikit banyak -
nva persembahan dari masing-masing daerah. Dan sedi -
kit banyaknva persembahan masing-masing desa tergan -
tung dari jumlah pasangan suami istri yang baru membi-
na kehidupan rumah tangga baru.

3.Semua jenis perlengkapan upacara tersebut diatas disi-
apkan dan ditempatkan disekitar hulu sungai yany penem

patannya diatur oleh Balia. Bersamaan dengan itu disia
pkan pula makanan sesajen berupa Sirih,kapur,gambir ,
tembakau dan nasi ketan yang terdiri 4 macam warna va-
itu nasi ketan yang berwarna hitam,putih,kuning dan -
merah. Keempat macam warna dari makanan sesajen terse-
but bermakna ; ketan hitam bermakna atau diperuntukkan
buat lumpuntana(DewaTdnah)dan dianggap bahwa tanah itu
sifatnya hitam.
Ketan putih diperuntukkan buat Tumpunu Keke(Dewa air)
dan dianggap sifat air itu jernih dan suci.
Ketan kuning diperuntukkan buat Tunpu nupoiri(Dewa A-
nzin) dan dianggap bahwa angin s1laLnya lembut.
Ketan merah diperuntukkan buat Tumpu nuapu (Dewa api)
karena dianggap bahwa api sifatnya merah panas.
Mempersembabkan sesajen 4 macam biasa disebut Nompata-
la Patangaya. Semua perlengkapan makanan adalah merupa
kan sesajen yng diperuntukkan buat para dewa,menurut ke
percayaan masyarakat bahwa para Dewa punva kegenaran -
yvang sama dengan manusia biasa.Dihavapkan agar sari da
i1 sajian makanan sampai dlnlkﬂati dengan lezat oleh
para dewa.

[

4.Sebelum upacara Korban dimulai,perlu menzadakan hubu -
ngan .dengan dunia ghaib. Balia dianggap memiliki daya-

o0



(A

kekuatan dan sebagai fihak yang berwenang penuh dalam

upacara dan disebut Topolele (pawang) dengan mengucap

kan wmantera-manteranva schagai berikut :

Karampua rilangi,Karampua ritana =Penguasa dilangit
dan penguasa dibumi.

Bara Notumbole petuobo komi =Parangkali kamu sc -
dang mencngadah ke -
atas kini menelungkup
lah.

Pezoli petuobo petiro kami

nerapi \apu nerapi doa = Putarlah badan mene-
lunckup dan tetaplah
kani dibawah,kami me
mohon ampun dan memo
hon doa.

Oh,Ntcka' Jujuni kakami dunia

mapanc gaga = Oh ! Nteka Dewa awan
kasihani kami,Dunia
sudah tcrlalu panas.

Ei puramo poraa ntorongo bou = Ini seunua(sesaian)-
darah dari pengantin
barit.

3

Disaat Balia nolele, (membaca mantra) disiapkan suatu a
lat vang dischut dupa atau kemanvan vang dibakar dalam
tempurung yang berisi tanah,kepunlan asap dari kemenyan
yang haruwn baunya akan mengundang para Dewa untuk ha-
dir menyaksikan upacara dan Intcka dapat memberikan ke

berkatan dan merestui pelaksanaan upacara.

SMorompo ahu, (nemotong anjing) . Motompo berarti memisah

1

kan boenda vang satu menjadi dua bahapgian dengan cara-

mototongz.

(bahasa kaili dialek Ija berarti anijing).

Motompo Ahu adalah suatu rangkaian upacara tradisional
poraa keke dengan mempersembahkan seeckor anjinz vang -~
dilakukan dalam suatu upacara, menisahkan bagian kepa
la dar. bahagian badan, Sedany darahn-a dialirkan mengi

vai dari mly kemuari.
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Seekor anjing yang dipersembahkan untuk Inteka yang pe-
nyembelihannya dilakukan oleh seorang yang memiliki ke-
saktian yang turun temurun yaitu Bule. Maksud permohon-
nan itu adalah untuk memurnikan yang baik agar tetap -
mendatangkan kesucian berupa air hujan dan menjauhkan -
musim panas atau kemarau panjang. Dan musim panas yang
panjang itu, dipercaya sebagai akibat dari adanya dosa-
dosa yang banvak menyelimuti masyarakat, sehingga perlu
dihanyutkan lewat darah hewan, dihanyvutkan bersama baha
gian kepala dari anjing tersebut yang melambangkan kebu
rukan.

.Motaro, artinya melaksanakan tarian. Balia yang disebut

Topotarc (orang yang menari dalam gerakan vang tidak te
ratur), menari-nari dengan diikuti oleh alat bunyian a-
lat instrumen seperti bunyi gendang yang dipukul oleh -
Bule.

Alat instrumen tersebut adalah sebagai pembangkit bunyi
vang bersifat magis, dibunyikan secara berirama seirama
dengan alunan tarian topotaro. Dengan asyiknya topotaro
menari-nari hingga mencapai keadaan trance dan disaat i
tulah terjadi dua hal yaitu :

a. Penombakan terhadap seekor babi yang ditombak dengan
bambu runcing. Maksud penombakan agar babi dapat ber
teriak schingga suaranya mengundang Dewa air Inteka-
mau masuk kedalam tubuh topotaro.

b. Akan nampak luka dibetis Topotaro yang kemudian luka
tersebut diobati langsung oleh pelaku,kemudian pengo
batan dilanjutkan oleh ketua adat sehingga luka ter-
sebut sembuh.

Menurut kepercayaan masyarakat pada komunitas ini

bahwa sembuhnya luka tersebut menandakan keluarnya Inte
ka dari tubuh Topotaro. Dengan keluarnya Inteka dari tu
buh topotaro berarti topotaro kembali sadar dan ini ber
arti bahwa tarian tersebut selesai.
Perlu diketahui bahwa sebelum Motaro berlangsung, dida-
hului dengan kegiatan monggau kaluku (mencukur kelapa)
yang dilakukan oleh Bule,sebagai turunan dari Bule Tu~-
lirante. ‘



Kelapa yang dicukur akan dicampur dengan nasi,yang di-
bawah oleh raja dan dimakan oleh Balia sebelum motaro -
berlangsung, densan maksud bahwa apa .vang mereka minta

kiranya dapat dikabulkan oleh Inteka.

7.Disaat upacara berlangsung,pihal-pihak yang dianggap se
bagai peserta upacara,masing-masing mengelola daging da
ri hewan sembelihan yangz dipersembahkan oleh pasangan -
suami istri yang baru menempuh hidup baru. Makanan ter-
sebut disajikan kepada seluruh warga masyarakat yang ha
dir dalam upacara, setelah upacara berakhir. Bilamana -
ketua adat tclah member-kan komando kepada seluruh ma-
syarakat maka ini berarti bahwa acara makan bersama di-
mulai. Acara makan bersama dinyatakan sebagai puncak a-
cara,karena mercka mengundang para dewa untuk bhadir da-
lam jamuan tersebut dan mercka seolah-olah makan bersa-
ma para Dewa.

Jalannya upacara Pora'a Binangga.

1. Sebagaimana dalam pora'a Keke bahwa tahap awal yang di-
lakukan adalah mengadakan pertemuan No-Libu antara Raja,
tokoh masyarakat dan tokoh adat bertempat di Balai per-
temuan adat yang disebut Bantaya. Untuk membicarakan -
perlunya diadakan upacara minta hujan dan sekali membi-
carakan hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan upa
cara seperti :

(a). Tempat upacara dipusatkan dihulu sungai yaitu su-
ngai yang teratas dari kebun-kebun,sawah-sawah de-
ngan maksud agar darah binatang korban yang dialir
kan dari hulu sungai kebawah melewati daerah persa
wahan dan perladangan.

(b) . Waktu upacara yaitu dimulai pada waktu agak siang
karena paginya mempersiapkan segala perlengkapan u
pacara.

(c) . Menetapkan pelaksana tehnis upacara yaitu Bule ya-
ng bertugas menebang dan menancapkan batang pinang
ditempat upacara.
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(d) . Kepala kampung bertugas untuk mengumumkan kepada -
masyarakat tentang akan diadaknnya unacara minta -
hujan serta mengunumkan waktunya.

(e) . Menetapkan mereka yang kena denda dan wa’ib memba-
var denda sesuai dengan yan:; ditetapkan oleh letuz
adat ,masing-masing :

- Bagi mercka vany kawin sepunu deri pihak orang -
tua bersaudara tapi tidak scjenis misalnya anak
dari orane tua laki-laki dan orane tua wanii». na
ka pasangan baru suami istri wajib membavar «
da satu ckor kambing jantan putih.

- Bagi mereka yang kawin sepupu dari pi.ak (rong
tua bersaudara dan secjenis misalnya ay.. arco -
bu yang bersaudara, maka pasangan baru suam:
tri wajib membayar denda 1 ckor Bengga Bul- (..
bau putih).

- bari tokoh masyarakat mempersembahkan 1 ekor .i:n
bing.

- To-Dea atau masyarakat kebanvakan membawa 1 cko:
ayam dan mereka bertugas mencari babi.

Makna dari Bengga Bula dan kambing berwarna putil

agar dosa-dosa mereka benar-benar bersih dan meri -

ka kembali kepada kesucian sebab pelanggaran vyang
mereka lakukan adalah pelanggaran pada kategori le

Kegiatrat.kedua dilaksanakan adalah pengaturan tempat u-
pacara oleh orang tua adat. Bule yang ditugaskan untuk
mengambil bambu kuning bertugas pula untuk manancapkan
bambu kuning tersebut ditempat upacara scbagai tiang
Vunja. Kegiatan ini disebut Nobangu Vunja artinya bahwa
menancapkan dan mengatur segala perlengkapan Vunja ha-
ruslah orang vang tahu aturan adat, karena bilamana sa-
lah penempatan maka bisa berakibat usaha mereka gagal -
dan pengaturan tempat yang bukan pada proporsinya hanya
bisa mengundang kemarahan para Dewa.

Diatas bambu kuning digantung ketupat. Ketupat yang ter

buat dari beras adalah lambang dari hasil panen sawai:.

Dan ketupat tersebut dipersembahkan buat para Anitu at-

au Dewa yaug ada dilangit.
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Yang mereka anggap Dewa adalah arwah Ponggawa atau Ta-
dulako dahulu yaitu :

Bantaili
No keku
Matanbavu
Salangga
Tamalove
Peantoi

Irogi.

.

~N oUW N

Menurut penuturan tokoh adat komunitas ini’ bahwa ketu-
juh orang Tadulako yang tersebut namanya diatas adalah
merceka yang dahulunya berjasa dan dianggap sebagai Po--
nggawa atau pimpinan mereka. Dan sckarang arwah mereka
ada dilangit dan arwah itu dekat denzan pencipta untuk
bisa mengabulkan permintaan mereka minta hujan.

Dibawah tiang Vunja diletakkan perlengkapan adat seper

T

ti Mbesa (lbeha) untuk dialek Kaili Ija di Bora vaitu
semacam kain adat :

a. Yanz disebut iMbesa Renteuda

b . Jagung,padi,pisang sebanyak hasil dari tanaman yan
dipersembahkan buat para Anitu,Doke,Surovunvu yaitu
scmacam tombak tapi tidak digunakan berperans.

c. Kaliavo (prisai) yang permnah dipakai untuk meperta
hankan diri dari serangan musuh.

d. Tombak vaitu alat vang diperzunakan untuk berperang.

Setclah secala sesuatﬁnya disiapkan,baik tampat dengan
segala perlengkapannya maupun para penyelensiiara upaca
ra serta sebagai peserta upacara maka diaulailah upa-
cara dengan menyembelih hewan-hewan yang dilakukan se-
cara berurutan yaitu bagi mereka yang melakukan pelang
garan pada kategori berat yang dikenakan denda Bengsa
Bula, hewan persembahannya mendapat giliran pertama un
tuk disembelih dan kenalanya ditanam dekat air sebagail
tanda persembahan buat Anitu.

Kemudian disusul dengan persembahan kambing dari pe--
langgar adat dari kategori kedua dan selanjutnya peno-
tongan babi yvang dipersembahkan oleh masyarakat keba

nyakan.



- 110 -

Sedang ayam yang dipersembahkan oleh masing-masing pesecrta
upacara adalah dipotong oleh mereka sendiri. Hewan - hewan
yvang tersebut diatas discmbelih dihulu sungai dan darahnya
dialirkan kesepanjang sungai sebagai tanda penebusan dosa
dari mereka-amereka yang telah melanguar ketentuan ada dan
setelah itu merecka diharapkan akan kembali suci,bersih se-
bazaimana nutihnya kerbau dan kambing yang mercka persem
bahkan. Menurut mercka bahwa permohonan wanusia akan dika
bullkan bilamana manusia itu bersih dari scpala dosa. Mela
kukan pelanggaran adat berarti berbuat dosa kepada para De
wa. Oleh sebab itu pula perlu menghapuskan diri dari sega-
la dosa dengan melakukan upacara adat untuk mendekati para
Dewa karcna para dewa itu ada dilangit dan dekat dengan Tu
han. :
Perlu dikemukakan bahwa hewan yang dikorbankan berupa,Beng
ga Bula, kambing dan avam dagingnya dimasak disckitar tem
pat itu untuk dimakan bersama,shdang babi hanya dibutuh
kan hatinyva untuk cinanzsang dan kemudian dibasi menjadi -
bebecrapa bahagian untuk dijadikan sebagai wmakanan sesajen.
4. Bayasa yang lengkap denian pakaian adat menyiapkan dupa

atau kemenvan yang dibakar dengan maksud agar asap keme
nvan dapat mengundang para arwah ketujuh Tadulako yany ada
dilanzit. Bayasa menzatur penempatan makanan sesajen itu

diperuntukkan huat para dewa vang terdiri dari 4 macam ke
tan yaitu warana merah,kuning,hitam dan putib yang diatas
ketan tersebut diletakkan potongan-potongan hati babi vang
sudah dipanggang,zoabir,sirih dan kapur.

Makanan sesajen dimanterai oleh Baysa dengan bunyi mantra-
nva (zane) sebagai berikut :

-~ Komi rilangi pituntapi : artinya engkau vyang berada di-
fangit vang ketujuh.

- Bara nctuobo,nectuwmbole,petiro kami artinya barangkali e-
nikau tidur menengadah, tidur menclungkup oh, lihatlah ka
mi dibawah ;

-~ Koml ritana pituntapi : artinya cngkau ditanah tujuh la
pis.

- bBara metuobo, petumbole,petinzoa kami : artinya barangkali
cenzaku tertelungkup, menengadahlah keatas,lihatlah  kami.

- Kani mogane : artinya kamiberdoa;



= Liso konisa nivaika kewi : artinya ini makanan disa
untuk mu.

- Ante vaika kami uja : artinya datanglah lah/turunkanlah
kizpada kanl air hujan.

- Woiwi Tadulako Bantaili,Nokeku,Matanbavu,Salanga,Tamolove,
Peantoi,Trogi artinva Engkau pemimpin kami(menyebut nama
7 Tadulako d atas).

- Limo konisa kakomi ; artinya ini makanan untuk kalian.

- Vaika kami uja : artinya turunkanlah kepada kami hujan.

ikan

3
-

5. Sctelah Bayasa mogane, dia mengelilingi tianz vunja seba
nyak 3 kall diiringi dengan bunyi gendang yang dibunyi -
<an oleh Bule.

G. Bertepatan dengan selesainya upacara mogane dan memandi -
kan raja dihulu sungai, maka peserta upacara lainnva te-—
lah siap pula makannya untuk dimakan secara beramai-ram-
al oreh seluruh yang hadir ditempat itu.

/. Sebagal puncak kegembiraan,mereka melaksanakan Rego vai-
tu menari sambil menyanyi dengan cara mengelilingi tiang
vunja.

Pantangan-pantangan.

Dalam upacara tersebut pantangan-pantangan hampir i -
dak ada yang bersifat magis religius. Karena itu tak
perlu diungkapkan disini. Satu hal yvang pantang ialah
sclama upacara berlangsung scluruh perlengkapan upaca-
ra harus ada dan cukup. Sebab bila perlengkapan tidak
memenuhi svarat/persyaratan maka mustahi permintaan a-
kan berhasil.

Danyak pantangan yang harus dihindari untuk menolak Ba
iaa (anisin kemoarau), tapi dalam upacara pantangan-pan-—
tangan hampic tidak ada.

Makna Simbol atau lambang dalam upacara,

- Tavala (tombak) yang disebut Kaniai atau Doke sebagai lam
bany kejayaan rakyat didacrah Kaili pada umumnya karemna
pernah digunakan sebagai alat perang pada zaman dahulu.
Guma adalah parang panjang vane bersimbolkan kedudukan pe

tenrah masvarakat.
- Mbeha yaitu kain kuli kayu yang khusus dibuat dan dilenz-
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sgara upacara sebasgai orang vang berstatus sosial
ditenzah masvarakat.
Mbeha vaitu kain kulit vang khusus

ibuat dan dilengkani
>acai dekorasi dan se
akan kebesaran da

6‘&

manik-manik dan bhervt

=

hawai nerlenskapan adat
aeoang;aan_rakvatn

Sesajen nasi ket
\T

Tupu N

ifatnya

am warna; warna merah diperuntuk
cwa api) dan merah melambanzkan a-
nanas. Ketan hitam diperuntukkan

3 Lundn) dan tanah itu dianggap si -
hitam. Ketan putih dlperunLukkan buat tupu nu ke-
ke (dowa air) dan dianggap sifat air itu jerni dan suci.
4 diperuntuk buat tupu nu poiri ( dewa a-
anggzap angin sifatnya lembut.

2=

~L-L,

it tupu ntana (D

kuning
dan d
hanvalah alat pembangkit gerakan-gerakan terten-
balia sebagai Topotari dan bergerak sesuail deng-
irama alunan gendang.

au Kaluku adalah alat pencukur kelapa, Kelapa vang
Heukur dicampur dengan bersama-sama nasi untuk di
makan oleh Balia sebelum Motaro berlangsung. Maknanya

bahwa dengan memakan nasi bercampur kelapa mempercepat -

¥
=]
=5

pProses trance.
Dupa bermakna scbagai alat untuk mengundang para dewa me
aul kepulan asap yang hdrum baunya.
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SUK

BANGSA KULAWT.

1T .UPACARA KESUBURAN TANAH.

1
ES

o

Nama Upacara : Mora'a Tana.

Upacara mora'a tanah (membuka tanah pertanian)
salah satu upacara keagamaan dibidang pertanian
pada masyarakat Kulawi. Dalam upacara mora'a ta-
na umun dapat dibagi dalam beberava tahap-tahap
upacara :

- Tahap upacara schelum membuka tanah pertanian;

- Tahap upacara mora'a yakni mulai saat membuka
tannh nertanian,memhersibhkan lahan nertanian ,
membajak tanah persawahan,menyebar bibit,memin
dahkan bibit kedalam sawah yang baru dibuka ;

- Yahap upacara motantau {(pencegahan serangan ha
ma) tanaman sampai pada saat padi mulai menge-
luarkan buah yang baik ;

- Tahap upacara mepae (panen) setelah seluruh pa
di benar-benar telah dapat memberikan hasil
vang baik.

Tahap—tahap upacara tersebut diatas merupakan se¢

rangkaian upacara vang saling berkaitan satu de

ngan vang lainnya :

Upacara mora'a tanah adalah suatu upacara yang
vang dilakukan disaat-saat seseorang akan membu-
ka tanah pertanian baru dengan mengkaitkan sclu-
ruh kegis tan upacara tersebut denzan kepereayaan
masyarakat Kulawi,bahwa mulai dari saat mcnhuka
pertanian sampai selesai paenen senantiasa  kan
memberinya manfaat maupun ancaman bagil usaha-usa
ha merecka.

Dalam kehidupan masyarakat kepercayaan terhadap
adanya mahluk-mahluk halus vang dimilikinya mem
beri manfaat bagi manusia dan juga adanya vany
menctoanggn dan mendatangkan berbagai bencana.

o



Repercayaan kepada adanya ancaman atau peng
itub jahat dari mahluk halus ini melahirkan
cara manusia menghadapinya  baik AT
pencezahan ataupun menghindari bencana
sebelum tervjadi.

Usaha-usaha mengadakan pencegahan ini melahirkan
berbagai macam tabu dan laku perbuatan tertentu
agzar mereka baik secara individu maupun kelompok
tidak mendapat gangguan. Hal ini diatas nampak
dal anv berbagai upacara ltermasuk dalam upacara

mora'a tana (nembuka lahan pertanian baru) sampa
i pada saat mpae (panen) dengan berbagai simbol-
simbol tertentu.

Maksud dan tujua;

upacara.

Yang merupakan tujuan upacara mora'a tana i
ni ialah : Bahwa dari sisa kepercayaan dan pemu-
jaan kepada mahluk halus sebagai penguasa alan
masih belum hilang sama sekali dikalangan masya-
rakat Kulawi. Hal ini dapat dilihat dibebcrana
Desa tertentu kepercayaan ini masih sangat kuat
walaupun wmereka sudah menganut agama Kristen.
Jelasnya bahwa kepercayaan kepada Karampua (pengua
ﬁa) dilangit maupun di buni dikenal sejak mereka

nengenal pertanian sehinpua dari beberapa infor -
man menyatakan bahwa upacara-upacara pemujaan ke-
bada dewa ini hanva dengan telas dalam uvacara
pertanian saja. Dari nvanvian-nyanvian atau man
tra-mantra yang dibawakan oleh penvelenggora teh-
nis upacara atau seorang pemimpin dalam setiap u
pacara dibidang »ertanian baik sejak membuka la-
han pertanian baru maupun saat upacara mpae(panen)
jelas tergambar maksud dan tujuan upacara adan:a

pemujaan kepada para dewa(penguasa) baik dalam
bentuk permintaan, perlindungan dan ucapan fa-

rina kasih kepada dewa-dewa atas usaha-usaha mere
ka. Dalam upacara mora' tana adalah.juga merupa -
kan suatu upacara yang sifatnva retual untuk mnemo
honkan kepada penguasa dilangit maupun di  buni
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agar didalam mereka mengusahakan lahan pertanian senantia -
sa mereka diberikan perlindungan ataupun adanya bencana a-
lam yang dapat merusak tanaman mereka seperti jangan sampai
ada serangan hama, dan perusak tamaman lainnya disamping ra
sa syukur mereka atas keberhasilan panen.

Waktu Pelaksanaan Upacara.

Mengenai waktu pelaksanéan upacara ini tidak terikat
kepada hari-hari tertentu akan tetapi baik dikaitkan de-
ngan situasi penyelenggaraan upacara seperti bahwa upacara
tersebut dilaksanakan pada pagi hari sampai matahari berada
ditengah (Jam 12.00) siang. Sedangkan dari pihak yang meren
canakan pembukaan lahan pertanian disesuzikan dengan kemam-
puan mereka untuk melaksanakan upacara mora'a tana tersebut.

Tempai Pelaksanaan Upacara.

Adapun tempat pelaksanaan upacara adalah ditempat/loka
si dimana lahan itu akan dibuka. Pada umumnya lahan yang a=-
kan dibuka sebagai persawahan biasanya dilokasi yang sama
sekali masih merupakan hutan belukar. Sehingga masih memer-
lukan usaha untuk memilih lokasi itu apakal cocok untuk di
buka persawahan (lida), sehingga biasanya sebelum menetap -
kan lokasi ini maka pertama-tama kali adalah dilaksanakan
peninjauan lokasi yang dilakukan sendiri oleh topoparora(o-
rang yang memimpin) upacara mora'a tana.

Penyelenggara Tehnis Upacara.

Satu-satunya pelaksana tehnis upacara adalah topoparo-
ra (orang yang akan menyampaikan sesajian) atau yang memim-—
pin upacara moraatana ini dan pemantera. Selain topoparora
ini adalah sebagai penyelenggara tehnis upacara, juga orang
yang untuk pertama kali bertugas untuk dapat melihat lokasi
itu untuk dijadikan membuka persawahan. Topoparora ini bia-
sanya dipilih dari kalangan totua ada (tua adat) yang sela
in jabatannya diatas juga seorang ahli yang dapat meramal -
kan wmengenai baik tidaknya sesuatu tempat untuk dijadikan

LANAae npersawanan
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Fihak-pihak yang terlibat dalam upacara.

Yang merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam upaca-
ra adalah masing-masing pemilik lahan para petdani pengga-
rap yang akan menggarap lahan tersebut. Disamping itu ma-
gih ada lagi yang diharapkan kehadirannya seperti para to-
tua ngata (orang tua kampung),pomavatua (seorang yang mne-
mimpin) upacara keagamaan dalam bidang pertanian dan yang
dianggap memiliki pengetahuan-pengetahuan yang cukup dalam
menentukan saat-saat mulai melakukan kegi tar dalam bidang
pertanian,melalalui petunjuk-petunjuk dari langit atau me-
lalui bintang-bintang.

Fersiapan dan perlengkapan upacara.

Seperti dikemukakan diatas bahwa tehap upacara meli-
w2t lokasi persawahan yang akan dibuka ini sebagai penye -
zgara tehnis upacara adalah topoparora maka sebagai per

siapan dan perlengkapan upacaranya adalah sebagai berikut:

o vatu (bambu) adalah perlengkapan yang merupakan ti-

untuk menggantungkan havoni (sesajian). Tempat sesa-

jian ini berupa keranjang dari bambu yang sudah dianyam

dan biasanya didalam keranjang inilah diletakkan sesaji-
an itu.

~ Tawe sule (daun enau) yang masih muda yang digunakan un-
tuk pelapis keranjang sesajian.

~ 8iri (balu), pinang (kalohu), tembakau(tamako) ,kapur si-
rih (to'ela) adalah merupakan bahan-bahan sesajian vang
ditempatkan didalam havoni (keranjang) .

-~ Masi (konia) dan telur ayam (ntalu manu) adalah sesaji -
an yang ditempatkan didalam keranjang sebelum perlengka-
pan lainnya dimasukkan kedalam keranjang.

Avam putih (manu bula) suatu perlengkapan upacara vang
akan dipotong (nopatompo manu) untuk diperiksa jantung -

a untuk mengetahui apakah mahluk halus yang menghuni

iokasi lahan yang akan dibuka tadi mengisinkan atau me-

larangnya.

n



Jalan Upacara.
Jalan upacara moraa tana dapat dibagi dua vaitu :

L. Pada saat sebelum melihat lokasi vang akan dijadikan tas-
nah persawahan ;

2. Pada saat mulai memaras atau membersihkan lahan yang akan
dijadikan persawahan,menzhambur benih (menohawu) ;memindah
kan benih (noenju hawua) dan kemudian menanam kembaii be-
nih (nonula).,

Pada tabap yang pertama upacara vang berlangsung ialah :

Yang mendapat kehormatan untuk melihat lokasi vang akan di-
jadikan lahan persawahan adalah topoparora vang biasanva se-
orang diri pergi kehutan melihat lokasi/tempat membuka per -
sawahan itu dengan membawa scgala perlenskapan upacara seper
ti valo watu (bambu) untuk tiang menggantungkan hawoni(keran
jang) tempat sesajian dengan seluruh perlengkapan isi hawoni
vakni sirih,kapur, tembakau,nasi,telur, dan 1 ekor ayam putih
(manu bula).
Setelah topoparura tiba dilokasi/tempat dimana akan dilaku -
kan pembukaan lahan persawahan tadi maka tahap awal dari pa-
da upacara wmoraa tana adalah topoparora mela kukan hal-hal ya
ng seperti berikut ini :

- mengambil ayam putih (manu bula) kemudian kedua tangannya
memegang ayam tersebut menghadap kebadan topoparora untuk
selanjutnya membacakan mantra-mantranya (gane) sebagai be-
rikut :

" Ku tawuiko manu ei
saya tiup ayam ini
Kuperapika tumpu tana,bona majadi pobonea kami
kunohonkan kepada penguasa tanah supava menjadikan sawah
kam i
Ane wmuweka kami tana ei mai
kalau atas seizinmu memberikan tanah ini
Pokang kareko hulu manu ei
berdirikanlah jantung ayam ini
(upcrapika tumpu tana, bona majadi pobone kami
Kumohonkan kepada penguasa tanah supaya menjadilah sawah
kami.



Sesudah memhaca mantera-mantera {(sane) diatas maka topopa-

rora kemudion lamgsung meniup (Lawuina) kepala avam wutih

tersebut. Sesudah meniup avan ini seterus topoparura lang-

sung berdiri dan sambil meng 1uaﬁ-n01baskan avam itu seba-
g i 1

vak dengan membaca kembali mantera-mantevs
v i, tulu,opo,alima satu, dua tim: at,

ape liwbaka dua na

mabtuk Jjahat telah berpindah
1, naka undoka rarana .
e

vakit/penczhalang sudah hilang

Luiuh
naka t%bltuka matana
menjadikannya terbuka dan terang benderanya .

Setciah ibas-ngzibaskan avam putih ini dan membaca
iha topoparorapun mulai dengan notompo manu (memo

antuk kemudian dihabika (dibelah) dadanva dan
ctungnya. Dan apabila keadaan jantung avam  tadi
“diri maka hal in-pun menandakan bahwa ditempat /
danat dibuka untuk lahan persawahan(li-

da pelaksanaan upacara ini
topoparora adalah menyiapkan segala-
sebolun trn’uL( sajian) dipancangkan
11 dengan mengambil valo -
ajian dan sclanjutnya ha
n mulai memasukkan ke-

FEd

dari

=

ipat sesajian d
sebut scluruh perlengkapannye scper
sirib, pinang, tembakau dan sesudah dimasuk
male pada baglan sisi dari keranjang
daun cnau sebagai pelindung dan pada
nean ofan ‘ovu)

katkan

un ditanc 1. Pada saat

enini (s rora-
mantera-manterany ara lal eba -

nLuan

keranjany

lari ujul
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'"" Rabunca penini e mae,

Kami pancangkan sesajian ini

bona neokomi nekatuile tumpu tana
agar kamu pemilik tanah,

tumpu kau limai

pemilik pohon besar supaya jangan marah atau muvka ".

‘Maka topoparorapun mulai mengangkat penini (sesajian) lalu
kemudian ditancapkan diatas tanah vang sudah akan dijadi
kan sebagai lahan persawahan nantinya.

Pada tahap memaras lokasi vang akan dijadikan persawahan
rora setelah mereka kembali ketempat pemilik lahan pertani
an tersebut telah menyampaikan bahwa lahan itu sudah dapat
dibersihkan.

Dalam hal memaras kebun ini biasanya dilakukan pada pagi
hari keesokar harinya. Dimana pomavatou sebagai pemimpin u
pacara dalam bidang pertanian mulai memasangkan menggan
tungkan parang (tono) dan meletakkan kampak (beliu) masing .
masing dibawah nohon yang akan ditebang dengan tujuan agar
supaya apabila lahan ini sesudah dibersihkan dan mulai di
tanami akan memperoleh hasil yang baik. Didalam upacara mo
tacci (membuka) kebun baru ini kebanyakan dalam tahap upa
caranya banyak dikaitkan dengan pemasangan simbol - simbol
tertentu seperti menggzantungkan parang,meletakkan kampak
dibawah pohon yvang akan ditebang.

Sesudah seminggu dilakukan pemasangan simbol upacara terse
but diatas, maka pada hari yang ketujuh yakni pagi hari
dilakukanlah nampo puda (membongkar) tanah dengan jalan
diinjak-injak kerbau. Sebelum benih padi ditanam, maka se
bagai tanaman yang pertama ditanam adalah tanaman jagung
sebanyak tujuh pohon dengan makna bahwa angka tujuh adalah
merupakan angka yang paling baik menrut kepercayaan masva
rakat Kulawi.

Dalam hal ini menanam benih sebelum benih itu dipindahkan
kesawah (lida) maka terlebih dahulu menohawu (benih) harus
disiram dengan air yang disimpan didalam bambu scpanjang
satu ruas bersama dengan kau taba (sejenis kembang) yvang
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berwarna merah tua dan agak kenhijau-hijauan dengzan maksud
bahwa dengan menyimpan benih itu bersama bunga dan air di
dalam tabung bambu agar supaya baik panas,bunga ini tidak
akan mati ataupun layu.

Pada tahap terakhir setelah benih itu sudah dipindahkan
kesawah, maka selesai menanam kembali maka usaha para pe-
tani adalah menjaga benih pada yang baru dipindahkan 1itu
agar tidak diserang oleh hama dengan jalan memasany pad:
setiap saluran air yang kesawah mercka dengan kau taba(la
vu vang wmudah tumbuh) disamping menanamkan walopore(bambu

=

kecil yang menjalar pada pematang sawah mereka juga de
ncan awenberikan kahimpo (tumbuhan) yang hidupnva B¢ ra
berunpun dan tahan hidup. Semua jenis tanaman vans dinaak-
sudkan adalah sebagai penccgahan terhbadap hama Lanaman
yang dapat menyerang tana .0 nada mereka.

Pantangan-pantangan yang harus dihindari :

Ada beberapa pantangan yan: harus dihindari dalam u-
pacara moraa tana (menbuka persawahan) antara Join

- Pantangan pada saat melihat lokasi lahan vang akan dija
dikan persawahan ;

- Jangan sampai ada bhujan pagi(uda nuhu) vang datang seca
ra tiba-tiba.

- Pada saat penyelenggara tehnis upacara topoparora pada
saat menuju kelokasi tiba-tiba berpapasan dengan  orang
mati (tomate) .

- Pantangan saat tiba dilokasi antara lain :

- Secara tiba-tiba ada burung ketilang(retekamanaro)
vang tiba-tiba terbang sccara melintas dihadapan topo
pararo.

- Terantuk kaki (matehbunu) pada scsuatu benda (batu) pa
da saat berangkat kelokasi.

- Api dapur (ta ua 1 au matuwu) yang schelum berangkat
ke lokasi masih dalam keadaan menvala tiba-tiba padam

- Pada saat sementara menger jakan sawan tiba-tiba ditemu
kan siput (bandowi), maka pensgarapan sawvah harus  di
tunda sebagai salah satu pantangan (oni).
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Lambang-lambang atau makna simbol dalam unsur upacara.

Sebagai lambang atau simbol serta makna yang ada da
lam unsur upacara moraatana adalah sebagai berikut :

- Penini (sesajian) adalah merupakan simbol upacara yang
~mempunyai makna permohonan kepada dewa langit(karampua

ilangi) agar dapat dilindungi dari bahaya-bahaya yang
menzancamn pertanian masyarakat ; :

- Mora (dengan memotong) ayam putih (manu bula) adalah me
rupakan simbol upacara pengorbanan kepada dewa/mahluk
halus vang menghuni lokasi/tempat vang ada disekelilingi
mereka

- Benda-benda yang digunakan seperti jenis dedaunan,pepoho
nan adalah simbol upacara yang mempunyai makna agar padi
lebih bersemangat hidup dan tumbuh serta berbuah teruta-
ma tanman padi (Pae) yang baru ditanam agar jangan ada
hama tanaman yang menyerang atau memusnakan tanaman mere
ka

- Bunyi burung ketilang (madoleka teteka) yang berbunyi se
ara bersama-sama merupakan simbol dengan makna bahwa pe
kerjaan yang sedang dilakukan akan memberikan hasil vang
baik tanpa ada halangan.

- Volo vatu (bambu adalah merupakan simbol upacara vang
melambangkan kehidupan yang tidak berkesudahan yang mem
punyai makna bahwa tumbuhan bambu yang hidupnya secara
berumpun serta berkembang memberila n pencerminan kehidu
pan bagi pendukung upacara ini dalam menempuh kehidupan
nya secara terus menerus dan turun temurun.

- Tawe tule (daun enau) merupakan simbol upacara dengan
makna sebagai tempat berteduh bagi siapa saja dari se-
ngatan panas dan derasnya hujan.

- Balu (sirih) merupakan perlambang dari kehidupan  yang
berkepanjangan dan penuh kedamaian yang merupakan idaman
semua orang tanpa adanya gangguan ataupun hambatan dalam
perjalanan kehidupan ini.

- Kaluha (pinang) melambangkan keberhasilan usaha mereka
dengan hasil yang banyak pada setiap yang ditanam akan
menghasilkan buah banyak,seperti halnya pinang berbuah.
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- Tamako (tembakau) dan toala (kapur) perlambang dari sua

tu permohonan ataupun permintaan dengan melalui sesaji
kepada Karampua i langi (penguasa dilangit) dan karampuq
i tana (penguasa di bumi)

- Konia (nasi) melambangkan sumber hidup dan tenaga bazi
manusia yang senantiasa didambakannya dalam melanjut ke
hidupan ini. :

- Ntolu manu (telur ayam) merupakan lambang kecbulatan te
kad disertai keikhlasan didalam menerima segala macan
pemberian dari sang pencipta.

- Manu bula (ayam putih) melambangkan kesucian, keihklasan
seseoarang dalam hubungan pada dewa sebagai pencipta dan
manusia sebagai vang diciptakan.

1.2.Upacara Motan tau.

Upacara motan tau disebut upacara kegembiraan dari
para petani sawah (lida) atas jerih payah mereka dalam
usaha sejak menanam padi sampai padi mengeluarkan buah
(nompa mula nchuwu urea pae).

Menurut kepercayaan masyarakat kulawi bahwa pada saat
padi telah mengeluarkan buah maka ada semacam dewa padi
(tumpu pae) vyang menguasai padi mercka. Sehingga assumsi
meraka bahwa bbuah padi yang berisi atau hampa adalah di

babkan karena upacara-upacara pemeliharaan yang dilaku
kan kurans tepat atau cara kerja yang serampangan yang me
nyebabkan padi banyak vang rusak.

Maksud dan tujuan Upacara.

Disamping upacara ini adalah upacara kegembiraan a
tas berhasilnva padi mengcluarkan buah, juga upacara ini
menpunyai maksud dan tujuan untuk menolak sesala penya -
kit pada padi yang sudah mulai berbuah sehingga dalam upa
cara motantau ini banvak dirangkaikan dengan mengajukan
doa tau permohonan, agar dapat dilindungi dari bahaya-ba-
haya yang mengancam pertanian mereka yang sudah mulai ber
hasil. Selain berusaha agar tumpu pae (dewa padi) dapat
memberikan perlindungan kepada padi dan jangan sampai ada
roch-roch halus yang menjelma menjadi tikus, babi dan se
bagainya yanz merusak tanaman mercka.
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Waktu penvelenggaraaan upacara.

Pada umumnya penyelenggaraan upacara motantau dilak-
sanakan pada saat padi yang ada disawah sudah secara mera
ta mengeluarkan buah. Sehingga tidak ada waktu atau hari
vang baik bagi pelaksanaan upacara ini. Sebagai kebiasaan
masyarakat Kulawi bahwa waktu pelaksanaan upacara adalah
pada pagi hari saat matahari mulai terbit diufuk timur
tentu dengan pertimbangan bahwa pada pagi hari itulah pa
ra petani turun kesawah mereka.

Dibidang pertanian yang mengetahui banyak tentang hari ba
ik adalah pomavatua (pawang padi) sebagai pemimpin upa
cara dalam bidang pertanian. Sehingga pomavatua selain se
bagai pawang padi mempunyai peranan yang penting dalam me
nentukan hari baik penyelenggaraan upacara motantau ini.
Jadi ada semacam pengetahuan yang dimiliki oleh pomavatua
ini dengan melihat tanda sebagai simbol untuk mengetahui
kegagalan atau kesuksesan sesuatu pekerjaan vang akan di
lakukan.

Tempat penyelenggaraan upacara.

Adapun tempat penyelenggaraan upacara selain disawah
vang merupakan tempat upacara puncak dilaksanakan, juga
setelah selesai dilaksanakan upacara ini disawah, kemudian
untuk acara makan bersama diadakan di Lumbung Padi.

Ada dua jenis lumbung yang merupakan tempat menyimpan padi:

- Paningku (luﬁbung) yang bentuk bangunnya lebih rendah di
mana bagian atap lumbung sekaligus merupakan dinding da
ri pada lumbung ;

- Gampiri (lumbung) yang bentuk bangunnya lebih tinggi dan
lebih lengkap dengan dilengkapi rumapa(pelapis tiang)dan
dalapa  (penutup jalan tikus).

Penyelenggara tehnis upacara.

Sebagai penyelenggara tehnis upacara antara lain ada
lah :
- Pomavatua (pawang padi) yang merupakan pemimpin upacara
dalam bidang pertanian.



Jabatan pomavatua ini adalah jabatan pemimpin upacara ke
agamaan dalam bidang pertanian dan vyvang dianggap memili-
ki pengelahuan vang cukup dalam hal ihwal pertanian.
- Topoparora (seorang yang ahli didalam) memberikan sesaji
an kepada tumpu pae (dewa padi) disamping tugas adalah
membaca mantera-mantera ;

Tobalia (orang yang dapat berdialog langsung dengan roch
halus) melalui jalan kesurupan. Tobalia dalam upacara 1
ni biasanva adalah seorang wanita.

To .mg_(tukang potong) hewan.

Selain penyelenggara tehnis upacara juga masih ada
ovang-orang yang diperlukan kehadirannya dalam upacara ini
seperti :

- para totua ngata (orang-orang tua kampung) yang ikut me
i jalannya upacara ;

nilik sawah) yang merupakan orang-orang me
secala perlengkapan upacara ;

ra penggarap sawah atau para petani yang kehadirannya
dalam upacara ini adalah member-kan bantuan agar upacara
motantau dapat berjalan dengan baik
—~ angzota masyarakat yang datang dari kampung lain dalam
avah daerah tempat upacara dilaksankan.

ib]

ersiapan dan perlengkapan upacara.

Dalam hal persiapan dan perlengkapan upacara = mempua’
nvai perbedaan dengan persiapan dan perlengkapan upacara
norantana. Didalam upacara motantau ini karena dikaitkan

aengan pestd kLOLnbiraan maka persiapan dan perlengkapan u
5 rapun sedikit lebih banyak antara lain adalah seba-

P

ersiapan jenis hewan yaitu :

-~ Bengka (kerbau) yang disesuaikan dengan kemampuan dari
pada pemilik sawah (tinampae) ;
Vava (babi) persiapan upacara bagi petani yang lebih ren
dah kemampuannva ;

- Manu (ayam) bagi yang sama sekali mempunyai kemampuan
§éng rendah.
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Persiapan berupa makanan dan tumbuhan antara lain :

- Ohe (beras) untuk keperluan pesta

- Ntalu manu (telur ayam) untuk keperluan sesajian bagil
roch halus

- Dula (dulang) peralatan pesta untuk digunakan dalam
makanan adat bersama

- Walo (bambu) tiang tempat menggantungkan sesajian

- Pimpi (sejenis rumputan) yang mudah tumbuh dan ber-
kembang biak

- Banca Kalowu (mayang pinang) tempat melapis makanan
ataupun sesajian

- Hawoni (keranjang) yang terbuat dari bambu vang sudah
dianyam dengan bentuk segi empat,gunanya adalah untuk
tempat meletakkan semua bahan sesajian.

- Balu (sirih) termasuk perlengkapan sesajian

- Kalowu (pinang) perlengkapan sesajian.

Jalannya Upacara.

Setelah hari yang telah ditetapkan tiba maka baik pe
nyelenggara tehnis upacara maupun peserta upacara lainnya
dan tinampaepun sudah mengadakan persiapan perlengkapan u-
pacara dan membawanya secara ber—-sama-sama menuju tempat
upacara yakni disawah yang telah ditentukan.

Pada saat tiba disawah(lida) maka para peserta upaca
ra secara berdiri mengelilingi sawah dan pada saat yang
bersamaan pula baik pomavatua, tobalia dan toparora turun
kesawah untuk memasang hawoni (keranjang sesajian) yang su
dah dengan perlengkapannya,kemudian telur (ntalu) mulai di
belah lalu dimasukkan kedalam hawoni (keranjang) kemudian
bambu (walo) sebagai tiang untuk mengikatkan hawoni.Sesu -
dah mengikatkan hawoni ~ang diikatkan pada tian bambu,maka
pada ujung bambu itu diikatkan pula banca kalowu (mayang -
pinang),pada ujung paling atas dari pada bambu.

Setelah selesai mengikatkan hawoni pada bambu,maka mulai-
lah ditancapkan secara berdiri ditengah sawah dimana pcma-
vatua membacakan mantera-mantera sebagai berikut :



- 126 -

" e pangkonimu mujaga kakada kami powia kami

ini makananmu,peliharalah tanaman kami.
nemo tudu to mampakagero powia kami
jangan ada hama yang disuruh merusak tanaman kami ',

Kemudian tiang penini (sesajian) diputar menghadap ke
selatan dengan maksud agar seluruh hama tanaman seperti bu
rung, tikus,babi dan hama-hama lainnya yvang dapat merusak
tanaman padi,lari dan menyebar keselatan menghindari tem -
pat/sawah yang sedang berbuah. :

Sesudah pemancangan penini (sesajian), ini maka penye-
lenggara tehnis upacara kembali ketempat dimana peserta
upacara berkumpul. Selanjutnyva tobalia mulai berjalan me
ngelilingi pematang sawah (lida) sebanyak tiga kali sambil
membacakan mantera-mantera yang merupakan doa-doa antara
lain sebagai berikut :

" Seta ntogonu i neko mereo-reo.

Iblis jangan engkau mendekati tempat ini

Manete lio raposiwile

Butir padi dielus-elus

Lonta bataro ritangana

Tempatmu disiapkan ditengah-tengah hawoni bona topada
dipalantangena. '

Fain mbesa dibentangkan -dilumbung padi(paningku atau
gampiri)

Rintu sarua i rara palade

Makanan disiapkan didalam hawoni

Ra ala linopi rapaka rano

Daun linopi pembungkus ketupat ".

Daun linopi adalah sejenis daun yang tumbuh dihutan
khusus sebagai pembungkus nasi.
Sesudah upacara yang dilakukan disawah ini selesai maka
pelaksana tehnis upacara bersama peserta upacara kembali
kelumbung padi dimana pesta tersebut dilaksanakan.
Ditempat ini dilakukanlah upacara ini sebagai lanjutan u-
pacara disawah dengan pertama-tama tobalia mendapat kehor
matan untuk melukai (manteme) leher kerbau (bengka) yang
akan dipotong.
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Sesudah secara simbolis melukail eher kerbau tersebut ke
mudian dilanjutkan dengan mohamale bengka (memotong ker-
bau) oleh topohamale (tukang potong). Sesudah pelaksana-
an pemotongan kerbau dan dikuliti mak :(dilaksanakanlan
ratibo (membagi) daging kerbau tersebut kepada masing-ma
sing penyelenggsara tehnis upacara sebagai tanda penghor-
matan kepada mereka. Sisa dari daging tersebut kemudian
dimasak dan dimakan secara bersama-sama. Setelah selesai
makan bersama maka masing peserta upacara kembali  keru
mah masing-masing.

Pantangan-pantangan yang dihindari.

Ada beberapa pantangan-pantangan yang harus dihinda
ri dalam upacara ini antara lain :

Sesudah selesai upacara motantau dilaksanakan maka sela-
ma tiga hari sawah tersebut tidak boleh dilalui oleh o-
rang yang akan melewatinya maksudnya adalah karena sawah
itu telah selesai dimantera-manterai.

Pantangan-pantangan ini kalau dilanggar maka dapat dike-
nakan sangsi berupa denda (ragiwu) dengan satu ekor ayam
ditambah dengan satu buah dulang. Dan apabila yang mema-
suki sawah tersebut dan merusak atau memakan tanaman ma-
ka kepada pemilik hewan tersebut dapat dikenakan denda
dengan 40 blek beras, dan satu ekor kerbau.

Lambang-lambang atau makna simbol-simbol dalam unsur-
unsur upacara. '

Lambang~-lambang dalam unsur-unsur upacara adalah se
bagai berikut :

- Penini (sesajian) yang dipancangkan ditengah sawah ada
i1ah simbol upacara dengan makna sebagai permohonan ke
pada penguasa tanah (karampua ntana) agar tanaman padi
nereka terhindar dari ancaman serangan hama (nango).

- Banca kalowu (mavang pinang) merupakan lambang atau
simbol upacara yang mengandung wmakna agar hama tanaman
jangan sampai singgah diatas sawah--sawah mereka, seba-
gai ancaman terhadap keberhasilan panen yang akan da
tang. -



- Jenis rumput-rumputan adalah merupakan simbol atau tan
da bahwa sawah tersebut teiah selesai diupacarai dan
tidak boleh dilalui oleh orarg-orang.

Ntolu manu (telur ayvam) sama dengan diatas

- Balo vatu (bambu) sama dengan diatas.

Dula (dulang) melambangkan penghormatan dan keakraban
persekutuan masyarakat pendukung upacara dalam setiap
upacara adat setempat.

Hawoni melambangkan tempat menyimpan dan meletakkan se
sajian sebagai suatu simbol permohonan kepada sang pen
cipta juga mempunyai makna simbol tempat berlindung da
ri segala ancaman ataupun bencana terhadap usaha tana
man padi mereka.

i

1.3.Upacara Mepae.

Sebagai rangkaian terakhir dari tahap upacara mo-
raatana adalah upacara mepae. Upacara mepae adalah su-
tu upacara dimana merupakan saat memulai panen atau
meme tiki padi pada kesempatan inilah para tinampae (pe
milik padi) melaksanakan upacara yang merupakan keber-
hasilan para petani didalam usahanya menanam padi di
sawah (lida). ﬂgpﬁg_(memetik pédi) menurut kepercayaan
masyarakat Kulawi adalah juga merupakan upacara mensuci
kan diri sebelum dilaksanakannya pemetikan padi dengan
assumsi bahwa pada saat pemetikan padi itulah tumpu pae
(dewa padi) merasa bergembira didalam keberhasilan padi
yang ada disawah,sehingga bagi tinampae (pemilik sawah)
harus membersihkan dirinya sebelum turun kesawah melaku
kan pemetikan padi (mepae).

Maksud dan tujuan upacara.

Sekalipun maksud dan tujuan upacara ini adalah me-
rupakan upacara memulai panen atau memetik padi, mnamun
pada hakekatnya upacara ini adalah upacara pemujaan ter
hadap tumpu pae (dewa padi) vang diartikan sebagai se
suatu yang menguasail padi dan memelihara padi serta se
kaligus menjaga padi dari segala ancaman berupa hama
vang dapat merusak tanaman dan sebagainya.



Dalam berbagai tata upacara mepae ini senantiasa menam-
pakkan usaha para petani agar tumpu pae akan senantiasa
member ikan perlindungan kepada usaha mereka menghindar-
kan tanaman padi dari ancaman dan dapat berhasil baik
dan masyarakat tidak akan kehabisan pangan atau mence -
cah adanya bahaya kelaparan.

Waktu penyelenggaraan upacara.

Mengenai wakiu penyelenggaraan upacara mepae ini
biasanya adalah pada waktu pagi hari. Sedang pemetikan
padi adalah sore hari. Pada waktu pagi hari dimaksudkan
adalah wempersiapkan segala sesuatunya sebelum memetik
padi yang dimulai pada sore harinya. Sedangkan pada so
re hari tidak ada lagi upacara, kecuali melakukan peme~
tikan padi. Maksudnyva upacara inti dari pada mepae ini
sudah dilaksanakan pagi harinya.

Tempat penyelenggaraan upacara.

Adapun tempat penyelenggaraan upacara adalah disc-
suaikan dengan kepentingan upacara yang dilakukan seper
ti sebelum menuju kesawah adalah dilaksanakan di sungai
dimana dilakukan sendiri oleh tinampae beserta bebevapa
orsng yang semuanya adalah wanita. Sesudaha kembali
dari sungai kemudian dilanjutkan kesawah yang juga ma
sih merupakan acara inti dari pada upacara mepac ini.
Dalam upacara inti inilah dilaksanakan upacara keagama-
an dibidang pertanian yang dikaitkan dengan upacara pe
metikan padi vakni melakukan upacara persembahan kepada
tumpu pae (dewa padi) .

Penyelenggara tehnis upacara.

Penyelenggara tehnis upacara mepae ini mempunyai
kekhususan tersendiri, dimana penyelenggara tehni upa -
caranya adalah pomavatau (pawang padi) yang adalah sc-
orang wanita dan dianggap oleh masyarakat Kulawi Sa-
orang pawang padi yang mempunyai pengetahuan yang cukup
dan sclain sebagai pemimpin upacara mepae.



Pihak-pihak vang terlibat dalam upacara.

Digsamping penyelenseoara tehnis upacara vang disebut-
kkan diatas, masih ada lagi pihak-pihak yang merupakan o-

rang vang terlibat dalam upacara ini antara lain :

- Pemilik sawah (tinampaec) yang juga adalah seorang wani-
ta yang aktif melakukan penanaman padi demikian pula da
lam hal pemeliharaan padi mereka sampai kepada pemeti -
kan Judi sesual tradisi yang berlaku didalam masyarakat

— Wanita-wanita lain vans merupakan pembantu(metade) dari
tinampae. Diasanya pembantu ini terdiri dari 5 sampai 7
orang baik yang terlibat dalam upacara ini maupun yang
pada saat pemetikan padi dilakukan tetap wmembantu tinam
pae.

Adapun pi 113&1 pada bilangan 5 sampai 7 menurut ke
percayaan masyavakat disini adalah bahwa bilangan yang
ganjil adalah nerusakan angka yang paling baik dan menun-—
jukkan keberha silan dalam usaha mercka.

Persiapan dan verlengkapan upacara.

Adapun jenis persiapan dan perlengkapan upacara yang
merupakan persembahan kepada dewa padi (tumpu pae) masing
masing untuk jenis mekanan antara lain

- Pae pulu (beras pulut) vang sudah dimasak.
- Ntalu manu (telur unw) van~ sudabh dimasak
- Uru (ikan gabus) vang semuanva sudah dimasak
Untuk jenis perlengkapan upacara berupva pakaian adat
antara lain :
- Halili pituno (blus) pakaian adat untuk wanita denzan
warna merah (nalei)

Perlengkapan upacara jenis tumbuhan antara lain :

kelapa) tempat bara api yeng digunakan

Banca (tempur
untulk membalar dupa
- Dupa yang bahar dupanva dari kulit Lanuvat (kuli lonca)
- Tavaiki (semacam daun pisang) yang digunakan untuk pem-
bungkus makanan.
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Jalannya Upacara.

Sebelum upacara mepae dilaksanakan maka terlebih dahu
lu, para peserta upacara yeng umumnya wanita termasuk pemf
lik sawah (tinampae) pada pagi hari sebelum matahari ter
bit secara bersama-sama menuju kesungai tempat yang merupa
kan pelaksanaan uvacara ini dengan membawa segala perlenz-—
kapan upacara yang sudah dipersiapkan sebelumnya dari ru
mah tinampae (pemiliki sawah) ,berupa makanan yang akan di
sajikan kepada tumpupae (dewa padi), dengan pakaian adat
yang akan digunakan oleh para wanita vyang terlibat dalam
upacara ini.

Setelah peserta upacara tiba disungai maka dibuatlah
tungku dari susunan batu-batu tempat meletakkan makanan
vang sudah dimasak dari rumah. Kemudian peserta upacara
sesudah meletakan sesajian tersebut kemudian secara bersa
ma-sama turun kesungai untuk mandi (moboka) dan membersih
diri. Maksudnya adalah agar jiwa padi bersih dan dialirkan
bersama dengan aliran air kesungai itu.

Sesudah peserta upacara (para pemetik padi) selain
mandi mercka mulai menggunakan pakaian adat, emudian seca
ra bersama-sama kembali kerumah tinampae (pemilik sawah) ,un
tuk membakar dupa (modupa) dan masing-masing peserta upaca
ra mengasapi diri mereka dengan asap dupa maksudnya agar
mercka menjadi harum, karena tumpupae (dewa padi) menyukai
bau haruman sebelum mereka menuju kesawah.

Selesai membakar dupa (modupa) tersebut kemudian seca
ra ber-ama-sama pula menuju ke sawah dengan membawa per
lengkapan upacara seperti tempurung kelapa yang sudah di -
isi dengan bara api dengan dupa (dari kulit langsat yang
sudah dikeringkan).

Pada saat tiba disawah maka tempurung kelapa yang berisi
bara api mulai dinyalakan dan dupa pun dimasukkan dan pada
saat asap dupa sudah mulai mengepul keudara maka pomavatau
mulai membacakan manteranva scbagai berikut :

" Sperola i la langgu nggu nggusu rula

Ho
fanya kepadamulah kami naikkan pujtan ".
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Setelah membaca mantera maka pomavatau kemudian meng-
angkat dupa tersebut dan ditempatkan didekat hgygg}(keran—
jang) yang berisi sesajian yang telah dipasang pada saat u
pacara motantau yang dilaksanakan sebelum upacara ini di-
laksanakan. Tahap selanjutnya adalah peserta upacara yang
terdiri dari 7 (tujuh) orang wanita bersama tinanpae mulai
turun kesawah dengan mengelilingi hawoni (keranjang sesaji
an), vang telah digantung ditengab sawah dengan posisi ti-
nampae berdiri disebelah kanan dan disebelab kiri berdiri-

lah para pemetik padi lainnya secara berkeliling.

Pada kesempatan ini sesudah posisi merecka telah di
atur sedenikian rupa sccara mengelilingi hawoni tersebut
maka kesempatan pertama melakukan pemetikan padi(mokoloti)
adalah tinampac (pemilik sawah) sebanyak tujuh tangkai pa
di denzan btatansenya sementara memulai memetik tujuh tang-
kai padi ini meka tinampae berbunyi mulutnya sama dengan
bunyi siulan dengan maksud adalah mengundanz tumpupae(de-
wa padi) untuk menyaksikannya. Pemetikan padi sebanyak
tujuh bulir padi oleh tinampae kemudian diikuti oleh ma
sing-masing peserta upacara melaksanakan pemetikan seba-
nyak tujuh bulir padi untuk setiap orang.

Baik tinampae maupun pembantunya (nectade) sesudah me
reka masing-masing memetik tujuh bulir padi terscbut, ke
mudian mereka sccara bersama-sama kembali kerumah tinampa
e untuk selanjutnva setelah mereka tiba dirumah maka ma
sing-masing padi yang telah dipetik tadi secara berganti-
an langsung disisipkan disela-sela atap lumbung (gampiri)
bagian luar dari banguran lumbung padi tersebut. Setelah
upacara ini dilakukan maka para pembantu (metede) tinam -
pac masing-masing kembali kerumah mereka untuk selanjut -
nva pada sore hari mereka secara bersama-sama pula leem
bali untuk melakukan panen tanpa ada upacara lagi.

Pantanzan-pantangan yang dihindari.

Beberapa pantangan yang ada dalam upacara ini,antara

lain z
- Pada s
dan penb
Wrusay

aat mulai nokaloti) memetik padi para tinampae -
antunva (metade) tidak boleh makan daging ruha



maksudnya adalah agar padi vang telah selesai dipanen ti

dak mudah habis sama dengan sifat alamiah rusa yang gerak

nya sangat cepat.

~ Selama tiga hari tiga malam para penuai padi tidak boleh

mandi. Hal ini dimaksudkan kalau mandi berarti jiwa  padi

akan hanyut bersama air.

~ Selama masa pemetikan pada para pemetik tidak boleh ma-
kan sayur labu (tabo) dengan maksud bahwa sesuai penger
tian kata tabo dalam bahasa Kulawi yang berarti hampa.
Jadi labu (tabo) adalah merupakan buah yang hampah, tidak
punya isi ; :

~ Tidak boleh makan makanan yang datangnya dari upacara ke
matian seseorang atau tetangga(konia lako kalengia).

- Pantangan lainnya adalah selama pemetikan padi seluruh
hewan--hewan yang ditemui baik di sawah,atau sedang mele
wati pematang sawah, semua nama-nama tersebut harus di
gantl penyebutan namanya dengan nama-nam lain vang sudah
disediakan sclama panen berlangsung. Seperti nama hewan
vang diganti namanya adalah :

- Kuda diganti namanya hawia

~ Rusa diganti namanya dengan topekawantu(orang cepat me
“lompat) .

~ DBabi diganti namanya dengan tapbahola

- Sapi diganti namanya dengan tonae tambolo (orang yang
besar leher)

- Ular sawah diganti namanya dengan Ntopenoli

~ Orang mati diganti namanya dengan tapida.

Lambang—-lambang atau makna yang terkandung dalam unsur-unsur
Upacara.

Beberapa lambang-lambang yang terdapat dalam unsur-un-
sur upacara antara lain :

- Dengan membakar dupa di sawah merupakan simbol upacara de
ngan makna mengundang tumpu pae (dewa padi) agar menyak -
sikan upacara pemetikan padi ;

- Tujuh tangkai bulir padi merupakan simbol upacara yang
mempunyat makna agar masyarakat secara keseluruhan tidak
akan kehabisan beras dan beras itu scnantiasa bertambah
sehingga bahaya kelaparan tidak akan terjadi ;
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- Penggantian nama-nama hewan tertentu merupakan simbol upa
cara vang bermakna bahwa nama-nama hewan vanz dijantikan
namanya adalab hewan yang kurang member ikan manifoatnya ke
pada manusia terutama sekali didalam mnnbannd manusia da
lan melakukan usaha pertanian mercka. Yang
hewan neliharaan mereka seperti kerbau ;

(chauﬁdu' sesajian) vang digantunskan baik 4
ung (gampiri) maupun ditengah sawah merupakan

g mempunyval makna sebagail persembahan atau
cepada tumpupace (dewa padi) agar tanaman padi

in hersemangat hidupnya dan hasil vang diperole

kan lebpih banyak

- Takaian adat Herup wan simbo! upacara Kehesardan aan peag-
hormatan epad: i hasil

wa padi yang telah memberikan
pancn vang bali n memberinyva perlindungan kepa

nian wmercka dnri bcgula ancaman hama , banjir,longsor

iz

perta-

3 4 PSRNV S S, A, WIE. A -
- Pac pulu (beras ketan} simbol kepercavaaan terhadap

nya roch halus yang senantiasa menjaga kesuburan tanah
dan tananan padi mercka dan merupakan pearsembabha
hadan roch-roch halus tersebut dengan makna aszar
roch halus senantiasa moniaua tanaman padi dan menbe:r

hasil panen yang baik dan lebih banyak.
- Ntolu manu (telur ayvam) sama dengan keterangan
Uru {(ikan gabus) melambangkan ketidak punahap as
menerus berkembang biak sehingga hasilnva akan
ban“lk. fenurut kepercayaan mereiks sesudl
scbut masvarakat pendukung upacara tidak pernzh merasa
klramgan ataupun kehabisan akan beras selain : a
terschut merupakan makanan khas vang paling dlsunaxgl di

kalangan masyarakat pendukung upacars

h¢%‘00uhard vurca .

Pengertian Vunca adalah salah satu upacara v
laksanakan oleh masvarakat kulawi sebavai suatu p

an
5%

tan rasa syukur (musukuru) kepada sang
berhasilan panen mcreka.

L& &

penc
t
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Sebagai upacara retual vunca juga mengandung pengertian-
bahwa sesudah segala usaha mereka menghindari segala ma
cam ancaman yang dapat membahayakan tanaman pertanian ma
syarakat, sehingga secara bergotong-royong (sintuvu)mela
kukan upacara pemujaan terhadap Tumpu pae (dewa padi) -
yvang telah memberikan hasil panen yang baik.

Sebelum upacara vunca dilaksanakan maka menurut kebiasa-
an masyarakat setempat dilaksanakan semacam upacara yang
berkaitan dengan upacara motantau yaitu upacara nasar -
(berniat) movanca dengan pengertian bahwa setelah masya-
rakat melihat bahwa tanaman padi (pae) sidah mulai menge
lvarkan buah dan sesudah panen nantinya maka tinampae

. pemilik) sawah sudah menyatakan niat tersebut untuk me-
: nakan upacara Vunca sebagai tanda kesukuran atas
berhasilnya panen.

LD C

Ada dua macam Vunca masing-masing :

- Vunca bolovatu adalah bunca biasa yang pada saat upaca
ranya dilaksanakan adalah yang paling sederhana dan
diikuti oleh semua tingkatan sosial masyarakat.

Vunca bolovatu ini juga mempunyai pengertian yakni se-
bagai upacara sukur masyarakat atas berhasilnya panen
kebun mereka seperti hasil sayur mayur dan buah-buahan
dan sebagainya. .

Vunca Tarade, sebagai suatu upacara yang mengandung -
pernvataan rasa sukur kepada sang pencipta atas panen
vang dapat dinikmati oleh masyarakat petani yang dilam
bangkan dalam upacara pemujaan kepada sang pencipta
(dewa) yang merupakan penguasa langit (karampua ilangi)
dan penguasa bumi (karampua ntana) ini banyak ditonjol
kan dalam bentuk lambang upacara seperti Vunca Tarade
(lambang upacaranya) adalah dibuatkan perlengkapan upa
caranya dari tarade (batang pinang) vang menunjukkan
adanya klasifikasi bahwa vunca tersebut diadakan atau
dilaksanakan oleh kalangan bangsawan ataupun orang ke
banyakan {(ntodea) yang memiliki kemampuan untuk melak-
sanakan Vunca tarade 1ini. ‘
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Sehingga dalam upacara vunca tarade lebih unik apabila
dibandingkan dengan upacara vunca bolovatu(vunca biasa)
yang dilambangkan perlengkapan upacara yang terbuat da
ri pambu (bolovatu), dimana tingkatan sosial maupun ke
mampuan masyarakat yang terlibat dalam upacara ini ada
lah terbatas.

Upacara vunca yang akan dibahas disini adalah upa
cara vunca tarade yang mempunyai keistimewaan dan ke -
unikan tersendiri yang oleh masyarakat Kulawi dianggap
sebagai upacara rctual dengan adanya niat (nasar)sebe-
lumnva untuk melaksanakan upacara pernyataan rasa su-—
kur (musukuru) atas keberhasilan panen mereka.

Maksud dan tujuan upacara.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa yang
merupakan ursur upacara vunca adalah pemujaan terhadap
dewa yang merupakan penguasa cakrawala ini dan penguasa
di bumi atas segala perlindungan yang telah diberikan ke
pada usaha masyarakat dalam bidang pertanian dengan mem
berikan hasil panen yang berlimpah dan menjauhkan segala
ancaman yang dapat membahayakan usaha pertanian mereka.
Tujuan upacara vunca (pesta panen) pada hakekatnya ada
lah mengadakan pemujaan kepada dewa atas berhasilnya me
reka menggarap pertanian mereka serta mengharapkan hasil
yang lebih banyak lagi pada masa yang akan datang.

Disamping daiam upacara vunca ini adanya unsur seni
dan hiburan dimana dalam upacara ini terdengar alunan su
ara dari nyanyian pujaan,kegembiraan yang dinyanyikan O-
leh peserta upacara baik orang tua maupun orang-orang mu
da dengan satu tarian yang disebut rego vunca (tarian -
vunca) yang bergerak berputar mengelilingi pusat upacara
(vunca) . .

Upacara tertentu yang pada dasar mempunyai inti a-
cara sebagai berikut :

- Mogane yakni mengucapkan mantra-mantra secara monolog
yang ditujukan kepada para dewa yang mengenai alam ini



vang isinya antara lain :

~ mengajukan doa dan permohonan agar dapat dilindungi

dar’ bahaya-bahaya yang mengancam pertanian ;

~ jangan ada roch halus yang menjelma menjadi tikus,
babi dan schazainya yang merusak tanaman dan seba -
cainya

e

ampai Eededl anJlr (namovo) .

an rasa syukur (musukuru) atas keberhasilan
ae) vang biasanva diadakan pesta upacara
panen yang dikenal dengan upacara vunca.

- Menyanyikan lagu-lasu pujoan yang isinya sama dengan
zane (mantra).
chvedla :an bahan-bahan perlengkapan upacara seperti:
-mora'a vakni denzan memotong ayam sebagai tanda pengor
banan kepada dewa/mahluk halus lainnya khususnya karam
pua ntana (penguasa ounl)

~makanan-makanan yang terdiri dari ketupat ,nasi kuning,

telur dan scharainya sebasai sesajian.

Igmpat dan waktu penyelenggaraan Upacara.

temnat maupun waktu penyelenggaraan upa
sebelum upacara ini dilaksanakan adalah
pada daoalﬂVJ diadakan semacam molibu (musyawarah) dianta-

cara

ra para tinampea (pemilik sawah). Dimana yang banyak ber
peranan dalam wua,nunrAl ini adalah pomavatou (pawang padi)
salah satu jabatan sebagai pemimpin upacara keagamaan da -

lam bidang oertaninn dan yang dianggap orang memiliki pe-
ngetahuan—-pengetahuan vang cukup'dalam menentukan saat mnu
lai melakukan kegiatan dalam bidang pertanian termasuk upa
c~ara vunca. Jauh sebelum puncak acara vunca dilaksanakan
aka pomavatou menguanulkan para pemilik sawah(tinampea) -
dlsuatu tempat pertemuan yans dikenal oleh masyarakat Kula
wi ialah bantaya salah satu bangunan yang dikhususkan un-
tuk tempat pertemuan antara para bangsawan (maradika) de-
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ngan golongan masyarakat dari kalangan orang-orang kebanya
kan (ntodea) sebagai tempat mengadakan musyawarah(molibu)
yang dipimpin oleh pomavatou.

Maksud dan tujuan molibu (masyarakat) ini adalah mem-

bicarakan hal-hal yang sehubungan dengan akan diadakannya
vunca tarade masalah yang diputuskan dalam molibu(musyawa-
rah) antara lain :

Menetapkan waktu penyelenggaraan upacara vunca tarade
yang menurut kebiasaan kurang lebih satu minggu sesudah
molibu barulah dilaksanakan vunja tarade.

Memutuskan tentang orang-orang yang akan diundang dalam
upacara ini, baik undangan bagi tetangga mereka maupun
dari desa-desa lainnya yang ada dalam lingkungan masya-
rakat Kulawi.

Menetapkan tempat penyelenggaraan upacara. Tempat penye
lenggaraan upacara vunca tarade biasanya dipilih tem -
pat yang terbuka semacam sebuah lapangan (karava) yang
dapat menampung orang-orang yang cukup besar jumlahnya.
Menetapkan jenis hewan yang akan dikorbankan dalam upa-
cara, yang mana dalam vunca tarade jenis hewan yang di-
korbankan adalah kerbau (bengka). Juga yang terpenting
dalam menentukan jenis hewan yang akan dikorbankan ada-
lah kemampuan dari pada orang yang melaksanakan vunca -
tarade.

Disamping segala sesuatu yang disebutkan diatas satu
hal yang tidak kalah pentingnya dalam molibu ini adalah
membicarakan jenis kesenian yang akan ditampilakan da -
lam upacara vunca tarade ini. Salah satu tarian atau
kesenian yang sering ditampilkan pada vunca tarade ada-
rego vunca yakni sebuah tarian yang dipentaskan apabi -
lah selesai panen, apabilah diadakan pesta ucapan syu -
kur kepada sang pencipta yang membernya hasil yang ba -
nyak.

5
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Penyelenggara tehnis Upacara.

Dalam upacara vunca tarade terdapat beberapa penye -
lenggara tehnis upacara dengan berbagai tugasnya dalam
upacara seperti berikut ini :

- Pomavatou (pawang padi) disamping fungsinya sebagai pe-
mimpin upacara dibidang pertanian, juga karena jabatan-
nya sebagai pawang padi karena pengetahuan yang dimilki
nya cukup banyak dalam hal pertanian. Sebagai pelaksana

tehnis upacara, pomavatou juga adalah sebagai orang yang

menyvediakan semua jenis verlengkapan upacara seperti da
lam upacara vunca tarade tersebut ;

- Tobalia (penterjemah) juga merupakan pemimpin upacara
terutama dalam upacara balia khususnya unacara balia
yang menonjolkan kehadiran roch halus yang masuk dalam

diri tobalia yang menjadikan tobalia kesurupan. Dalam ke

adaan kesurupan ini terjadilah dialog antara balia dan
tobalia. Hasil dialog tersebut adalah berisi permintaan

balia yans kenudian diterjemahkan oleh Tobalia dan disam

paikan kepada powavatou atau kepada vang melaksanakan
pacara ini.

- Topohamale , (ahli potong hewan) vang juga mcrupalkan pc

nvelnggara tehnis upacara yang bertugas mohamake bentka

(imemo tong kerbau) Topohamale diambil dari kalangan tua
ada (tua adat) yang mempunyai keahlian khusus dalam pemo
tongan kerbau untuk kepentingan upacara seperti vunca ta

rade.

tuk tiang menggantungkan sesajian dalam upacara vunca
dan juga merupakan ahli dalam membuat dekorasi seluruh
tarade didirikan.

- Tonetambai. (pembantu) vang dalam tucas pencambilan na

tang pinang (tarade) merupakan pembantu-pembantu dari

tovo pangana. Topetambai ini biasanya terdiri dari 4 sam

pai 5 orang. Pada saat mendirikan tarade tersebut dari
pembantu-pembantu inilah yang bertugas untuk mendirikan
tarade tersebut.

Tovo pangana (penebang pohon) pinang/tarade) tugasnya a-
dalah untuk mengambil batang pinang(tarade) dihutan un
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Pihak-pibak yang terlibat dalam upacara.

Upacara vunca tarade sebagai upacara yang unik dikala
ngan masyarakat Kulawi dan melibatkan sekian banyak golo -
nzan masyarakat yang terlibat didalamnya, baik penvelengga
ra tehnis upacara maupun pihak-pihak yang terlibat dalam
upacara antara lain adalah sebagai berikut :

- Dari pihak mardika (bangsawan) kehadirannya dalam upaca-
ra ini adalah sebagai orang vang akan turut menyaksikan
jalannya upacara vunca yang melambangkan sikap sintuvu
(gotony royong) masyarakat Kulawi dan merupakan penghor-
matan mercka kepada para Mardika.

- Totua nyata (para orang tua kampung) yang datang dari
berbagai desa vang ada diwilayah Kulawi.

~ Totua ada (tua adat) yang merupakan kelompok dewan adat
yane juga merupakan orang-orang yang merupakan penyeleng
gara dalam menmutuskan pelaksanaan diadakannva upacara
vunca tarade.

- Topo nguli dala rego (pemimpin tarian rego) yang merupa
kan orang yvang mengucapkan syvair rego (tarian) pada saat

acara tarian rego ini dimulai sebagai salah satu je -
nis tarian vanz dipentaskan dalam upacara vunca.

- Tinampae (pemilik-pemilik sawah) yang merupakan masyvara-
kat petani dengan jalan gotong royong melibatkan dirinya
dalam upacara baik dalam memberikan sumbangan moral mau-
pun materil dalam rangka suksesnya upacara tersebut.

- Sciuruh masyarakat vang mempunyai kepentingan yang sama
yvakni berhasilnya upacara vunca tarade ini.

Persiapan dan perlengkapan upacara.

Didalam memberikan corak kegembiraan dan nilai relizi
terhadap upacara vunca tarade maka menjelang sebelum dilak
sanakannya upacara ini, maka segala sesuatunya upacara a-
car benar-benar upacara ini dapt berjalan dengan baik se~
suai hasil molibu (ausvawarah) yang dilakukan sebelumnva.
Dari sekian banyak perlengkapan upacara yang ada, maka
yang terpenting adalah mempersiapkan tempat upacaara scper
ti
- sebuah lapangan terbuka (karava) yang dapat meaampung se

kian banyak tamu maupun peserta upacara.



gunakan d:
pat

lam upacara-upacara
upacara vunca diadakan;

mendirikan bantaya (sebu-
AdlSWI) vang fungsinva se-
juga merupakan tempat pertemu
para mardika (bangsawan) dalam
vatunva teimasuk mengenal pe
oleh masyarakat. Fungsi 1

A i

ah bangunan adat masya

it 7euu rai tempat upaca
atTa dewan

b o

o merupakan tempat menyemayamkan jena
ang mempunyai kekuasaan pemerin
iuruhan ﬁpilenvkapan bangunan ru
ntaya) inl terdiri atas
fines (tiang)hancunan
{hapan) 'k dinding. Dimara bangunan bantaya ini
4Nya sete nuab dari dinding bangunan tersebut.

turahan lantai (daula) bangunan juga terdiri dari

o
&

ekorasi bantaya terdiri dari :
adat) .yang mempunyai kombinasi
1 m . Merupakan pelapis dinding bantaya
alam .bangunan ;

(daun Lc,apa) vang diiris-ir
lidinya (huwelu) kemudian dig
ruangan bantaya ;

is dengan me-
antungkan di

tarade masing-masing terdiri a

vang akan diberdirikan ditengah

uknva segi tiga sama si
lig

batutu ini terdirt

- pinang (kaluwu)
- twwaxo (tembakau)
siFih) .
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Batu dengan isinya kemudian digantungkan pada ujung paling
atas narade :

- Tave kaluku (daun kelapa) pembungkus ketupat(katupa) yang
masing-masing digantungka disekeliling batutu (keranjang)

Perlengkapan berupa hewan seperti :

- Bengka (kerbau) vang akan dikorbankan dan merupakan santa
pan dalam upacara.

~ bula (dulang) yang merupakan perlengkapan dalam pesta ma
kan adat bersama setclah upacara inti berlangsung.

Perlengkapan untuk kesenian rego (tarian) berupa pakaian -
vang dipakai oleh para penari baik pria maupun wanita anta-

- Puruka gili (celana pendek) yang dipakai oleh Pria.
- pajama habe (kain pengikat kepala) yang pada umummya dipa
kai oleh pria.

purukambai (kantong kecil yang terbuat) dari kain dan di
gantungkan pada punggung baik pria maupun wanita, dimana
kantong ini berisi kapur sirih,tembakau (tamako) untuk su
sur. '
hadondo (daun) yang berbau harum.

i

Pakaian bagi perempuan antara lain :

Talangapa (gelang kaki) yang berbunyi ;

Tapi (rok vang bersusun tiga), yvang merupakan pakaian a-

dat yang sering ditampilkan dalam pesta adat ataupun tari

an adat masyarakat Kulawi.

- Halili (blus)

- Enu (kalung)

- Dali (liontin)

- bunte atau mahkota (tali) yang diikatkan pada kepala de
nzan dihiasi manik-manik.

- Tiwalu (giring—girinz) vang digantungkan pada rok(tapi)-
pada bagian punggung.

i



lan upacara.

Selain upacara inti
dapat dikemukakan bahwa didal
tarade menurut tahap-tahapm
Setelah molibu (musvawarah) dilaksanakan diantara pomavatou
(pawang padi) para pemilik sawah (tinampae) setelah

satu minggu maka pada hari pelaksanaan upacara tiba.

Tepatnya pada harl yang ditetapkan yaitu sejak mulai mataha
ri terbit i T ] 12,00 siang diadakan upaca;a inti
Tahap pertama adalah peagambLlan batang pinang (tarade) ke-
hucan dilakukan oleh towo pangana (penebang) pohon pi--

dengzan dibantu (topetambai) yang terdiri dari 4 sampai
5 orang.

1 a1

lihan batang

pinang (tarade) untuk dijadikan tinca (tia-
tu (keranjang) sesajian ini memevlu

P W

x) menggantungkan batu
kan pula keahlian. Sehingga pekerjaan towopangana adalah o-
rang vang selain ahli didalam memilib batang pinang{tarade)
juga sudah mengzenal jenis batang pinang yang cocok untuk u-
pacara vunca tarade seperti batang pinang yang baik dan ta-
han lama untuk digunakan adalah batang pinang vang sudah -
erumur tua dan cukup lurus batangnya. Kesempatan mengam -
il batang pinang (tarade) harus disesuaikan waktunya yakni
ada

o
D

,._1

nz
gi hari pada saat upacara vunca itu dilaksanakan.
esudah me kan batang pinang seperti yang dimak -
sud diatas maka towopangana beserta pembantunya mulai melak
ganakan tugas mencbang pohon pinang dan sesudah menebang ke
mudian batang pinang tersebut secara bersama-sama dibawah
ketempat upacara.

Setelah batang pinang sudah ada ditempat upacara maka
towopangana dan pembantu-pembantunya (topetambai) mulai me
motong pucuk batang pinang dan mengukurnya; Ukuran untuk
tiang tarade kurang lebih 3 meter. Sesudah pengukuran ter -
sebut maka baltang pinang nulai ul&uliti(lelaha) dan selan -
jutnya selesai menguliti maka 1/3 dari panjang batang pis=
nang dibuatkan lubang dengan jalan dipahat (lailonga) untuk
memasukkan atau peinasangan rade yang terbuat dari bambu
(wolo vatu) vang dibelah dengan membentuk -pivamid {segitiga
sama kaki) apabila sudah terpasang.

a
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Selanjutnya setelah pemasangan tarade pada batang pi-
nang selesai maka dilanjutkan dengan mulai menggantungkan -
ketupat (katupa) .

Sekeliling tarade serta tempat pinang dan kapur yang
disebut batutu. Didalam mendirikan vunca tarade ini, terle
bin dahulu menggali lubang (iokae lohu) untuk memancangkan
tarade. Sesudah sclesai melengzkapi tarade tersebut,maka be
berapa orang dari tinampae (pemilik sawal) masing-masing
mengambil tempnat secara berbanjar menghadapi tarade yang
sudah siap untuk didirikan.

Dengan mengacungkan tangan keatas pomavatou mulai mem-
berikan isvarat untuk secara bersama-sama mulai mengangkat
tarade dan ujung paling bawah tarade nmulai dimasukkan keda-.
lam lubang dan selanjutnya mendorongnya keatas,sehingza ta-
rade telah berdiri tegak dan lubangnyapun mulai ditimbun.
Setelah tarade berdiri, maka tobalia sebagai penyelenggara
tehnis upacara,mulailah upacara memanggil balia (rich halus)
dan dalam waktu vang tidak terlalu lama tobaliapun mulai ke
surupan, dimana didalam keadaan kesurupan ini terjadi di=
alog antara tobalia dengan pomavatau dengan kata-kata(loli-
ta) sebagai berikut :

it "

No kangkore mo vunca tarade ei umai pohangamu
artinya : Vunca tarade ini sudah berdiri mana sudah janjimu
(niat) dahulu.

Kata-kata jawaban dari Pomavatou adalah sebagai berikut
" Riami to bohe "
Artinya :"Kerbau itu sudah ada

"

- Setelah terjadi dialog antara tobalia dengan pomavatou (pawa
ng padi) maka dilanjutkan dengan mohamale bengka (pemotong-
an kerbau) yang akan dikorbankan dalam upacara vunca tarade.

Peranan tobalia disamping dapat berdialog dengan mah -
luk halus (balia) dengan jalan kesurupan serta dapat menyam
paikan niat (hajat) dari yang empunya pesta ini kepada ba-
lia (roch halus) juga berperanan mewujudkan diat (hajat)dari
orang yang empunya upacara secara simbolik seperti sebelum
pemotongan kerbau (bengka) maka yang dilakukan oleh tobalia



ukai

bau (mentime bengka) dengan menvampaikan per
an sebagal berikut

Lokoriyamo hi tumpu pae,perayami hi pora takumo "

artinya : " Saya sudah dari sana, (tempat tumpu pae) dan ~saya
sudah sampaikan &eoada dewa padi (tumpu pae) niat

nilik sawah .

mantra diatas selesai diucapkan maka kemudian topoha

: 3 melakukan penyembelihan pada kerbau terse
rang dipotong ditampung di atas tempurung ke
niya oleh tobalia dengan menggunakan jari ta
nya mengambil dari kerbau itu sedikit,kemudian -
ubun~ubun pemilik pesta dengan maksud bahwa upaca
arade ini, dewa padi (tumpu pae) senantiasa memberi-
perlindungan kepada padi (pae) mereka serta menjauhkan se
—ancaman terhadap tanaman padi mereka dan memberkan
vang lebih banvak pada saat-saat panen selanjutnya.

ne pot

1nti dilaksanakan menurut tahap—tahapnya o

2 outn kemud1ﬂn dllwn]utkan dengan makan bersa
secara adat menurut kebiasaan masyarakat Kulawi dalam upaca
1p a vunca.

Selanjutnva untuk acara kesenian vunca tarade berupa per

n rego vang lebih dikenal dikalangan masyara -
nama "'Rego Vunca''yakni suatu jenis tarian
apabila selesai panen, sebagai tarian yang
yva yang diperdengarkan berisi ucapan syukur ke
ipta vang telah memberi hasil yang banyak.

D

mana salah satu syairnya adalah sebagai berikut :
I pingka negkoloe kurade mabelo "
artinya : Diatas dulang emas butir-butir beras saya junjung'.

[}

Tahapan selanjutnya dalam upacara vunca tarade sesudah upacara
inti dilanjutkan dengan acara kesenian rego dimana sebelum pe
laksanaan rego maka dusat upacara yaitu disekeliling vunca ta
rade sudah dihamburkan jerami padi (mudiami) yakni maksudnya
adalah pada saat tego vunca berlangsung merupakan tempat para
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penari melakukan tarian rego (jadi jerami padi ini diinjak-in
jak oleh penari). o

Pada upacara Rego Vunca pelaksanaannya dapat dibagi da
lam dua tahap antara lain :

1. Tahap Pertama : melaksanakan '"Rego Bioha' merupakan salah
satu nama tarian adat yang merupakan pertanda dimulainya -
acara kesenian atau kegembiraan dalam vunca tarade.
Pelaksanaan upacara kesenian Rego ini dimulai dani saat -

terbenamnya matahari atau jam 10.00 sampai dengan tencah
malam (jam 24.00. Selama Rego Bioha berlangsung maka jum

lah penarinya masih terbatas pada penari-penari yang meru -
pakan penari dari kesenian ini yang terdiri 7(tujuh) pasa
ngan laki perempuan dengan membawakan syair yang dimyanyi-
kan secara bersama-sama dengan dipimpin oleh topodala rego
(vang memimpin syair rego). Syair yang dinvanyikan antara
lain sebagai baerikut :

1" 1"

Wua masumala to mai mantako
artinya : Semua penari dan penonton kami undang untuk me
nyaksikan tarian ini. Kemudian tarian inipun dimulai de
ngan menari mengelilingi vunca tarade. Untuk memberikan ni
lai retual pada upacara vunca ini maka menurut kepercayaan
masyarakat Kulawi, dalam kesempatan pada saat pelaksanaan
rego vunca ini para peserta upacara secara berebutan meman
jati (Mengkahe) vunca tarade untuk mengambil ketupat (katu-
pa) yang tergantung disekeliling tarade, hal ini dimaksud-
kan bahwa isi ketupat itu adalah mengenyangkan manusia dan
dan merupakan dambaan setiap insan.

Demikian upacara rego vunca ini berlangsung sampai de
ngan waktu vang telah ditectapkan untuk selanjutnya memasu-
ki tahapan kedua dari pada upacara rego vunca yang dimulai
dari tengah malam (jam 24.00) sampai sang surya mulai ter
bit di wtfuk timur atau sekitar jam 06.00 pagi hari.

2.Tahap Kedua upacara regi vunca ini jumlah penarinya sudah
berbeda dengan tahap pertama dimana jumlah penarinya ada
lah 7 (tujuh) pasangan,maka untuk tahap kedua jumlah terse
but tidak terbatas dimana jumlah penari tidak dibatasi dan
‘dan upacaranyapun lebih meriah.
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Peserta tarian ini juga terdiri dari pria dan wanita de-
ngan saling berpegangan merceka menari mengelilingi vunca
tarade dengan diiringi syair lagu-lazu yang saling berba
lasan. Pada pelaksanaan kesenian rego vunca ada semacam
aturan .eraainan ygne harus ditaati oleh para peserta ta
rian rego vunca terutama bagi golongan mardika (bangsa -
wan) pria ataupun wanita antara lain seperti : bagi se-
orang pria yang memiliki scrajat mardika (bangsawan) ti
dair terikat pada aturan permainan ini, maksudnya bahwa
mercka bebas dalam mencari pasangan menari, jadi boleh -
memilih pasangannya dari wanita kalangan bangsawan mau
pin dari kalangan orang-orangan Febanvalan {ntodea).
Sebaliknya bagi wanita yang karena derajat kebangsawvanan
nya pantang didalam pelaksanaan rego vunca ini untuk me
milih pasangan mereka dari kalangan pria golongan orang
ikebanyakan (ntodea). Dengan demikian nampak adanya perbe
daan kedudukan antara pria dan wanita dari golongan bang
sawan dalam menetapkan pilihannya. Namun kita ketahui -
bahwa wanita mempunyai kedudukan yang tertinggi sesuai
hukum adat masyarakat Kulawi, terutama dalam kaitannya
dengan perkawinan.
Selain rego vunca ini mengandung unsur seni, juga syair
syair yang dinyanyikan secara bersama-sama mengandung un
sur pemujaan dan permohonan kepada sang pencipta agar ha
sil panen pada waktu-waktu vang akan datang akan lebih -
meningkat nyanyiannya yang berupa syair-syair tersebut
antara lain adalah sebagai berikut :
" Buranga ntua rapompa lilika,
Kusenamo ncarao makubula,
Muwengke mbuli balingkeana,

Molivomo mancuaki oma,

Takuvoi kutou mpeliu.

cereseae s (menyebut nama yang empunya pesta).

Da ku oro

Kuendomoko kutau mpeliu

"

artinya : " Vunca yang telah terpancang, sudah tiba sa-

atnya dikitari dengan tarian.
Batang padi dihamburkan sekitar vunca sesaat
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lagi kita akan memulai mengolah sawah mulai
sekarang kita mengatur rencana untuk mengo-
lah sawah kembali.

Rejeki Tuhan vang diberikan, merupakan be
kal kami untuk mencolah sawah selanjutnya.
Namanya yang empunya vunca disanjung-sanjung
Enckaulah vons kusanjung walaupun pesta ini

sclesai,napamnu tetap bersemi dihati .

Setelah sclurub rangkaian upacara vunca tarade telah ter
lTaizsana dengan baik dan tahap-tahap upacara ini telah
terlaksana secara keseluruhan maka setelah tiba pada pa
zi hari yang telah ditentukan maka upacara vunca tarade
inipun telah sclesai,dan scluruhnya pescrta upacarapun
kenbali kerumah masing-masing.

Pantangan-pantangan yang dibindari

Beberpa pantangan—-pantangzan yang harus dihindari da
lam upacara antara lain :
-Uda muhu (hujan gerinis) yang tiba-tiba turun pada pagi
hari saot mulai pelaksanaan upacara vunca tarade dengan
pengertian bahwa hujan gerimis menurut kepercayaan mna-

(24
(=]

syvarakal ulawi adalal merupakan hambatan bazi usaha-u-
saha mereka dalam mendapatkan rejeki ;
-Telek (burung ketilans) vang secara tiba-tiba melintasi
tenpat upacara densan suaranya yang hanva sekali-kali
berbunyi

-Pantangan lain adalah bahwa tiang vunes rarade vane su
2 - 28 S o

dah berdiri tidak boleh diturunkan setclah selesai upa-
cara akan tetapi setelah cukup satu tahun yakni menje -
lang pesta panen yang akan datang.

Lambang-lambang atau makna simbol yang tcrdapat dalam-
unsur Upacara.

- Batann pinang adalah merupakan lambang upacara yang men
punyai makna bahwa batans pinang merupakan tenaman vang
tidak pernah mati dan tahan hidup ;

- Katupa (ketupa) merupakan simbol upacara densan makna
schagai lambang makanan yang mengenyangkan serta yang
memberi kehidupan bagi manusia
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Batucu (keranjang sesajian) dengan perlengkapan isinya
merupakan simbol upacara yang mempunyai makna pemberian
sesajion kepada dewa padi (tumpu pae) sebagai suatu per
mohonan agar hasil pada senantiasa bertambah selain me
rupakan simbol agar jangan ada hama (nango) tanaman yang
menggzangu atau merusak tanaman mereka.

= Jerami padi (diami) merupakan simbol upacara vang mempu-
nvail makna kesuburan yang senantiasa diharapkan oleh pa
ada sawah-sawah mereka sehinggza hasilnyapun a

oanyan serta padi lebih bersemangat hidup dan

secara merata. ’

Keomentar pengumpul data :

Hampir semua aspek upacara yang telah diuraikan ber
'iLan erat dengan kepercavaan khusus di bidang pertanian.
rakat Kulawi sebagai masyarakat agraris dengan kondi-

l mnya yang dikelilingi gunung-gunung yang cukup ting-
gi memungkinkan daerah ini mengalami peristiwa alam yvang
dapat mengancam seluruh aspek kehidupan dan penshidupan me
reka., Pengaruh kepercavaan masyarakat terhadap terjadinya
peristiwa alam tertentu adalah diakibatkan karena perbua -
tan manusia, kurangnya penyantunan yang baik dari manusia
terhadap penguasa vang ada dilangit maupun penguasa diBuni

vang merupaka1 unsur penentu dalam memberikan keberhasilan
dalam usaha maupun pekerjaan yang mereka lakukan. Dari ke-
.dua unsur kepercayaan masyarakat terhadap adanra dua pengu
asa alam yang masing-masing berdiri sendiri seperti pengua
sa langit (dewa langi) aaalah penguasa yang memberikan per
tolongan kepada manusia berupa air hujan yang dapat menyu-
burkan tanah, yang mengatur peredaran cakrawala, mengatur
turunnya hujan serta memberikan tanda (simbol-simbol) ter
_tentu mengenai berbagai peristiwa alam yang terjadi maupun
simbol-simbol yang menguntungkan bagi manusia. Sedangkan
kepercayaan terhadap penguasa bumi, (dewa bumi) yang mengu
asai daerah yang mereka diami yang merupakan tempat-tempat
mereka bercocok tanam dan usaha pekerjaan lainnya yang sa
ngat berpengaruh bagi kehidupan mereka.

Kepercayaan terhadap penguasa bumi (karampua nfana) diper-
cayai oleh masyarakat sebagai dewa yang memberikan perlin-
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dungan kepada manusia seperti memberikan hasil panen yang
baik disamping memberikan tanda-tanda ancaman terhadap pe
ristiva alam yang terjadi antara lain seperti gempa,bahaya
kekeringan,wabah penyakit,longsor,banjir dan peristiwa- pe
ristiwa alam lainnya.

Kepercayaan terhadap adanya ancaman berupa peristiwa
alam tertentu,melahirkan berbagai cara manusia menghadapi
nya baik dengan cara yang bersifat prevetif ataupun cara
pencegahan lainnya seperti pengobatan dan sebagainya.
Usaha mengadakan pencegahan inilah yang melahirkan berba: -
gal upacara-upacara tertentu agar mereka baik secara indi-
vidual maupun kelompok terhindar dari ancaman tersebut.
Hal ini nampak dalam semua upacara termasuk upacara saat
membuka persawahan sampai dengan upacara selesai panen.

Dengan demikian yang nampak dalam setiap upacara di-
laksanakan oleh para pendukung upacara lebih banyak dituju
kan terhadap usaha mencegah sebelum terjadinya sesuatu pe-
ristiwa alam ataupun sesudah terjadi peristiwa alam terten
tu.

Sedangkan upacara yang dirangkaikan pada saat terjadinya -°
suatu peristiwa alam hampir tidak ada. Pada peristiwa alam
yang lain seperti terjadinya gerhana matahari ataupun ger-
hana bulan oleh masyarakat Kulawi cukup dengan memukul gen
tongan atau dengan teriakan yang sudah umum berlaku pada
masyarakat lainnya dalam menghadapi peristiwa-peristiwa a-
lam.
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T. UPACARA MINTA HUJAN (Merapi Uda).

Yang dimaksud dengan upacara merapi uda disini ia
lah wupacara yang dilaksnakan pada saat terjadi kemarau
vang panjang. Masyarakat Kulawi sebagai suatu masyarakat
agraris ini banyak menggantungkan diri pada adanya hujan
vang dapat memberikan hasil usaha mereka dibidang perta-
nian. Upacara merapi uda (memanggil hujan) adalah merupa
kan usaha mereka untuk mendapatkan hasil panen yang mema
dai serta menghindari adanya ancaman kekeringan sehingga
usaha ini tidak dapat berhasil dengan baik. Dari sekian
banyak upacara yang dikenal dikalangan masyarakat Kulawi
maka upacara merapi uda banyak kaitannya dengan upacara
vang bersifat keagamaan atau kepercavaan dibidang perta-
nian terutama sekali dari saat membuka persawahan sémpai
saat selesai penen yang semuanya berkaitan dengan unsur
kepercavaan.

Dari berbagai macam dewa yang sebagaimana telah di-
sebutkan terdahulu pada upacara-upacara tertentu, mereka
percaya adanya penguasa alam yang masing-masing berdiri
sendiri yakni karampua ilangi (penguasa langit) dan ka-
rampua ntana (penguasa bumi) .

Dari kedua macam dewa tersebut maka karampua ilangi
adalah penguasa langit yang banyak memberikan pertolo-
ngan kepada manusia berupa air hujan (uda) yang dapat me’
nyuburkan tanah, yang mengatur peredaran alam cakrawala,
mengatur turunnya hujan serta memberikan tanda-tanda(sim
bol-simbol) bagi manusia mengenai bahaya-bahaya dan anca
man-ancaman tertentu disamping memberikan tanda-tanda -
yvang menuntungkan bagi manusia. Kegagalan dengan adanya
kemarau panjang yang berakibat dibidang pertanian sedi -
kit banyaknya dipercayai karena dewa langit tidak menda-
pat pemujaan dan atau karena cara pemujaan yang tidak be
DAY




Maksud dan tujuan upacara :

Maksud dan tujuan upacara Merapi uda , adalah didasar
kan pad sejala akan datangnya suatu bencama alam seperti

kekeringan dimana masyarakat Kulawi dalam berbagai usaha
mereka telah meramalkan zdanya ancaman tersebut.
Usaba ini misalnya melalui neramalkan sesuatu vang terjadi

s T

1JanfL' (mancilo D;LU1/1 Dalam

ngan melihat
nentukan saat-saat mula* melakukan keglatun dalam b a
pertanian, melalui petunjuk-petunjuk dari langit atau mela
lui bintang-bintang. Pengetahuan tentang melihat bintang -
ini banyak ber&alLdu dongdn unsur kepercavaan masyvarakat

bahwa tanda langit tersebut dapat ditaflsirkan sehingga me
rekapun telah melihat tanda-tanda langit seperti ini talah
siap menghadapinya dan usaha-usaha apa vang mercka narus -
lakukan. Dalam berbagai upacara yang dilakukan sejak dari
membuka persawaban sampai selesai panen adalah merupakan -
sikap petani untuk lebih berhati-hati dalam memelihara padi
mercka. Sehingga tuiuan dan maksud upacara Merapi uda a
dalah salah satu manifestasi dari upacara-upacara Ja1nnya
yang berkaitan denzan kepercavaan, dimana padi itu diperca
yai mempunyai kekuatan gaib untuk tumbuh dan menentukan ba
nyak tidaknya hasil yang dicapai, selain kepercayaan kepa-
da pengaruh adanva tumpu pae (dewa padi) vang senatiasa -
menjaga dan menentlkan keberhasilan dan kegasalan . usaha
pertanian mereka.

Untuk mengetahui ada tidaknya keberhasilan atau kega-
galan ini masyarakat dapat mengetahuinva dengan berbagai
ramalan mantra-mantra tertentu seperti Tﬂﬂﬁ}lﬂﬂbfﬁyi,(ﬂEIi
hat bintans) . Yang menurut kepercayaan mereka dimana ada
tiga macam bintang (betuni) dilangit vang selalu memberi pe
tunjuk terhadap mulai saat melakukan kegiatan vang baik -
dan suatu tanda dimana suatu kegiatan vang dilakukan itu
tidak akan membawa keuntungan bagi usaha mereka. Disamping
pula dalam meramalkan terjadinya ancaman yang dapat meruzi
kan masyarakat dengan terjadinya kemarau panjang ini.
Ketiza macam betui (bintang) tersebut adalah seperti beri-
kut ini :
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l. Malunu (bintang) yang pada saat terlihat dilangit mem-
punyai kedudukan secara berkelompok dan cahayanya ‘cu
kup kecil adalah memberikan makna bahwa masyarakat be
lum dapat menggarap sawah atau belum saatnya untuk me-
nanam padi.

dan berdiri sendiri dan cahayanya cukup terang menanda
kan akan datangnya kemarau vang panjang atau akan da-
tang serangan hama tanaman dan sebagainya.

(9]

Betui totulungi (bintang penolong) yang letaknya berje
jer kebawah. Bintang ini biasanya bersusun tujuh ke
bawah yang diberi nama sabari yang berarti saat yang
paling baik untuk membuka ladang,kebun atau menger
jakan sawah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maksud -
dan tujuan upacara merapi uda (memanggil hujan) adalah me
rupakan suatu permohonan kelsada penguasa langit agar da
pat diberikan hujan dan menghindari kemarau yang panjang
yang dapat mengancam kehidupan masyarakat khususnya para
petani umumnya semua kehidupan dan penghidupan mereka.

Waktu penyelenggaraan Upacara.

Mengenail waktu penyelenggaraan upacara tidak mempu-—
nyai waktu-waktu tertentu maupun hari-hari tertentu teta-
pi waktu pelaksanaan upacara ini adalah ditentukan berda-
sarkan mulai dari terbitnya matahari sampai matahari tepat
berada dipuncak (jam 12.00) siang dengan didasarkan situa
81 serta kondisl pelaksanaan upacara tersebut.

Tempat pelaksanian upacara.

Pada umumnya tempat pelaksanaan upacara memanggil
hujan (merapi uda) ini banyak dilakukan di hulu sungai a
taupun diatas gunung (bulu). Mengenai tempat pelaksanaan
upacara ini apabila dilakukan di hulu sungai banyak dihu-
bungkan dengan kepercayaan masyarakat bahwa salah satu de
wa yang dapat memberikan air adalah totoe (dewa air) yang
senantiasa menjaga air dan yang merupakan memberikan air
berupa "hu’an.



Sedangkan bila pelaksanaan tersebut dilakukan diatas gu-
nung semata-mata merupakan tempat memberikan sesajian -
(hawoni) kepada karampua ilangi (dewa langit) sebagai su
atu permohonan agar tempat-—-tempat yang mengalali kekeri-
ngan dapat secepatnya mendapat hujan. Sehingga kedua ten
pat pelaksanaan upacara tersebut semuanya adalah tempat
untuk memohon permintaan hujan baik kepada Dewa air mau-
pun kepada dewa langit.

Persiapan dan perlepgkapan’Upacara.

Selama upacara merapi uda dipersiapkan berbagai ma-
cam perlengkapan upacara, baik yang digunakan pada saat
memangzil hujan, maupun perlengkapan lain untuk disaji -
kan kepada touwe (dewa air) selama upacara tersebut ber-
lamgsung.

Perlengkapan sebelum upacara ialah :

- Baliu (kapak) dan tono (parang) yang digunakan untuk
memotong kau nilo (sejenis kayu) yang apabila diturun-

kan ke air maka menimbulkan gelombang-gelombang busa
air.

- Kau nilo (kayu) yang biasa digunakan oleh masyarakat
nulawi untuk menangkap ikan-ikan tertentu seperti sugi-
1i (belut) ikan gabus dan sebagainya.Dimana nilo ini
bila diturunkan kedalam air sungai maka akan timbul ge-
lombang busa pada permukaan air sungai,dan kemudian
menjelang beberapa saat lamanya maka ikan-ikan yang di
sebutkan diatas akan keluar dari lobang-lobang batu tem
pat persembunyiannya karena pengaruh mabuk yang ditim -
bulkan oleh kayu nilo tersebut sehingga akan mudah un
tuk ditangkap.

- Ntalu manu (telur ayam) yang akan dilemparkan bersama
dengan kayu nilo kedalam sungai, agar ikan-ikan tersebut
secepatnya keluar dari lobang batu.

Perlengkapan selama dan sesudah upacara-ialah :

- Valo wulu (bambu) kecil yang digunakan untuk tiang meng-

gantungkan penini (sesajian) kepada dewa langit(karampua
langit).
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- Hawoni (keranjang) yang telah dianyam dari serat bambu
don berbentuk segi empat dan digunakan untuk tempat se
gajian (penini).

- Balu (sirih) yang merupakan bahan sesajian.

- Kalohu (pinang) bahan sesajian yang ditempatkan didalam

hawoni (keranjang) .
— Tamako (tembakau) bahan sesajian.

Tavaiki (seienis daun pisang) yang digunakan untuk mem-
bungkus pegi .

Penyelenggara tehnis upacara.

Penyelenggara tehnis upacara selama merapi uda ini a
dalah g

- Topo parora (seseprang) yang merupakan pemimpin upacara
ini dan yang akan membaca mantra-mantra yang berisi per
mohonan kepada penguasa langit agar dapat diberikan hu-
jan serta pengatur sesaijian vane akan dipersembahkan da
lam upacara ini.

- Topo mumpe (pawang air) yang pekerjaannya semata-mata
dalam mengankap ikan untuk kepentingan memanggil hujan
disamping itu topo mumpe adalah orang yang mempersiap -
kan segala perlengkapan upacara.

- Toponilo ( Penyelenggara tehnis upacara) yang merupakan
pembantu topomumpe didalam menyediakan kau nilo (kayu -
nilo) demikian pula dalam memukul nilo yang akan dita -
burkan diatas permukaan air sungai tempat upacara ini -
dilaksnakan.

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara :

Disamping penyelenggara tehnis upacara juga masih a
da pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini antara la-
in adalah

- Seluruh anggota masyarakat yang ada didalam kampung itu
yang seluruhnya mempunyai kepemimpinan terhadap kebutu-
han akan datangnya hujan yang senantiasa mereka damba -
kan. :
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- Para petanl yang merupakan pemilik sawah

akibat adanya kemarau panjang dan senantiasa membutuh -
kan adanya hujan yang dapat mengairi sawah mercka.

Jalannya Upacara :

Adapun jalannya upacara pada hari yang telah ditetap
kan yakni pada pagi hari seluruh peserta upacara secara -
rersana-sama dengan penyelenggara tehnis upacara wmenuju -~
te tempat upacara merapi uda dilaksanakan yakni dihulu su
ngai. Selurth perlengkapan upacara telah dibawah ketempat
upacara scbagian dari pada permulaan upacara tersebut.

=telah semua peserta upacara maupun penyeclenggara t
upacara tiba ditempat yang sudah disediakan, maka bahan-
:han upacara mulai dilaksanakan, dimana topo mumnpe (pa -
wang air ) mulai melaksanakan tuganya yakni mengambil kau

11lo (kayu nilo) kemudian dengan memukul-mukul kau nilo
ini sampai menjadi sabut kayu yang halus. Sesudah menjadi
halus maka topo numpe (pawang air) mulai dengan menggeng-—
zam sabut kayu nilo tersebut bersama dengan sebutir ntalu
manu (telur ayam) sambil mengayunkan tangannya melempar -
kan benda tersebut kedalam bagian pusat air sungal yang -
mengalir. Dalam waktu yang tidak terlalu lama setclah mem
buang sabut halus kayu nilo dan telur tersebut, maka mu
lailah nampak gelembung-gelembung busa diatas permukaan a
ir maka dengan dipimpin oleh topo nilo (orang vang mengam
bi1l) kau nilo (kayu nilo) dengan jalan menebang kavu ter-
sebut dihutan mulai turun secara bersama-sama dengan pe -—
serta upacara lainnya kedalam sungai untuk menangkap ikan
Sugili (belut) yang paling besar . Keluarnya belut ini da
ri tempal persembunyiannva disela- bela batu besar vyang ada
didalam sungai adalah karena akibat keracunan dari bubuk
kayu nilo tersebut. Pada saat mpndapatkan ikan belut maka
secara beramai-ramai menanckapnya kemudian dipegang, maka
seterusnya topeonilo langsung memotong leher dari belut itu
sampai terpisah antara kepala dan tubuh ikan belut itu,
dan kemudian daranya dialirkan di air sungai.
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Sesudah menanckap belut dan memotongnya maka peserta upaca
ra dan topo nilo sccara bersama-sana naik hembali kedarat
untuk selanjutnya mengikuti upacara.

Sebagai upacara berikut adalah dilanjutkan oleh Topo-
parora (pemimpin upacara) yang akan memberikan parora(sesa
jian) kepada penguasa dilangit (karampua ilansi).

Topo parora yang fungsinya sebagai pemimpin upacara wmerapi
uda (memanggil hujan) yang beriungsi scbazai pelaksana teh
nis upacara dengan dibantu olch pelaksana tehnis upacara
lainmva. lulai menviapkan nerlen:kanan upacara vakni dencan
mentainbil hawoni (keranians) vones dibuat dari bambu kecil
van dianyam dan berbentuk seni empat. Kenmudian pertama-ta
ma memberi lapisan pada keranjansg terschbut dengan tovaiki
(sejenis daun pisang). Sesudah diberi lapisan daun maka -
yang diletakkan pertama dalam keranjany adalah konia (nasi)
dengan diberi secara berkeliling dalam keranjans tersebut
antara lain pinang (kalohu) ,tamako (tembakau) kemudian ka-
pur sirih (tuwela) dan diatas nasi diletakkan ntolu manu
(telur ayam). Sesudah semua perlengkapan upacara sudah di
masukkan kedalam havoni (keranjang) maka pada bagian bawah
keranjang masing-masing digantungkan tovaiki (sejenis daun
pisang) pada keempat sudutnya. Kemudian selanjutnva pada
bagian atas dari pada keranjang diikat dengan lauro(r otar)
vang diikatkan pada ujung bambu (wolo watu). Ketlika senua
perlengkapan upacara sudah siap maka bambu yvans merupakan
tiany dari pada tempat menggantungkan popora (sesajian) mu
lai diangkat secara bersama-sama kectempat vang tclah disedi
akan yakni pada hulu sungai sebelum ditancapkan.

Pada tahap terakhir dari acara puncak dalam upacara merapi
uda ini maka funzsi dari pada topoparora ini tidak sedilkit
artinya, dimana topoparora sebagai pemimpin upacara melak-
kukan permohonan kepada penguasa langit maupun penguasa
bumi agar peristiwa alam dialami oleh masyarakat dengan a-
danya kemarau panjang dapa thberakhir denzan datangnya hujan
yang dapat memberikan kehidupan maupun menjadikan segala
usaha pertanian mercka dapat berhasil dengan baik. Sejalan
dengan apa telah dikemukakan diatas maka selanjutnya secbe-
lum tiba pada saat menancapkan benih (simbol) penyajian ke




pada karampua ilangi dan karampua ntana maka topoparora
mulai membacakan gane (mantra-mantra) yang antara lain
berbunyi sebagai berikut :

" 1

Karampua ilangi, karampu ntana
Penguasa langit dan penguasa dibumi
Tiroi kakawo merapi uda "

Lihatlah kami memanggil hujan

bona henua kami majadida
Supaya tanaman kami menjadi

" 1"

Sesudah membacakan mantra terscbut diatas maka secara ber-
sama-sama pula dengan topoparora dan peserta upacara ltain-
nya mulai mengangkat penini tersebut kemudian lalu ditancap
kan secara berdiri tegak dihulu sungai tempat upacara me-—

mang:il hujan dilaksanakan.

Dengan demikian maka seluruh tahap-tabhap upacara telah
selessi dan semua peserta upacara secara bersama-sama pula
kem:ali kerumah masing-masing.
Demikian pula para pelaksana technis upacara telah menyelesal
kan semua tugas-tugas mereka dan kembali kerumah masing-ma-
sing. Perlu ditambahkan bahwa baik upacara dihulu sungai da-
lam hal pemasangan penini (sesajian) ini maupbun pemasangan
penini pada puncak gunung pada dasarnva sama dalam hal pelak
sanaan upacara merapi uda.

Pantangan-Pantangan dalam upacara.

2

Salah satu pantangan upacara merapi uda adalah memberi
tahukan kepada masyarakat yanc berada disekitar tempat upa-
cara (disekitar sungai) untuk mengambil air sunsai atan =
menggunakannya untuk kepentingan lain seperti mandin,ataupun
untuk keperluan mencucci dan sebagainva sesudah upacara nera
pi uda terscbut dilaksanakan. Sampai diperkirakan air sungai
tersebut bersih dari sabut kayu nilo yang dibuang ke air su -
nrai nada suatu upacara merapi uda berlangsung.
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liakna Simbol atau Lambang dalam Upacara.

Tavala (tombak) yang disebut Kanjai atau Doke sebagai ke-
jayaan rakyat di daerah Kaili pada umumnya karena perngh
digunakan sebagai alat perang pada zaman dahulu.

Guma adalah parang panjang yang bersimbolkan kedudukan pe
nyelenggara upacara sebagai orang yang berstatus sosial
tinggi ditengah masyarakat. - :

Mbeha yaitu kain kulit kayu yang khusus dibuat dan dileng
kapi denzan manik manik dan berfungsi sebagai dekorasi -
dan sebagail perlengkapan adat vang melambangkan kebesaran
dan kebanggaan rakyat.

DO

Sesajen Nasi ketan 4 macam warna : warna merah diperuntuk
an buat Tupu nuapu (Dewa api) dan merah melambangkan api
yang gifatnya merah panas. Ketan hitam diperuntukkan buat
tupu ntana (dewa tanah) dan tanah itu dianggap sifatnya -
hitam. Ketan putih dineruntukkan buat tupu nu keke ( dewa
air ) vang dianggap sifat air itu jernih dan suci. Ketan

kuning dipevuntukkan buat tupu nu poiri (dewa angin) dan
dianggap angin sifatnya lemah.

Cendane hanyalah alat pembanckit gerakan-gerakan tertentu
dari Balia sebagai topo tari dan bergerak sesuai  dengan
irama alunan gendang.

Panggau Kaluku adalah alat pencukur kelapa. Kelapa vang
telah dicukur dicampur dengan-bersama sama dengan nasi un
tuk dimakan oleh Balia sebelum motaro berlangsung. Makna -

nya bahwa dengan memakan nasi bercampur kelapa mempercepat

proses pencapaian trance.

Dupa bermakna sebasai alat untuk mengundang para dewa me -
lalui kepulan asap yang harum baunya.
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UPACARA GEMPA BUMI (Upacara Linu).

Linu disebut juga Ulu dunia artinya suatu peristi-
wa alam karena kemarahan penguasa tanah (karampua i ta
na) sebagai akibat perlakuan atau perbuatan manusia di
dunia yang tidak bail

Unsur kepercayaan masyarakat Kulawi terhadap ada-
nya penguasa alam yang mercka sebut karampua ntana dan
karampua langi (pensuasa dibumi dan penguasa dilangit)

ini masih sangat kuat sekalipun mereka sudah mengenal a

Maksud dan Tujuan.

Upacara linu (gempa) merupakan pemujaan kepada de-
(karampua ntana dan karampua langi) dan semata-mata
-upakan bentuk permintaan,perlindungan dan upacara te
»a kasih kepada dewa-dewa yang menguasai alam ini a-
tas usaha mereka menghindari malapetaka yang dapat me-
ikan kehidupan mereka sclanjutnva.

rug

Salah satu tujuan dari pada upacara ini adalah ada
nya suatu pengetahuan yang dikenal dalam masyarakat Ku-
lawi dengan mempelajari berbasai tanda-tanda bahaya,an-
caman yang bersumber dari kepercayaan kepada kekuatan
gaib, yang diketahui ddari makna simbol-simbol tertentu
van: secara sadar dilaksanakan dalam suatu upacara ter
tentu. Tanda-tanda (simbol) seperti tanda langit merah
menun jukkan bahwa setelah terjadi gempa biasanya menim-
bulkan adanya panas yang berkepanjangan,sehinsza dengan
tanda—-tanda terscbut maka usaha masyarakat adalah de-
ngan melakukan upacara-upacara tertcntu, sebagai suatu
pernintaan atau permohonan kepada sang pencipta agar me
reka tidak diberikan panas yang berkepanjangan tersebut

Waktu Upacara.

Upacara ini dilakukan pada waktu sesudah terjadi -
nya gempa (linu) dan tidak dilaksanakan pada saat gempa
itu terjadi. Sehingga adakalanva mempunyai jangka waktu
tertentu.
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Adakalanya upacara ini dilaksanakan apabila tanda-
‘tanda langit telah menunjukkan panas yang berkepanjangan
yvang dapat membawa akibat rerjadinya kekurangan air, dan
tanaman padi mereka rusak karena kekeringan.

Tempat Penyelenggaraan Upacara.

Tempat penyelenggaraan upacara tidak diperlukan -
suatu tempat yang harus baru, tetapi upacara molinu ini
ditentukan tempatnya yakni di lobo sebuah bangunan trea-’
aisional masyarakat Kulawi dan berfungsi sebagal tempat
bermusyawarah para magau (raj), mardika (bangsawan) dan
para tua ada (tua adat) untuk memutuskan masalah yang me
nyangkut kepenvingan masyarakat. Disamping tempat ini a-
dalah sering pula dilakukan acara kesenian juga dahulu -
kala lobo pun adalah tempat pelaksanaan hukuman bagi adst
yang berat seperti melakukan zinah dan sebakainya , juga
tempat menerima tamu-tamu kerdiaan.

Penyelenggara Tehnis Upacara. .

[eXe)

Adapun penyelenggara tehnis upacara molinu ini ada
lah masing-masing :

- Tobalia (orang yang kesurupan) dan merupakan pemimpin
upacara semua kegiatah dan dapat berhubungan langsung
dengan roch halus atau dengan para dewa-dewa penguasa
langit dan penguasa bumi.

- Topogane (orang yang membaca mantra—mantra) yang ditu
jukan kepada berbagai dewa-dewa. Dengan mengajukan deca
dan permohonan agar dapat dilindungi dari bahaya-baha
ya yang mengancam masyarakat atau orang banyak.

~ Topoanitu (orang yang memimpin) nyanyian vokal moende
(syair-syairnya banyak mengandung ucapan syukur kepa-
da sang pencipta yang telah memberinya perlindungan
dan menjauhkan mereka dari bencana alam.

- Topohamale (orang yang melakukan pemotongan) hewan -
kerbau, yang biasanya topohamale ini adalah diambil /
dipilih dari tua ada (tua adat) serta mempunyal keah-
lian untuk memotong hewan-hewan yang akan dikorbankan
.dalam upacara ini.
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Pihak-pihak vang terlibat dalam Upacara.

diatas maka pihak-pihak

tehnis upacara vang disebut

Selain penvelengcara
K yang terlibat dalam upacara -

ini antara lain :

iu (raja) yang dalam meolibu (musvawarah) mengam-
keputusan mengadakan upacara molinu agar akibat
akibatnya tidak akan berlangsung lama dan dapat ber
kepanjangan bencana yang akan mendatang.

Mardika (bangsawan) yang merupakan orang vang duduk
dalam dewan adat dan turut memutuskan dan merencana
kan dilaksanakan upacara melinu.

Totua ngata (orang tua kampung) sebagai anggota de-
wan adat dari utusan kampung-kampung dan turut me-
nyaksikan jalannya upacara ini.

Tua ada (orang tua adat) yang merencanakan,dan melak
sanakan terselenggaranya upacara molinu tersebut.

o0

Seluruh ntodea (masyarakat kebanyakan) yang ikut di
dalam penyelenggaraan upacara dan ikut menyaksikan -

jalannya upacara.

IQEQ_tharQ.(penari) yang terdiri dari seluruh pria
vang akan membawakan tarian-tarian keagamaan/keper-
cayaan yang isinva sebagail permohonan akan adanya -
perlindungan dari para karampua (dewa-dewa).

Topo gina (pemukul tambur) yang akan mengiringi ta-
rian-tarian ataupun vokal yang disajikan dalam upa-
cara ini.

Topo karatu (pemukul gendang) yang merupakan penga-

tur nada dari vokal (nyanvian) selama berlangsung -
nya upacara tersebut.



Persiapan dan Perlengkapan Upacnra.

Bagian yang meliputi persiapan dan perlengkapan upaca-
ra selain tempat upacara itu sendiri jupga perlengkapan upa-
cara berupa :

- Pompa ngaa (tempat sirili) dengan diiengkapi :

- rinongo (sirih)
- Tuwila (kapur)
- Tugi (tembakau)

Perlengkapan tersebut diatas adalah merupakan sesajian da-
lam upacara molinu tersebut.

Perlengkapan upacara berupa makanan adaiah :

- Bengka {(kerbau) yang akan dikorbankan dalam upacara ;

- Ohe (beras) yang akan dimal-an bersana :

- Pae pulu (beras ketan) merupakan bahan makanan yang akan
disajikan untuk para dewa-dewa.

- Ntolu manu (telur ayam)

Perlengkapan berupa alat kesenian :

- Gima (tambur) sebanyak dua buah yang dibuat dari pohou 2
yu cempaka dengan ukuran + 1 M panjang dan gai. . tengah
+ 70 - 80 cm. Kedua ujung tambur (gima) ditutup dencan ku
lit rusa atau anoa.

~ Karatu (gendang) juga sebanyak dua-buah dengan ukuirannya
yang berbeda vang satunya agak lebih besar sedangkan lain
nya agak lebih kecil dan masing-masing ujung gendang ditu
tup dengan kulit rusa dan anoa sedangkan bagian lain dari
pada gendang tersebut tidak diberi penutuyn.

Jalannya Upacara Menurut Tahap-tahapnya.

Pelaksanaan dari suatu upacara tidak cerlepas dari pa-
da maksud dan tujuan upacara. Sehingga sCsugfu’#nacara di-
anggap tidak menyimpang dari ketentuan yang b8zl tka dan JPh-
pat diperoleh manfaat dari suatu upacara tersebut.

Sesudah persiapan dan perlengkapan upacara telah memc
nuhi semua unsur upacara maka molinu sebagai suatu upacara-
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yang sudah berlaku turun temurun mempunyai tahap-tahap upa
caranya sebagai berikut :

Sebelum tiba pada acara punczk maka baik pelaksana.. tehnis
upacara yang terdiri dari Tobalia topo gane (pembaca man -
tra), topo anitu (orang yang memimpin nyanyian vokal moen-
de) bersama orang-orang vang turut membantu topo anitu de
ngan menbawah mo bulu pinongo (sekapur sirih) berangkat ke
kuburan yang oleh masyarakat Kulawi cukup dianggap keramat
dan merupakan tempat menyampaian maksud atau permintaan -
dengan mengajukan doa dan permohonan agar dapat dilindungi
Jdari bahaya-bataya vang men

rancam kehlidupan mereka.

Dalam hal mengantar mobulu ninonzo ini biasanya dipi-

t1h dari orang menurut bilangan ganjil vakni : 3-5-7-9 -
e kepercayaan bahwa nada bilangan ganijil selalu

mendatangkan keberhasilan bagi setian usaha mereka.

|

densa

D

Jada saat pengantar mobulu pinon<so tiba ditempat vang

aitudian topoanitu mengambil mobulu pinongo dari ta
nhantu (metade) topoanitu dan kemudian sirih pinang
¢ mulai diletakan diatas keramat tersebut. Yang di

keramatlan oleh masyarakat Kulawi adalah Kubur dari pada
raja vang ketiga yang pernah memerintah kerjaan Kulawi yak
ni Balu. .

Selanjutnya setelah topoanitu selesai meletakkan se-
sajian, maka dilanjutkan dengan membaca mantra(gane) oleh
topogane (pembaca mantra) yang isinya mengandung permoho -
nan kepada roch~roch agar mereka diberi perlindungan serta
menjauhikan malapetaka yang bakal menimpa mereka.

Adapun mantra (gane) yang diucapkan adalah sebagai berikut:
" Kabulu pinongo 1li mai, nuwai kakami uda "
artinya : Kami mengantar sirih pinang ini agar supaya kami
diberi hujan.

Selesai meletakan sekapur sirih diatas keramat tersebut,de
ian pula sesudah topo gane (pembaca mantra) membacakan
mantranya, maka baik tobalia (pemin upacara) , topogane
topoanitu maupun seluruh pembantu topoanitu secara bersama
N

sama mereka kewbali ketempat dilaksanakannya upacara pui .+
cak vakni di lobo.
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Pada saat mercka tiba kembali ditempat upacara puncak
dilaksanakan maka dengan mengambil tempat dilapangan yang
terbuka dimuka lobo tersebut topoanitu yang merupakan pe
mimpin upacara mulai melaksanakan tugas yakni mempeisiap-
kan penvyanyi vokal dan topogima (pemukul tambur) dan topo
karatu (pemukul gendang) untuk mengiringi para penyanyi -
dan para penari. Acara kesenian inipun dimulai dengan mem
bawakan vokal moende nyanyian yang mengandung unsur pe-
mujaan dan ucapan syukur kepada sang pencipta dengan sya-
irnya sebagai berikut " Saperola ilalanggau nggu nzgusu
ruia " (hanya kepada mulah kami menaikkan pujian kami).
Vokal ini dinyanvikan secara bergantian dengan diiringi
bunyi tambur dan gendang sebagal pengatur nada.

Dalam keadaan yang bersamaan pula seluruh penari de-
ngan dipimpin oleh topoanitu mulai melakukan motaro noeva
(nenari secara berkeliling) dalam waktu schari suntuk sam
pai mereka kesurupan.

Kepercayaan masyarakat Kulawi kepada dewa bumi (karam
pua ntana) yang menguasai daerah yang mereka huni dan dia
mi mendapat tempat pemujaan yang lebih dari dewa langit
(karampua i langi) sebab karampua ntana lebih berpengaruh
bagi kehidupan mereka. Dari sekian banyak dewa-dewa vang
menguasai bumi iki maka salah satu karampua ntana yang me
rupakan mahluk-mahluk halus yang menguasai seluruh atau -
lokasi/daerah yang mereka tempati adalah anitu.

Yang apabila anitu ini tidak mendapat perlakuan sebagaima
na mestinya akan mendatangkan malapetaka seperti gempa(li
nu) ,wabah penyakit (dua dato),serangan hama pada tanaman
dan sebagainya.

Topoanitu orang yang dapat berdialog dengan mahluk -
halus anitu dan sebagai pemimpin upacara dalam motaro %
ncava (tarian persembahan) ikut kesurupan bersama penari
lainnya remasuk tobalia. Dalam keadaan kesurupan tadi ma-
ka topoanitu kemudian meminta dengan mengatkan(lolita) -

" Umami bengka "
artinya : Mana kerbau yang engkau janjikan.
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Maka dari permintaan inipun kemudian dijawab dengan menga
takan :
Nana emami Ria "

artinya : sudah ada disiapkan.

Sesudah permintaan topoanitu ini terpenuhi maka ker-
bau (bengka) vanc sebelum upacara ini dilasarakan sudah
dipersiapkan dan ditambatkan tidak jauh dari tempat upaca
ra ini dilaksanakan selanjutnya secara bersama-sama toba-
lia mulai melakukan tugasnya yakni mantime (melukai) le
her kerbau secara simbolik danr selanjutnya topohamale (tu
kang potong) melanjutkan penyembelihan kerbau tersebut se
telah penotongan dan menguliti kerbau tadi kemudian dilan
jutkan dengan tahap upacara berikutnya dengan notibo (pem
bagian daging kerbau) khusus kepada pelaksana tehnis upa-
cara masing-masing, tobalia,topohamale,maradika(banzsawan
dengan cara pembagiannya sebagai berikut :

- Nompoa )bahagian) paha kerbau bagian belakang sebelah -
kanan untuk tobalia.

- Lilinu ( leher) yakni bagian leher kerbau untuk topoha-
male. ?

masuk ati,paru,jantung dan sebahagian tulang paha ker -
bau untuk mardika (bangsawan).

Maksud metibo ini adalah sebagai suatu upacara,peng
hormatan kepada masing-masing pelaksana tehnis tersebut ,
juga menunjukkan tingkatan (strata sosial) seseorang bang
sawan, dimana pelaksana tehni ini masing-masing mempunyail
strata yang sama dan membedakannya ntodea (orang kcbanya-
kan) .

Dari unsur vang terdapat dalam upacara ini, apabila
telah dilaksnakan dengan baik maka dalam jangka waktu yang
tidak terlalu lama hujanpun biasa telah mulai turun dan
panas vang berkepanjanganpun mulai bilang. pemikianlah be
rapa tahap-tahap upacara yang ada dalam upacara molLinu
(gempa) .
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Pantangan - Pantangan .

Hampir dalam semua tahap-tahap upacara molinu tidak
ada dijumpai pantangan-pantangan yang harus dihindari.
Tetapi yang sangat diperlukan adalah hikmatnya upacara i
ni mulai dari awal upacara sampal selesai.

Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam unsur-
unsur upacara. :

Sebagai lambang-lambang dalam upacara ini adalah

- Mobulu pinongo (sekapur sirih) merupakan lambang sesa-
jian kepada penguasa bumi dan sebagai permohonan agar
mereka diberi perlindungan dan menjauhkan dari segala
malapetaka.

- Motaro nceva (tarian) merupakan lambang upacara rasa
syukur kepada penguasa bumi yang telah memberikan per-
lindungan dari segala malapetaka.
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IV. UPACARA MENOLAH WABAH PENYAKIT (Dua Dato).

Upacara ini disebut " Dua Dato " dennan pengerti-

an dua penyakit, date (sejenis penyakit kulit).

Dua dato adalah merupakan suatu wabah penyakit vang
sering menyecrang secara tiba-tiba pada masyaraekat atau
kampung-kampungz didaeraha ini. Jenis penyakit ini di
kalangan masyarakat Kulawi paling ditakuti dan sanuat
berbahaya aan bahkan kadang kala membawa kenmatian pada
oranz yang terseransg. Adapun penvebab dari penyakit ini
adalah aisebabkan adanva ganojuan daxi mahluk halus  a-

tau roh manusia yan;; wmeninggal secara tidak wajar. Roch

nya kadang-kadans menielang dan menggangou masyarakat -

38
seperti rate-rate (hantu-hantu) orang meninggal.

Dari sekian banyaj mahluk halus terschut kadang-kadang-
menjelma dalam berbagai bentuk dan rupa. Yang berbentuk

manusia adalah fouta dan yang berbentuk hewan seperti

Dari kehidupan masvarakat mahluk-mahluk halus itu
ada yang dapat memberi wmanfaat bagi manusia disanping a
ada pula yanz dianggap mengganggu dan biasanya menda -
tangkan serangan penyakit yangy tiba-tiba seperti dua da
to.

Upacara dua dato mempunvai tujuan untuk mengusir pe
nyakit dari desa atau kampung yanz sccara mendadak menye
rang penduduk, disamping adalah menyelamatkan masvarakat
dari wabah penyakit ini.

Waktu Pelaksanaan

Adapun waktu pelaksanaan upacara ini tidak terikat
pada ketentuan waktu scharusnya upacara ini dilaksanakan.
Jelasnya bilamana penyakit ini menyerang maka serentak
masyarakat melakukan pencegahan dan usaha-usana pengoba-
ten kepada orang-orang yang sudah terserang penvakit ini.
Adapun wakiu yang paling baik menurut kepercayaan nasyva-—
rakat Kulawi yaitu pada waktu pagi sampai pada siang hari.
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Tempat Upacara.

Tem»at pelaksanaan upacara adakalanva disesuaikar
dengan mula timbulnya atau sumber datangnya penvakit.
Wl - e el ~ , . . .

Kalau seseorang yaang terserang penyakit didalam rumah-
nya sendiri maka upacaranya dilaksnakan dirumah mercka
sendiri.

3
1

Dalam usaha pencegahan atau mengusir mahluk halus
vany merupakan penyebab wabah penyakit ini maka secara
bersama-sama selurubh masyarakat kamnung tersebut melak
sanakan upacara dua dato dihulu sungai bersama orang -
vane terserang penvakit ini dan sekaligus merupakan pe-
ngobatan kepada mereka. Dalam nenetapkan tempat upacara
ini melalui ombo (musyawarah) dari tua ada (tua-tua a-
dat) setempat dengan melihat kemungkinan-kemungkinan
penccegahan agar tidak lebih berkembang menyerang masya-
rakat.

Pelaksanaan tehnis upacara.

Pada Upacara dua dato ini terdapat beberapa orang
yang merupakan pelaksana tehnis upacara antara lain :

- Tobalia (orang yang merupakan) pemimpin upacara disam
ping dalam keadaan istimewa dapat memanggil baliva -
(mahluk halus) yang menempati tempat-tempat tertentu
seperti : pada batu-batu besar,pada gunung-gunung dan
pada pohon-pohon besar. Dengan menggunakan bahasa -
yang khusus yang disebut bahsa baliya. Dalam usaha me

manggil baliya ini biasa dalam waktu yang tidak terla-
lu mahluk halus baliya datang memasuki tobalia sam -
pai kesurupan.

- Tongkare atau Hando(dukun) orang mendampingi tobalia
tatkala mereka kesurupan dan danat menterjemahkan ha-
sil dialog tobalia dengan baliya (roch) yang masuk pa
da diri tobalia dengan menanyakan tentang hal-hal ;
apa scbabnya seseorang itu menderita sakit, mengapa -
mercka disakiti, bagaimana cara mengobatinya agar su-
paya dapat sembuh, hal-hal apa yang tidak boleh dila-
kukan atau yang merupakan mufali (pantangan) yang ti-
dak boleh dilakukan.
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) (pembaca mantera) vang akan menvampaikan doa-
doa melalui mantra-mantra dengan wemohonkan agar mere-
ka semua dapat terbhindari dari wabah penyakit iai dan
memohonkan perlindungan darai karampua ntana (penguasa-
buni) .

Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara.

Adapun orang-orang yang terlibat dalam upacara dua
date ini selain penyeclenggara tehnis upacara,juca masih
diperTuknﬂ pibak lain secperti :

- Mardika (bangsawan) yang duduk dalam’dewan adat dan -
yang " telah menet tapkan dilaksanakannya upacara ini mcla
lui owmbo (musyawarah).

- Tua ada (tua adat) sebagai anggota dewan adat dan nem-
berikan instruksi kepada masyarakat agar secara bersa-

ma-sama mencesah adanya serangan wabah penyalkit ini.

- Totua ngata (orang tua kampungy) yang merupakan angzota

foTa)

dewan adat dari utusan-utusan kampung.

- Ntodea (anggota) masyarakat biasa dan seluruh keluarga
dan kerabat dari pada yang diupacarai )

Persiapan dan perlenskapan upacara.

Dalam upacara " dua dato " diperlukan persiapan -

persiapan dan perlengkapan upacara sebelum nopahura (me-
nolak penyakit) vanp dilaksanakan oleh LongkbLe “atau han
do (dukun), baik vang berupa perlengkapan pengobatan,per
lenukapan pesta sukuran, dan berupa perlengkapan untuk
esajian yang akan diberikan pada roch halus yang meng -
ganggu atau penyebab adanya wabah penyakit tersebut.

Perlengkapan berupa tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan ter-
diri atas :

- Loka (pisan7g) sebagai bahan sesajian kepada roch halus
- Ohe beras) yang juga sebagai bahan sesajian ;

l =}
- Avo (bambu) bahan tempat menggantungkan sesajian ;
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- Puhu loka (jantung pisang) sebagai bahan yang akan
dibuatkan sebagai badan kerbau yang sebagai pengganti
dari kerbau vang sesungguhnya sebagai persembahan ;

- Wera (penampih beras) tempat meletakkan sesajian

Perlengkapan lain antara lain
~ Bula (dulang) tempat meletakkan makanan bagi tobalia

-~ Pae pulu (beras ketan) yang sudah dimasak dan merupa-
kan isi dulang tobalia ;

~ Ntalu manu (telur -ayam) yang sudah'direbus dan kemu -
dian diletakkan diatas ketan ;

Perlengkapan kahuhae (pesta)berupa

- @ggggg_(kerbau) yang akan dipotong dalam pesta dan
dimakan bersama setelah upacara nopahura (menolak pe-
nyakit) selesai. Perlengkapan ini disesuaikan pula de
ngan tingkat kemampuan dari pada yang diupacarai ;

- Vavu (babi) perlengkapan upacara bagi golongan masva-
rakat biasa (ntodea) atau yvang dianggap setengah mam-—
pu '

-~ Manu bula (ayam putih) perlengkapan upacara bagi yang
sama sckali kurang mampu.

Jalannya Upacara.

Dalam upacara ' dua dato " terdapat beberapa tahap

tahap upacara mulai dari tahap pertama sampai sclesai.
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut

Pada saat hari yang telah ditetapkan melalui ombo
(musyawarah) dari dewan adat, maka baik penvelenggaran
tehnis upacara dan seluruhnya yang terlibat dalam upa-
cara secara bersama-sama telah berkumpul dirumah yang
akan diupacarai. Sebelum upacara ini dilaksanakan ma-
ka oleh tua ada (tua adat) memberikan pemberitahuan ke
pada seluruh masyarakat kampung tentang apa yang telah
diambil dalam ombo (musyawarah) itu yakni agar kepada
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seluruh anggota masyarakat bahwa kampung kita telah di-
serang wabah penyakit, agar lebih berhati-hati.

Scbagai tanda bagi kampung-kampung laian maka selurun -
iavan leammime terachitt mnlai memuknl on (oentonean) se-
bazai pertanda bahwa kampung mereka dalam keadaan baha-
ya atau terancam wabah penyakit.

Khusus ditempat/dirumah yang diupacarai telah di -
tancapkan penini (tanda) yang isinya adalah loka(pisang)
ohe (beras) dengan menggunakan sejenis keranjang yang -
telah dianyam dari kulit vao (bambu) untuk kemudian di-
ikat diujung bambu dan ditancapkan dimuka rumah vyang -
diupacarai. rlaksud adalah sebagai havoni (sesajian) ke-
pada mahluk halus yang penyebab dari wabah penyakit ter
Lentu,

Setelah peuukulan gentongan atau pemasangan tanda -
persemnbahan kepada mahluk halus vang merupakan penyebab
datangnva wabah penyakit itu, oleh tobalia yang merupa-
kan pemimpin upacara mulai memanggil balia (roh halus),
denzan menggunakan perlengkapan seperti telur ayam yang
igzemgamn oleh tobalia pada tangan sebelah kanan dan pa
da bagian leher tobalia dililitkan mbesa(kain adat) =
vang berukuran 2 x 15 m2 menyerupai selimut untuk tidur.

Dalam usaha memanggil balia ini biasanya dengan wak
tu yang tidak terlalu lama mahluk halus balia ini telah
memasuki tubuh tobalia sehingga tobalia pun mulai kesu-
rupan. Pada saat inilah maka tongkare (dukun) mulai men
terjemahkan apa yang merupakan hasil dialog antara toba
lia dengan balia dalam keadaan yang demikian ini tongka
re tadi telah meminta kepada keluarga yang diupacarai
untuk menyiapkan perlenckapan upacara seperti :
jantung pisang yang sudah dibentuk menyerupai kerbau
wera (sampi) beras, kain mbesa yang akan dipersembahkan
kepada roch halus yang merupakan penyebab penvakit.
Disamping merupakan usaha yvang dilakukan untuk penyembu
han penyakit seseorang.

Tatkala segala sesuatunya telah dipersiapkan maka
kemudian perlengkapan upacara berupa kerbau yang dibuat
dari jantung pisang beserta perlengkapan lainnya seperti
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tampi beras, dan kain mbesa dengan dinimpin oleh topo -
sana {pembaca mantra-mantra) sccara bersana-sama sclu -
ruli masyarakat kampung dengan memnbawa perlengkapan upa-—
cara sebagaimana disebutkan diatas diarak berkeiiling -
Lampung menyelusuri aliran sungai sampai ketempat tuju-
an akhir yakni dihulu sungai tersebut. Sepanjang perja-
lanan ketempat ini topo gane dengan iringan pendudulk -
lipung topo gane secara terus menerus membaca mantra-

ganbil memukul gentonsan bambu (mope bulu) sebagai sim

bol penverahan diri. Adapun mantra-mantra (gane) adalah

i)

sebagai berikut :
" Kupantadui . . . . . (menyebut nama orang sa -

kit) matua oa tanoana
pade baliu mae,moma napo

naikatu bumoto 3

artinya : " Berilah kami keselamatan,dan hindarkanlah
kami dari penyakit yang membahayakan, dan

berilah kami nyawa atau umur yang panjang’.

Mantra-mantra yans merupakan doa permohonan kepada pue
Cwae (penguasa tanah) ini diucapkan secara berulang -
ulang kali sampai topogane dan iringan penduduk kampung
tiba dihulu sungai yang mcrupékan tujuan akhirnya.

Pada saat topo gane tiba ditempat atau dihulu su -
ngai beserta para penduduk kampung yvang mengiringinya -
maka nopahura (mengusir mahluk halus) pun mulai dilaksa
nakan dimana topo gane sebagai penyelengzara tehnis upa
cara sambil meminta perlengkapan upacara yang terdiri -
dari jantung pisang yang sudah dibentuk sebagai kerbau
kenudian diletakkan diatas wera (tampi beras) dan dila-
pisi dengan kain mbesa serta topo gane berjalan kebawah
menuju air sungai yang mengalir dan seterusnya sambil -
meletakkannya diatas air topo gane pun membaca mantra -
nya (gane) sebagai berikut :

A

mewepo tompaliu hema toka mompadoi

"

artinva : denzarkanlah kami dan jagalah kami "
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Bersamaan setelah selesai mengucapkan mantera tersebut ma
ka topogane melepaskan pegangannya maka perlengkapan tadi
lalu dihanyutkan oleh air sungai tersebut sebagai suatu
sesajian kepada roch halus yang merupakan penyebab penya-
kit

Seusai menghanyutkan persembahan tadi maka topogane-
pun bersama pengiringnya kembali kerumah tempat yang di
upacarai. Setelah pengantar sesajian tadi tiba dirumah -
vang diupacarai,kemudian dilanjutkan lagi dirumah yang di
pacarai, dimana tobalia yang merupakan penyelenggars teh-
nis upacara setelah menerima sesaji berupa dulu (dulang),
vang isinya terdiri dari pae pulu (ketan) dan ntolu manu
(telur ayam) dari keluarga vang diupacarai maka tobalia -
pun dibadapan yang sakit mulai memanggil (mangkio) wauna
(bavangan) orang vang sakit dengan mengatakan :

" Tomai mako wao kupakoni,ei mekoniamu bona

mabelo mi duamu "
artinya : Marilah bayanganmu kuberi makan, inilah makanan

mu, supaya penyakitmu dapat sembuh '.

Sesudah memanggil bayangan sisakit, sambil melangkah
turun kebawah meclalui tangga rumah yang diupacarai tobalia
pun bersama topohamale (tukang potong) menuju ketempat -
kerbau itu ditambatkan (nipou) pada sebuah pohon dihalaman
rumah yang diupacarai. Selanjutnya tobaliapun dengan mong-
kakamo tono (memegang parang) kemudian mengayunkan(ongka -
tono) parang sambil manteme tambolo bengka(melukdi leher
cerbau). Setelah selesai melukai kerbau tersebut kemudian
kerbau itu diikat keempat kakinya dan direbahkan maka topo
hamale (tukang potong) langsung menyembelinya. Darah ker -
bau itu kemudian ditampung diatas banga (tempurung kelapa)
dengan maksud untuk diteteskan didahi yang diupacarai.

Darah kerbau tadi lalu diserahkan kepada tongkare (du
kun) dan dibawah kepada yang diupacarai didalam rumah dan
kemudian dengan mengucapkan mantra (gane) sebagai unsur pe
ngobatan kepada yang diupacarai.
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Adapun mantra-mantranya adalah sebagai berikut :
" oi mi ra bengka kaboli i wingkamu bona nemo
mahala tanamo . ) )
artinya : ' Inilah darah kerbau diteteskan didahimu
supaya tidak mudah kena penyakit :.

Sesudah mantera ini dibacakan maka tangan tongkare (dukun),
dengan menggunalian jarinya mengambil dara kerbau itu, dan
kemudian diberikannya kedahi yang diupacarai.

Unacara kemudian dilanjutkan dencan acara (kahuhae)
pesta,dimana kerbau yang sudah dipotong kemudian dimasak
dan dimalkan secara bersama-sama denzan selurubh yang hadir
dalam upacara dua dato ini. Sebagai suatu kebiasaan da-
lam masyarakat Kulawi sementara berlangsungnva pesta ini
diadakan pula (ratibo) membag? daging kerbau ini kepada -
masing-masing venyelenggara tehnis upacara sebagai tanda
penchormatan don terima kasih kepada tobalia,topogane v
tongkare, topohamale dan tonckare (dukun) dengan mengan —
tarkan bahagian dacing vang dibagi-bagikan tadi kerumah
masing-masing penyelenggara tehnis upacara yang telabh di
sebutkan diatas. Sctelah selesai kahuhae (pesta) ini di -
laksanakan maka masing-masing peserta upacaranu kembali -
kerumahnva.

Pantangan-Pantangan yang dihindari.

Agar supaya upacara ini dapat terlaksana dengan baik
maka ada beberapa pantangan yang harus dihindari antara -
lain : ’

~ Tidak boleh melaklkan pesta atau upacara apapun sclama
3 sampai 7 hari sesudah kahuhae (pesta) dua dato ini ter
laksana dengan maksud agar wabah penyakit ini benar-be-
nar dapat terusir dari kampung itu.

- Pantangan (palia) atau larangan untuk mengambil sesuatu
barang apapun ienisnya tanpa izin dari sipemilik atau si
empunya barang.

.— Jangan melangsungkan pekerjaan bila guntur (Berehe) se
dang berzemuruh/berbunyi.

- Jangan memulai suatu pekerjaan bila api (apu) yang dinya
lakan (hapatuvu mate) mati secara tiba-tiba.



Lambang-Lambang atau makna siabol yang terkandung dalam

Unsur Upacara :

Hamnir seluruh perlengkapan upacara yang digunakan -
mempunyai makna tersendiri seperti :

- Janluny pisang, tampi beras dan mbesa (kain adat) yang di
hanyutkan dihulu sungai adalah simbol upacara yang mengan
dun,, arti bahwa penyvakit wang menimpa penduduk itu telah

turut dibawah oleh aliran air sungai.

- roraaiang van:, di nyam dari tambu dengan isinya ada beras
da3 pisoans dace ol cantun, diujungz bambu kemudian dipancang
“un didesan rumah oyane diupacarail adalah merupakan simbol
didalan mencusir roch halus yang merupakan penyebab wabah

penvawnlit dua dato.

- ienongei !l bayancan (wavaa) si sakit adalah simbol yang wme
..~noune makna babwa soluruh tubub yang diupacarai telah
diltuasai oleh roch halus schingga semangat hidupnya telah

hilam:-.
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V. UPACARA PENSUCIAN DIRI {(Mora'a FEoj

Mora'a Eo berasal dari mora'a artinya : Penyerahan
atau pensucian diri. Jadi Mora'a eo adalah suatu upaca~
ra vang dilakukan sebagei bukti pensucian diri atas per
buatan orang seorang dengan melakukan perbuatan zinah

(incest) dan sebagainya.

Henurut kepercayaan masyarakat Kulawi, akibat per
buatan tersebut dapat mendatangkan bencana alam atau ke
rusakan lainnyva seperti adanya serangan hama tikus,padi
tidak herisi,tanah longsor atau usaha pertanian masyara
kat juga sangat berkaitan dengan kepcrcayaan yang sudah
berkembang jauh dikalangan masyarakat Kulawi terhadap -
kepercayaan kepada dewa-dewa yvang menguasai bumi,sehing
ga setiap lokasi tertentu mempunyai dewa sendiri-gendiri
yang mereka sebut Tampilangi yang merupakan mahluk-mah -
luk halus yang menguasai seluruh lokasi atau daerah yang
mereka tempati.

Dalam bidang pertanian adanya kepercayaan kepada -
Dan bilamana adérperbuatan atau pelanggaran yang dilaku-
kan seseorang seperti melakukan suatu zinah maka hal ini
dapat menyebabkan .bencana dan kerusakan yang mengancan
usaha pertanian mereka, karena akibat kemarahan tumpupae
( dewa padi). '

Tujuan Upacara .

Tujuan upacara mora'a eo tersebut ialah :

1. Sebagai suatu permohonan,agar dapat dilindungi dari -
bahaya-bahaya yang mengancam pertanian mereka.
Sehingga jangan ada roch halus yang menjelma menjadi
tikus,babi,kekeringan,padi tidak berisi dan sebagai -
nya yang merusak tanaman mercka.

2. Bagi pelaku penyelenggara atau perbuatan zinah terse-
but upacara ini adalah merupakan penebusan atau pensu
cian diri akibat perbuatan pelanggaran terhadap nilai
nilai kemasyarakatan dan kepercayaan yang sudah ber -
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kembanyg sedemikian jauh dan sudah menjadi nnsur-uasur
kepercayaan masyarakat setempat. Disamping pelaksana-
an itu juga merupakan usaha ma-yarakat agar orang -
yvang me lakukan pelanggaran terscbut kembali sadar dan
insaf dari perbuatan yang telah mereka lakukan van
dapat membawabh akibat-akibat serta merugikan masvara-
cat dalam semua aspek kehidupan mereka.

Lo

tlerupakan peringatan bagi masvarakat banyak agar per-
buatan yang demikian tidak terulang kembali dan dapat
disadari bahwa perbuatan iru adalah tidsk sesuai de-
ngan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan mereka.

Inti upacara mora'a eo itu ialah mengin

nada orang untuk tidalk melakukan perbuatan yang demi-
kian itu karcna mempunvai akibat terhadap masyarakat

ada unumnva, khususnva kepada para petani didalam -
menggarap tanah pertanian mereka sampai kepada menik-
mati hasil panen.

Waktu Upacara.

Ipacara ini dilakukan pada waktu sescorang lakulkan

perbuatan atau pelanggaran seperti berbuat zinah baik -~

O

vane dilatukan oleh seorans laki-laki vana belum memnu -
nvai istri dengan pihak peremnuan yang sudah bersuam =
maupun seorang laki-laki yang sudah mempunyai istri Je
ngan seorang perempuan yang sudah mempunyail suami.

Setelah diketa; i babwa sumber bencana,penyebabny
dalah karena adanya »erbuatan diatas maka melalui mus
warah tua-tua adat (tua ngata) diambillah kesepakatan de
ngan menetapkan waktu penyelenggaraan upacara.

- E
ya

Masyarakat Kulawi tidak mempunyai waktu dan hari e
yang baik, yang umum didalam menentukan waktu upacara a
dalah pada waktu pagi sampai pada siang hari. A
bahwa waktu pagi hari yang dijadikan permulaan untuvk men
cari rezeki dan sebazai petani mereka beranggapan babwa
pada hari mercka biasanya melakukan pekerjaan disawah.

coapan -
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o
!

Tempat penyclenggaraan Upacara.

Tempat penvelensgaraan upacara ialah

L. Untuk upacara inti mora'a eo dipilih teapat vang se -
suai dengan maksud upacara ini, scebhasainana telch di-
sebutkan terdshulu bahwa mora'a eo sehagai upacara -
pensucian diri, maka Lempat penvelenggarasn upacara —
nya adalah dihulu suncoi.

2. Bantaya (rumah adat) yang merupakan tempat pertewan
para tua ada (tua adat) dan totua ngata (orang tua -
kampung) ataun dewan adat ditinckat menengah dibawah
labo (tempat pertemuan) para magau (raja), mardika
(bangsawan) . Adapun Jungsi bantaya adalah tempat wmene
rima pengaduan dan mewmutuskan besar kecilnya pelangna
ran yvang dilekukan oleh seseorang juga termasuk ten -
Lang perceraian dan perkawinan dan sebaginya.

3. Dirumah orang yang diupacarai sendiri, apabilah mere-
ka mempunyai kemampuan terutama sekali kemampuoanya -
menyediakan segala perlengkapan upacara yang akan di
laksanakan.

Penyelenggara-penyelenggara tehnis upacara dalam se
mua upacara dan yang banyak berperan dalam masvarakat a
dalah oarang-orang vang banyak mempunyai hubungan dengan
roch-roch halus atau dewa serta menghubungkan manusia de
ngan rocir halus.

Mereka itu adalah :

- Tobalia ; adalah orang yang kesurupan dan dapat berdia
log langsung densan roch-roch halus (anitu) dan pera -

nan lain dari tobalia ini dapat meramalkan bhencana a
tau malapetaka yang dapat mendatanckan kerusakan dan

akibat lain yang dapat merugikan masyarakat dan dapat
pula memberikan tata cara pencegahan pengobatan den se
bacainra.
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- Topogane ; yaitu orang. yang mengucapkan/membaca mantra
sccara menolong yang ditujukan kepada berbagai dewa -
dewa yang mendiami lokasi/daerah-daerah tertentu, de
ngan permohonan agar dapat dilindungi dari bahaya-baha
ya yang dapnat mengancam kKeselamatan terutama pada usa=
ha pertanian masyarakat.

- Tamempengawa ; orang merupakan pembantu dari pada topo
gane dalowm menafsirkan gane (mantra) yang diucapkan o
leh topo gane.

- Top hajuale ; orang yang mempunyai keahlian khusus da
lam memotong kerbau (bengka) yang akan dikorbankan da
lam upacara ini.

Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara.

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini adalah
seluruh angzota keluarga. vang terdekat/tetangea, para -
totua ada ( tua adat), totua ngata (orang tua kampung)-
dan masyarakat, serta annsgota masyarakat lainnya. Dan -
biasanya yang terlibat pula dalam upacara ini adalah -
Pomavatau yang merupakan peminpin upacara atau scbagai
pawane dalam bidang pertanian dan dianggap memiliki pe
ngetahuan—-pencetahuan yang cukup dalam menentuxan saat-
saat mulai melakukan kegiotan dalam bidang pertanian me
lalui petunjuk—petunjuk seperti meramalkan dengan meli-
hat kecadaan bintang di langit.

Perlengkapan Upacara.

Selama mora'a eo’ dipersiapkan macam perlengkapan u
acara baik vang digunakan pada saat mora'a, dan atau -
vang dizunakan selama masa mora'a eo tersebut.
Adapun ncerlengkapan upacara-upacara semuanya disiapkan-
oleh sanak keluarga yvang diupacarai.
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Perlengkapan selama upacara mora'a co, meliputi :

~ Kuwu mbesa bula ;(kain yang berwarna putih) Bagi laki
laki yang berzinah' sebagai pencbusan. Dengan pengerti
an bahwa kain yvang berwarna putih adalah pengikat ta
ngan suami dari pada wanita yang berzinah pada saat -

mereka kawin menurut adat masyarakat Kulawi.

ngka ; ( kerbau) scbagai penebusan dan pengganti di-
ri seorang vang diupacarai. Bengka adalah pengganti -
hukuman sanksi adat yang disebut nihaha (hukuman de
nuzan jalan membunubh korban). ‘

Nihaha adalab suatu sanksi hukum adat masvarakat

Kulawi vang berlaku pada saat dahulu kala sebagai hu-
kum peninggalan nenek moyang mereka, bagi orang mela-
kukan pelangzaran adat yang berat seperti berzinah.
Hukumannya adalah dengan jalan nihaha atau dijadikan
wipan pengayuan bila ada mardika (bangsawan) vang me
ninggal untuk dijadikan pelapis kilo (peti jenazah) -
bila mana jenazah sudah dikuburkan.
Sctelah berlakunya hukum pidana maka hukuman nihaha il
ni nulai hilang dan sebagai pengganti hukuman terse -
but biasanya dengan diwujudkan dalam bentuk hewan-he-
wan seperti kerbau,bsabi dan ayam dan sebagainvya.

jRl
- Re

Kahoa ; (mas kawin) berupa : emas,dula (dulang) dan
tanah sawah. Seluruh mas kawin yang diterima dari sua
minya harus dikembalikan bila si istri yang melakukan
perzinaban dengan laki-laki lain sesudah pengembalian
senua mas kawin maka bagi mereka yang melakukan zinah
dipaksa harus kawin. ’

- Salah satu kekecualian dalam perlengkapan upacara 1
ni adalah apabila seorang istri yang melakukan per
zinahan itu dari kalangan mardika(bangsawan) maka
perlengkapan upacara adalah :

- Sevanvak tiga ekor kerbau vang harus dikurbankan
sebagal penchusan atas perbuatannya.
- Perlengkapan lainnya ialah :

.~ Berupa makanan lengkap dengan lauk pauknya serta
ninuman asli masyarakat Kulawi berupa Saguer (tuak)



dan lain-lain perlengkapan upacara yang di butuhkan.
Perlengkapan lainnya berupa pakaian :

- Pakaian yang biasa dipakai oleh pihak wanita berupa:
halili (blus)
- topi (rok) yang bersusun tiga

- Pakaian yang biasa dipakai oleh pihak laki-laki be -
rupa
~ hakala (baju)
Puruka lengke (celana pendek)

Jalannya Upacara.

Jalannya upacara mora'a (pensucian diri) terdiri daLl

beberapa rangkaian kegiatan meliputi :

L s

Setelah saat upacara ini tiba yakni pada saat vang di
tentukan pada waktu pagi hari, maka seluruh perlengka -
pan upacara yvang harus dipersiapkan sebcelumnyva sudah
dibawah ketempat dimana uoacara itu dilaksanakan.
karena unumnya pelaksanaan upacara inti mora'a eo di
lakukan dihulu sungai maka perlengkapan seperti kerbau
(hengka) mbesa (kain berwarna putih) dikecualikan dalam
upacara ini dimana perlengkapan tersebul dibawah ketem-
pat upacara bersama yang diupacarai.

Menjelang pelaksanaan upacara maka baik yang diupacarai
maupun pelaksana tehnis upacara : Tobalia,topogane,mem-
pengana (pembantu) topogane, topohamale, (ahli potong)
dengan disertai oleh tua ada (tua adat), totua ngata -
(orang tua kampung) dan sanak keluarga yang diupacarai
secara bersama - sama ketempat upacara inti dilaksana -
kRan. Jadi pihak yang diupacarai adalah masing-masing pi
hak pria maupun wanita secara bersama-sama dibawah ke -
tempat upacara tersebut.

Setelah segala perlengkapan upacara sudah siap ditempat
upacara, demikian pula masing-masing yang diupacarai -
dan pelaksana tehnis upacara secara bersama-sama telah
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berada ditempat upacara maka upacara inipun mulai dilak-
sanakan dengan tahap-tahap upacara sebagai berikut :

dalam suasana yang tenang dan penuh keheningan dan di
saksikan seluruh peserta upacara maka topopengawa (pem
bantu) topogane (orang membacakan mantra-mantva) mulai
melaksanakan tugas dengan mengambil/memanggil yang di
upacarai baik prianya maupun pihak wanita yang melaku-
kan pelanggaran. Keduanva dibawah kepinggiran sungai
bersama bengka (kerbau) yang akan dikorbankan.

Kedua yang diupacarai untuk tahap ini mulai dengan menm
bungkus keduanya dengan kain mbesa (kain berwarna DU
tiih) secarah seluruh badan,sehinusa menverupai cara -
membungkus mayat orang vane sudah meninggal dunia.
Untuk selanjutnya sesudah seluruh bahagian tububh yang
diupacarai telah terbungkus,kemudian keduanya mulai di
baringkan. Dimana kerbau vany tadinya sudah disiapkan-

ditempat van< sama dan dipegang talinva sendiri oleh
Topogane (pembaca mantera) maka yang diupacarai vang
sudah dibaringkan tadi kemudian diangkat secara et

sama-sama, lalu dibaringkas dibwah perut kerhau vang a
da ditempat tersebut.

Secudah tugas topopengawa ini selesai dilakukan, maka
tusas selanjutnya secara bergantian adalah diberikan -
kcpadﬁ'tobglia (peramal) vyang juca merupakan pemiinpin
upacara ini, bersiap-siap melaksanakan tugasnya.
Sebelum tobalia melakukan tugasnya dengan mentibe (melu
kai kerbau) maka topecgane (pembaca mantera) mulai mem-
baca gane (manteranva) sebagai berikut :

" Karampua e langi, ane motumoleko

potompoko tiroi kami

Karampua e tana ane motumpako potu moleko
rade kami, e kawo penvomba kami pohompo
kami, lako pobebeana to nada hi .........
(3ambil menyebut nama yang diupacarai)



Artinya : " Penguasa dilangit,kalau dia tidur tertelen

tang berkatilah kami yang bersalah.
Penguasa di bumi,kalau tertelungkup tatap-
lah kami, inilah persembahan kami atas per
buatan kami yang salah untuk .......ce00..
(menyebutkan nama orang yang melakukan).

©

3. Setelah topogane selesai membaca gane (mantera) maka se
cara simbolik tobalia mulai mentibe (melukai) leher ker
bau dengan tono (parang) untuk selanjutnya topohamale -
(ahli potong) melakukan tugasnya dengan menyembelih ker
bau tersebut. Sesudah kerhau itu dipotong maka, topope -
ngawa kembali lagi melaksanakan tugasnya yaitu kain pem
bungkus kedua orang yang diupacarai mulai dibuka kemba-
1i dan secara bersama-sama pula‘baik pakaian dari pria
vang diupacarai maupun pakaian perempuan yang diupaca -
rali secara bersama-sama pula dengan kain pembungkus ta
di dan darah dari kerbau vang sudah dipotong dialirkan
disungai tempat upacara ini dilaksanakan.

o}

Setelah upacara inti ini selesai dilakukan maka seba-
saimana upacara selanjutnya adalah : ‘

- Kerbau yang sudah dipotong dan dikuliti oleh topohamale
gian-bahagian daging kerbau tersebut kepada penvelengga -
ra tehnis upacara dengan pembagian sebagai berikut :

- Untuk hahagian Tobalia adalah : paha bahagian belakang
sebelah kanan (hampoa)

- Topohamale mendapat bahagian leher kerbau (lehenu)

- Topogane, topopengawa, tua adat dan totua ngata ( orang
tua kampung) masing-masing mendapat : tulang paha(wuku
lae) semua bagian isi perut,kerbau sedikit ati, paru -
dan jantuﬁg kerbau.

Sedangkan bahagian lain dari daging kerbau tersebut -
dibawah kembali bersama yang diupacarai, pelaksana tehnis
upacara dan keluarga yang diupacarai untuk selanjutnya da
cing kerbau tersebut dimasak dan dimakan bersama bersama -
pada saat pesta mora'a eo yang dilaksanakan dirumah yang
diupacarai atau yang telah diuraikan sebelumnya.
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Pantangan-pantangan yang harus di hindari.

~ Semua jenis makanan yang disiapkan dalam upacara mora'a-
eo tidak boleh dimakan oleh para muda mudi. Dengan nenge
cualian hanya bagi orang-orang tua, pengecualian bagi
muda mudi ini menurut kepercayaan masvarakat Kulawi ada-
lah agar muda mudi tidak terjangkit oleh perbuatan-perbu
atan yang telah dilakukan oleh vang diupacarai.

- Makanan yang disediakan dalam upacara ini tidak boleh di
bawah pulang kerumah masing-masing peserta unacara untuk
dimakan bersama dengan keluarza.

- Pokabahi wato (mencuci diri) pantangan ini berlaku bagi
agolongan bangsawan laki-laki melakukan perbuatan zinah -
dengan scorang dari golongan kebanyakan (ntodca) yang ha
rus dikawvininya. Sehingga melalui pencucian diri ini  ma
ka perempuan dari golongan kehanyakan tersebul mendapat-
kan derajat kebangsawanan sama dengan derajat suaminya.

Lambang-lambang upacara.

Dalam upacara mora'a en terdapat beberana lambang-Iam
bang makna yang terkandung dalam unsur upacara ini serta -

dikaitkan alam pikiran para pendukungnya antara lain :

- Kumu mbesa bula (kain yang berwarna putih) melambangkan
penebusan diri bagi orang vang melakukan suatu pelangga-
ran adat dan ini adalah disangkutkan pada mahar mereka
yang bersangkutan kawin.

- Pakaian laki-~laki dan pakaian perempuan vang dihanvutkan
bersama dara kerbau disungat melambanckan suatu permoho-
nan kepada sang pencipta agar segala perbuatan mereka -
meniperoleh ampunan.

- Bengka (kerbau) melambangkan persembahan dan nengganti -
diri orang yang mclakukan perbuatan pelanggaran yang sa
ngat dibenci oleh masyarakat Kulawi dari suacu permohonan
agar malanctaka vang mereka alami tidak akan rerulang kem
bali.

- Kahoa (mas kawin) melambangkan orang yang nelakukan perbu
atan pelanggaran tersebut sebelumnya merupakan hubungan -
suami istri vang sah dengan melalui perkawinan.
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